KITAB  TENTANG  KEUTAMAAN  PARA  SAHABAT 
NABI  MUHAMMAD  SAW 


Bab:  Keutamaan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiallahu  Anhu 
Ucapan  Rasulullah  SAW,  “ Kecemasanmu  Terhadap  Diri  Kita 
Berdua,  Allah  yang  Menyertai  Kita ” 
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1629-  Dari  Anas  bin  Malik  R. A.  bahwasanya  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA 
berkata,  “Aku  melihat  telapak  kaki  orang-orang  musyrikin  berada  di  atas 
kepala  kami,  ketika  kami  sedang  berada  di  dalam  goa.” 

Lalu  aku  berkata  kepada  Rasulullah,  'Ya  Rasulullah,  kalau 
seandainya  salah  seorang  dari  mereka  melihat  ke  bawah,  niscaya  ia  akan 
melihat  kita  di  dalam  goa  ini.’ 

Maka  Rasulullah  berkata,  “Wahai  Abu  Bakar,  apa  yang  engkau 
pahami  tentang  dua  orang  dan  Allah  adalah  yang  ketiga.”  {Muslim 
7/108} 


Bab:  Ucapan  Rasulullah,  ‘‘‘‘Orang  yang  Harta  dan  Persahabatannya 
Paling  dekat  denganku  Adalah  Abu  Bakar.” 
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1630-  Dari  Abu  Said  Al  Khudri  RA,  bahwasanya  pada  suatu  ketika 
Rasulullah  SAW  duduk  di  atas  mimbar  dan  berkata,  “Ada  seorang  hamba 
yang  diberi  dua  pilihan  oleh  Allah  Subhcmahu  wa  Ta'ala  antara 
kemewahan  dunia  dan  pahala  di  sisi-Nya,  tetapi  hamba  ini  malah 
memilih  pahala  di  sisi-Nya.” 

Mendengar  ucapan  Rasulullah  itu.  Abu  Bakar  pun  langsung 
menangis  sedih  dan  Rasulullah  pun  menangis. 

Lalu  Abu  Bakar  berkata,  “Sungguh  kami  serahkan  segala  yang 
kami  miliki  untuk  engkau  ya  Rasulullah.” 

Abu  Said  berkata,  “Jika  Rasulullah  SAW  adalah  orang  yang  paling 
baik  di  antara  kami,  maka  Abu  Bakar  adalah  orang  yang  paling  dekat 
dengan  beliau.” 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “Orang  yang  harta  dan  persahabatannya 
paling  dekat  denganku  adalah  Abu  Bakar.  Seandainya  aku 
{diperintahkan}  untuk  memilih  kekasih,  maka  aku  akan  memilih  Abu 
Bakar  sebagai  kekasih,  tetapi  kami  berada  dalam  persaudaraan  Islam. 
Tidak  ada  suatu  celah  di  masjid,  kecuali  celah  Abu  Bakar.”  {Muslim 
7/108} 
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Bab:  Orang  yang  Paling  Dicintai  dan  Diridhai  Rasulullah  adalah 
Abu  Bakar  Ash-Shidhiq 
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1631-  Dari  Abu  Utsman,  dia  berkata.  “Saya  pernah  diceritakan  oleh  Amr 
bin  Al  Ash  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  pernah  mengutusnya  untuk 
memimpin  pasukan  kaum  muslimin  dalam  perang  Dzatussalasil.” 

Amr  bin  Al  Ash  berkata,  “Saya  dekati  Rasulullah  sambil  bertanya, 
‘Ya  Rasulullah,  siapakah  orang  yang  engkau  cintai?’ 

Rasulullah  menjawab,  “ Aisyah 

Lalu  saya  tanyakan  lagi,  “Kalau  dari  kaum  laki-laki,  siapakah  orang 
yang  paling  engkau  cintai?” 

Rasulullah  menjawab,  “Ayah  Aisyah  (Abu  Bakar  Ash-Shiddig)  ” 
Saya  bertanya  lagi,  “Lalu  siapa?” 

Rasulullah  menjawab,  “ Umar  bin  Khaththab." 

Kemudian  beliau  menyebutkan  beberapa  orang  sahabat  lainnya. 

{Muslim  7/109} 


Bab:  Berkumpulnya  Beberapa  Amal  Kebajikan  Pada  Diri  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  dan  Masuknya  Ia  Ke  Dalam  Surga 


Telah  disebutkan  pada  hadits  Abu  Hurairah  yang  terdahulu  pada 
bab  zakat  {lihat  hadits  no:  545} 
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Bab:  Ucapan  Rasulullah  yang  Berbunyi:  ‘‘Sungguh  Aku,  Abu 
Bakar,  dan  Untar  Meyakini  Hai  Itu.' 
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1632-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ‘ Ketika  seorang  laki-laki  sedang  menggiring  sapinya  dengan 
muatan,  tiba-tiba  sapi  itu  menoleh  dan  berkata,  ' Sesungguhnya  aku  tidak 
diciptakan  untuk  melakukan  pekerjaan  seperti  ini,  tetapi  aku  diciptakan 
hanya  untuk  membajak  sawah. ' 

Para  sahabat  bertanya-tanya,  “ SubhanaUah , sungguh  aneh  dan  luar 
biasa!  Apakah  mungkin  seekor  sapi  dapat  berbicara?” 


Maka  Rasulullah  pun  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku,  Abu  Bakar, 
dan  Umar  mempercayai  hal  itu." 


Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  SAW  juga  bersabda,  ‘ Ketika 
seorang  laki-laki  sedang  menggembalakan  kambingnya,  tiba-tiba  seekor 
serigala  menyerang  kambing  itu  dan  membawanya  pergi. 

Lalu  penggembala  itu  mencari  dan  membebaskannya  dari 
cengkraman  serigala  tersebut.  Tetapi,  uniknya,  serigala  itu  menoleh 
kepadanya  seraya  berkata,  “Siapakah  yang  dapat  menguasai  hari  yang 
sangat  menakutkan,  di  hari  dimana  tidak  ada  penguasa  selain  aku?" 
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Para  sahabat  terheran-heran  dan  berkata,  “ Subhaanallah , sungguh 
aneh  dan  luar  biasa.” 

Lalu  Rasulullah  pun  berkata,  “Sungguh  aku,  Abu  Bakar,  dan  Umar 
mempercayai  hal  itu.”  (Muslim  7/1  H} 


Bab:  Persahabatan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  dan  Umar  Al  Faruq 
dengan  Rasulullah  SAW. 
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1633-  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  ketika,  saat 
menjelang  ajal  tiba,  Umar  bin  Khaththab  RA  dibaringkan  di  atas  tempat 
tidurnya. 

Para  sahabat  dan  kaum  muslimin  lainnya  berkumpul  untuk 
bersama-sama  memanjatkan  doa  dan  ampunan  kepada  Allah  bagi  Umar 
bin  Khaththab  sebelum  ia  meninggal  dunia  — dan  kebetulan  pada  saat  itu 
saya  pun  ikut  berkumpul  pula  di  sana. 

Tidak  ada  sesuatu  yang  mengejutkan  saya,  kecuali  seorang  laki-laki 
yang  menepuk  pundak  saya  dari  belakang.  Lalu  saya  menoleh  ke  arah 
orang  tersebut  dan  ternyata  ia  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib  RA.  Setelah  itu. 


MukbtasbarShahih  Muslim  — 1 351  j 


ia  pun  memanjatkan  doa  dan  ampunan  kepada  Allah  bagi  Utnar  bin 
Khaththab.” 

Tak  berapa  lama  kemudian,  Ali  berkata,  “Tidak  ada  lagi  seorang 
pun,  sepeninggalanmu,  yang  lebih  aku  cintai  daripada  dirimu,  hingga  aku 
lebih  suka  bertemu  Allah  dengan  membawa  kebajikan  seperti  kebajikan 
yang  kamu  bawa  hai  Umar. 

Demi  Allah,  sungguh  aku  berbaik  sangka  kepada  Allah 
bahwasanya  Dia  sengaja  menyertakanmu  kepada  dua  orang  teman 
dekatmu,  Rasulullah  dan  Abu  Bakar,  yang  telah  kembali  kepada-Nya 
lebih  dahulu  darimu. 

Maka,  ada  sabda  Rasulullah  yang  sering  aku  dengar,  ‘Aku  datang 
bersama  Abu  Bakar  dan  Umar.  Aku  masuk  bersama  Abu  Bakar  dan 
Umar.  Aku  keluar  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar.’  Sungguh  aku 
berharap  agar  Allah  senantiasa  menyertakanmu  bersama  Rasulullah  dan 
Abu  Bakar.”  {Muslim  7/111-112} 


Bab:  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA  Sebagai  Khalifah 
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1634-  Dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dia  berkata,  “Saya  pernah  mendengar 
Aisyah  RA  menjawab  atas  pertanyaan  sebagai  berikut,  ‘Siapakah  orang 
yang  akan  ditunjuk  oleh  Rasulullah  sebagai  khalifah,  seandainya  beliau 
menghendaki  untuk  menunjuk  seorang  khalifah?’ 

Aisyah  menjawab,  “Abu  Bakar.” 

Aisyah  ditanya  lagi,  “Lalu,  siapa  lagi  setelah  itu?” 

Aisyah  menjawab,  “Umar  bin  Khaththab?” 

Ditanya  lagi,  “Kemudian,  siapa  lagi  setelah  Umar?” 
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Aisyah  menjawab,  “Abu  Ubaidah  bin  Jarrah.” 

Kemudian  Aisyah  mengakhirinya  sampai  di  situ.  {Muslim  7/110} 
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1635-  Dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  bapaknya 
bahwasanya  ada  seorang  perempuan  yang  menanyakan  sesuatu  kepada 
Rasulullah  SAW.  Kemudian  Rasulullah  memerintahkannya  agar  datang 
lagi  pada  kesempatan  yang  lain. 

Lalu  wanita  itu  berkata,  “Ya  Rasulullah,  bagaimanakah  jika  saya 
nanti  datang  lagi,  tetapi  saya  tidak  dapat  bertemu  dengan  engkau?” 
{Bapak  perawi  hadits  ini  berkata,  “Sepertinya  wanita  itu  bermaksud  jika 
Rasulullah  meninggal  dunia}. 

Maka  Rasulullah  pun  berkata,  “ Jika  kamu  tidak  menemuiku,  maka 
temuilah  Abu  Bakar!"  {Muslim  7/110} 
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1636-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari,  ketika  Rasululah 
SAW  sedang  sakit,  beliau  berkata  kepada  saya,  ‘ Hai  Aisyah,  panggillah 
ayahmu  (Abu  Bakar)  dan  saudara  lelakimu  kesini,  agar  aku  buatkan 
suatu  keputusan  {tentang  khilafah}.  Karena  aku  khawatir  jika  kelak  ada 
orang  yang  ambisius  dan  berkata,  ‘Akulah  yang  berhak  menjadi 
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khalifah  ' sementara  Allah  dan  kaum  muslimin  tidak  menyetujuinya 
selain  Ahu Bakar.’"  {Muslim  7/110} 


Bab:  Keutamaan  Umar  Bin  Khaththab  RA 
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1637-  Dari  Abu  Said  Al  Khudri  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ‘ Ketika  aku  sedang  tertidur,  maka  aku  bermimpi  melihat  orang 
banyak  dengan  mengenakan  baju.  Baju  mereka  ada  yang  sampai  batas 
dada  dan  ada  pula  yang  kurang  dari  itu.  Tak  lama  kemudian  Umar  bin 
Khaththab  lewat  sambil  mengenakan  baju  yang  menutupi  tubuhnya 

Para  sahabat  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  menurut  engkau  bagaimana 
ta’wil  mimpi  itu?” 

Rasulullah  menjawab,  "Itu  adalah  tentang  masalah  agama.” 

{Muslim  7/110} 
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1638-  Dari  Abdul  lah  bin  Umar  RA  dari  Rasulullah  SAW  beliau  telah 
bersabda,  “ Ketika  tidur,  aku  bermimpi  bahwasanya  aku  diberi  segelas 
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susu.  Setelah  itu,  aku  pun  langsung  meminum  sebagian  susu  tersebut, 
hingga  aku  merasakan  kesegaran  sampai  ke  ujung  kuku. 

Kemudian  aku  berikan  sisa  susu  tersebut  kepada  Umar  bin 
Khaththab." 

Para  sahabat  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  apata’wil  mimpi  tersebut?” 
Rasulullah  menjawab,  “ Itu  tentang  ilmu  ” {Muslim  7/112} 
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1639-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Saya  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Ketika  aku  sedang  tidur,  tiba-tiba  aku 
bermimpi  berada  di  sebuah  sumur  yang  ada  timbanya. 


Kemudian  aku  menimba  air  dari  sumur  itu  dengan  izin  Allah.  Lalu 
Ibnu  Abu  Quhafah  mengambil  timba  itu  dan  menimba  air  sekali  atau  dua 
kali  dari  sumur  tersebut  dengan  susah  payah.  Ternyata  air  sumur  itu 
sudah  habis. 


Tak  lama  kemudian  timba  tersebut  dipegang  oleh  Umar  bin 
Khaththab,  maka  aku  tidak  pernah  melihat  orang  cerdas  yang  mampu 
menimba  air  seperti  Umar  bin  Khaththab,  hingga  orang-orang 
berkerumun  di  dekat  sumur  tersebut  memberi  minum  untuk  mereka."’ 

{Muslim  7/113} 
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1640-  Dari  Hurairah  RA,  dari  Nabi  Muhammad  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Ketika  aku  sedang  tertidur,  tiba-tiba  aku  melihat  diriku  di  surga  lalu 
ada  seorang  wanita  yang  sedang  membersihkan  dirinya  dengan  air  di 
sebelah  istana.  Kemudian  aku  pun  bertanya  kepadanya,  ‘Siapa  yang 
memiliki  istana  ini ?’  Mereka  menjawab,  ‘Istana  ini  milik  Umar  bin 
Khaththab.’  Lalu  aku  tuturkan  kecemburuan  Umar  itu  dan  akhirnya  aku 
pun  berpaling  darinya.” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Kemudian  Umar  menangis,  sedangkan 
kami  bersama  Rasulullah  SAW  sedang  berada  di  majelis  tersebut.  Tak 
lama  kemudian  Umar  bin  Khaththab  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  demi  ayah 
dan  ibuku  apakah  mungkin  saya  cemburu  kepada  engkau.’”  {Muslim 
7/114} 
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1641-  Dari  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  ketika 
Umar  bin  Khaththab  pernah  meminta  izin  kepada  Rasulullah  SAW  untuk 
bertamu  kepada  beliau  yang  saat  itu  ada  beberapa  wanita  Quraisy  yang 
sedang  berbicara  dengan  beliau  secara  panjang  lebar  dan  dengan  suara 
yang  lantang. 

Setelah  meminta  izin  untuk  masuk,  maka  kaum  wanita  itu  segera 
berdiri  dan  bersembunyi  di  balik  tirai  {hijab}. 

Kemudian  Rasulullah  SAW  mempersilahkan  Umar  masuk  sambil 
terenyum-senyum  simpul.  Umar  berkata,  “Semoga  Allah  selalu  membuat 
engkau  berbahagia  dengan  senyum  simpul  di  bibir  ya  Rasulullah!” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  “ Hai  Umar,  sebenarnya  aku  sendiri  merasa 
heran  dengan  kaum  wanita  yang  berada  bersamaku  tadi.  Karena,  ketika 
mereka  mendengar  suaramu,  maka  mereka  segera  bersembunyi.'” 

Lalu  Umar  berkata,  “Sebenarnya  engkaulah  yang  lebih  berhak 
mereka  segani.”  Kemudian  Umar  menoleh  ke  tabir  tempat  kaum  wanita 
dan  berkata,  “Hai  orang-orang  yang  menjadi  musuhnya  sendiri,  apakah 
kalian  merasa  segan  kepadaku  tanpa  adanya  rasa  segan  kepada 
Rasulullah?” 


Kaum  wanita  Quraisy  itu  pun  menjawab,  “Ya,  karena  engkau  lebih 
keras  dari  Rasulullah!” 


Maka  Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  “Demi  jiwaku  yang  berada  di 
tangan-Nya,  sungguh  tak  ada  syetan  yang  berpapasan  denganmu  di 
suatu  jalan  ya  Umar,  melainkan  syetan  tersebut  akan  berpaling  ke  jalan 
lain  untuk  menghindar  dari  jalanmu.”  {Muslim  7/115} 
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1642-  Dari  Aisyah  RA  dari  Nabi  Muhammad  SAW  bahwasanya  beliau 
telah  bersabda,  “Di  kalangan  umat-umat  yang  terdahulu  terdapat  orang- 
orang  yang  mendapat  ilham.  Apabila  di  kalangan  umatku  terdapat 
beberapa  orang  yang  mendapat  ilham,  maka  Umarlah  salah  satunya .” 

Ibnu  Wahab  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  kata-kata 
muhaddatsuun  dalam  hadits  tersebut  adalah  orang-orang  yang  mendapat 
ilham.” 


aIp  4)1  j J 13  :Jl3  U^Ip  «i»!  ^->3  'j**  Ori1  Jp  — l'lif 

^ ^ ✓ 0 ^ o p ^ / d V,  » * ' s 

tS j'—'  J?)  je|  ^'-p*  ^ ^ ^j  «duislj 


("i/v n -j^ 


1643-  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Umar  bin  Khaththab  RA  pernah 
berujar,  ‘Sesungguhnya  pendapatku  pernah  disetujui  oleh  Allah 
Subhanahu  wa  Ta’ala  dalam  tiga  hal,  yaitu;  tentang  maqam  Ibrahim, 
tentang  peristiwa  hijab,  dan  tentang  tawanan  perang  Badar.’”  {Muslim 
7/116} 
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1644-  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Abdullah  bin  Ubay  bin 
Salul  meninggal  dunia,  anak  laki-lakinya  — yaitu  Abdulab  bin 
Abdullah — datang  kepada  Rasulullah  SAW  seraya  memohon  kepada 
beliau  agar  sudi  memberikan  baju  beliau  kepada  Abdullah  untuk  kain 
kafan  ayahnya,  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul. 

Lalu  Rasulullah  SAW  memberikan  bajunya  kepada  Abdullah. 
Selain  itu,  Abdullah  juga  memohon  Rasulullah  agar  beliau  berkenan 
menshalati  jenazah  ayahnya. 


Kemudian  Rasulullah  pun  bersiap-siap  untuk  menshalati  jenazah 
Abdullah  bin  Ubay,  hingga  akhirnya  Umar  berdiri  dan  menarik  baju 
Rasulullah  seraya  berkata,  “Ya  Rasulullah,  apakah  engkau  akan 
menshalati  jenazah  Abdullah  bin  Ubay  sedangkan  Allah  telah  melarang 
untuk  menshalatinya?” 


Rasulullah  SAW  menjawab,  '‘''Sesungguhnya  Allah  Subhanahu  wa 
Ta'ala  telah  memberikan  pilihan  kepadaku." 

Lalu  beliau  membacakan  ayat  yang  berbunyi,  “Kamu 
memohonkan  ampun  bagi  orang-orang  munafik  atau  tidak  kamu 
mohonkan  ampun  bagi  mereka,  maka  hal  itu  adalah  sama  saja. 
Kendatipun  kamu  memohonkan  ampun  bagi  mereka  tujuh  puluh 
kali.  ” {Qs.  At-Taubah  {9} : 80} 


Oleh  karena  itu,  aku  akan  menambah  istighfar  lebih  dari  tujuh 
puluh  kali  untuknya.” 


Umar  bin  Khaththab  berkata,  “Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  ia 
adalah  orang  munafik?.” 
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Tetapi,  rupanya  Rasulullah  SAW  tetap  saja  menshalatinya,  hingga 
Allah  menurunkan  ayat  Al  Qur'an: 

“Janganlah  kamu  sekali-kali  menshalati  jenazah  seorang  yang 
mati  di  antara  orang-orang  munafik  dan  janganlah  kamu  berdiri  di 
atas  kuburnya.”  {Qs.  At-Taubah  {9}:  84}.  {Muslim  7/116} 
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1645-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  ketika,  Rasulullah  SAW 
sedang  berbaring  di  rumah  saya  dengan  membiarkan  kedua  pahanya  atau 
kedua  betisnya  terbuka. 

Tak  lama  kemudian.  Abu  Bakar  RA  minta  izin  kepada  Rasulullah 
untuk  masuk  ke  dalam  rumah  beliau.  Maka  Rasulullah  pun 
mempersilahkannya  untuk  masuk  dalam  kondisi  beliau  tetap  seperti  itu 
dan  terus  berbincang-bincang  {tentang  suatu  hal}. 

Lalu  Umar  bin  Khaththab  datang  dan  meminta  izin  kepada 
Rasulullah  untuk  masuk  ke  dalam  rumah  beliau.  Maka  Rasulullah  pun 
mempersilahkannya  untuk  masuk  dalam  kondisi  beliau  tetap  seperti  itu 
dan  terus  berbincang-bincang  {tentang  suatu  hal}. 
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Kemudian  Utsman  bin  Affan  datang  dan  meminta  izin  kepada 
Rasulullah  untuk  masuk  ke  dalam  rumah  beliau.  Maka  Rasululah  pun 
mempersilahkannya  untuk  masuk  seraya  mengambil  posisi  duduk  dan 
membetulkan  pakaiannya. 

{Muhammad  berkata,  ‘Saya  tidak  mengatakan  hal  itu  pada  hari 
yang  sama}. 

Lalu  Utsman  bin  Affan  masuk  dan  langsung  bercakap-cakap 
dengan  beliau  tentang  berbagai  hal. 

Setelah  Utsman  keluar  dari  rumah,  Aisyah  pun  mendekati 
Rasulullah  SAW  dan  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  tadi  ketika  Abu  Bakar 
masuk  ke  dalam  rumah,  engkau  tidak  terlihat  tergesa-gesa  untuk 
menyambutnya. 

Kemudian  ketika  Umar  datang  dan  masuk  ke  dalam  rumah,  engkau 
pun  menyambutnya  dengan  biasa-bi asanya  saja  dan  tidak  terlalu 
menghiraukannya. 

Akan  tetapi  begitu  Utsman  bin  Affan  datang  dan  masuk  ke  dalam 
rumah,  maka  engkau  segera  bangkit  dari  pembaringan  dan  langsung 
mengambil  posisi  duduk  sambil  membetulkan  pakaian  engkau. 

Sebenarnya  ada  apa  dengan  hal  ini  semua  ya  Rasulullah?” 

Rasulullah  SAW  menjawab,  “Hai  Aisyah,  bagaimana  mungkin  aku 
tidak  merasa  malu  kepada  seseorang  di  mana  para  malaikat  saja  malu 
kepadanya.'”  {Muslim  7/116} 
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1646-  Dari  Said  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  “Abu  Musa  Al  Asy’ari 
RA  pernah  memberitahukan  saya  bahwasanya  ia  pernah  berwudhu  di 
rumahnya.  Setelah  itu  ia  keluar  dari  rumah  sambil  berkata,  ‘Pada  hari  ini 
saya  akan  berniat  untuk  selalu  berada  di  dekat  Rasulullah  SAW.* 

Lalu  Abu  Musa  pergi  ke  masjid  dan  menanyakan  keberadaan 
Rasulullah  kepada  para  sahabat  yang  kebetulan  sedang  berada  di  sana. 

“Beliau  telah  pergi  ke  arah  sana,  “jawab  para  sahabat. 

Kemudian  Abu  Musa  pun  keluar  dari  masjid  seraya  mengikuti  jejak 
Rasulullah  SAW  untuk  menanyakannya  hingga  beliau  tiba  di  sumur  Aris. 

Abu  Musa  berkata,  “Lalu  saya  duduk  di  sisi  pintu  yang  terbuat  dari 
pelepah  kurma.  Setelah  Rasulullah  selesai  membuang  hajat  dan 
berwudhu,  maka  saya  pun  berupaya  untuk  mendekati  beliau. 

Ternyata  Rasulullah  sedang  duduk  di  atas  sumur  Aris  di  tengah  alas 
duduk  sambil  menyingsingkan  pakaian  pada  kedua  betisnya  dan 
menjulurkan  keduanya  ke  dalam  sumur.  Lalu  saya  ucapkan  salam  kepada 
Rasulullah  dan  kembali  duduk  di  sisi  pintu  seraya  berkata,  “Hari  ini  saya 
akan  setia  menjadi  penjaga  pintu  Rasulullah.” 

Tak  lama  kemudian,  datanglah  Abu  Bakar  RA  sambil  mendorong 
pintu  sumur.  Lalu  saya  bertanya,  “Siapa  itu  di  luar?”  la  menjawab,  “Saya, 
Abu  Bakar.”  Saya  berujar  kepadanya,  “Tunggu  sebentar  hai  Abu  Bakar!” 

Abu  Bakar  menjawab,  “Ya.” 

Aku  hampiri  Rasulullah  sambil  berkata,  “Ya  Rasulullah,  ada  Abu 
Bakar  yang  datang  dan  minta  izin  untuk  masuk  ke  sini?” 

Rasulullah  SAW  menajwab,  “ Suruh  ia  masuk  dan  beritahukan 
kabar  gembira  tentang  surga  kepadanya  r 

Lalu  saya  kembali  menemui  Abu  Bakar  dan  saya  katakan 
kepadanya,  “Hai  Abu  Bakar,  siiahkan  masuk  dan  Rasulullah  SAW 
menyampaikan  kabar  gembira  tentang  surga  kepadamu.” 
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Abu  Bakar  masuk  ke  dalam  dan  langsung  duduk  di  sebelah  kanan 
Rasulullah  SAW  pada  alas  duduk  yang  sama  sambil  menjulurkan  kedua 
kakinya  ke  dalam  sumur,  sebagaimana  yang  yang  dilakukan  Rasulullah, 
dengan  menyingsingkan  pakaian  di  kedua  betisnya. 

Lalu  saya  duduk  kembali  di  sisi  pintu  masuk  sumur.  Ketika  itu, 
sebenarnya  saya  telah  meninggalkan  saudara  saya  yang  sedang  berwudhu 
dan  akan  menyusul  saya.  Kata  saya  dalam  hati,  ‘Kalau  Allah 
menghendaki  kebaikan  baginya,  niscaya  Allah  akan  mendatangkannya 
kepada  saya.’ 

Tak  lama  kemudian,  ada  seseorang  yang  menggerak-gerakkan 
pintu.  Lalu  saya  bertanya  kepadanya,  “Siapa  di  luar  sana?” 

Orang  di  luar  yang  sedang  menggerak-gerakkan  pintu  tersebut 
menjawab,  “Umar  bin  Khaththab.” 

Saya  berkata,  “Tunggu  sebentar  hai  Umar!” 

Lalu  saya  menghampiri  Rasulullah  sambil  berkata,  “Ya  Rasulullah, 
ada  Umar  di  luar  dan  mimta  izin  untuk  masuk  ke  dalam.” 

Kemudian  Rasulullah  SAW  berkata,  “ Suruh  ia  masuk  dan 
berilahukan  kabar  gembira  tentang  surga  kepadanya!’' 

Kemudian  saya  temui  seraya  berkata,  “Hai  Umar,  Rasulullah 
mengizinkanmu  masuk  ke  dalam  dan  menyampaikan  berita  gembira 
tentang  surga  kepadamu.” 

Maka  Umar  bin  Khaththab  pun  masuk  ke  dalam,  lalu  duduk  di 
sebelah  kiri  Rasulullah  SAW  sambil  menjulurkan  kedua  kakinya  ke 
dalam  sumur. 

Setelah  itu  saya  duduk  kembali  sambit  berkata,  “Apabila  Allah 
menghendaki  kebaikan  bagi  saudara  saya,  niscaya  Dia  akan 
mendatangkannya  ke  sini. 

Tak  lama  kemudian  ada  seseorang  yang  datang  dan  menggerak- 
gerakkan  pintu.  Maka  saya  pun  berseru  kepadanya,  “Siapakah  di  luar 
sana?” 

Orang  tersebut  menjawab,  “Utsman  bin  Affan.” 

Lalu  saya  berkata  kepadanya,  “Tunggu  sebentar  hai  Utsman!” 

Saya  hampiri  Rasulullah  SAW  sambil  memberitahukan  tentang 
kedatangan  Utsman. 
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Rasulullah  pun  menjawab,  “Suruh  ia  masuk  dan  beritahukan  kabar 
gembira  tentang  surga  kepadanya  serta  cobaan-cobaan  yang  sedang 
dirasakannyaV 

Saya  temui  Utsman  bin  Affan  sambil  berkata,  “Silahkan  masuk  hai 
Utsman  dan  Rasulullah  menyampaikan  kabar  gembira  tentang  surga 
kepadamu  serta  cobaan-cobaan  yang  sedang  engkau  rasakan!” 

Lalu  Utsman  pun  masuk  ke  dalam.  Tetapi  ia  mendapati  alas  duduk 
telah  penuh.  Akhirnya  ia  duduk  berhadapan  dengan  mereka  di  sisi  yang 
lain. 

Syarik  berkata,  “Said  bin  Al  Musayyab  berkomentar,  ‘Menurut 
ta’wil  saya  itu  adalah  tentang  kuburan  mereka  bersama.”’  {Muslim 
7/119} 


Bab:  Keutamaan  Ali  bin  Abu  Thalib  RA 
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1647-  Dari  Said  bin  Abu  Waqqash  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
pernah  menugasi  Ali  bin  Abu  Thalib,  ketika  terjadi  perang  Tabuk.” 

Ali  berkata,  “Ya  Rasulullah,  mengapa  engkau  hanya  menugasi  saya 
untuk  menjaga  kaum  wanita  dan  anak-anak  di  rumah?” 

Rasulullah  SAW  menjawab,  “ Tidak  inginkah  kamu  hai  Ali 
memperoleh  posisi  di  sisiku  seperti  posisi  Harun  di  sisi  Musa,  padahal 
sesudahku  tidak  akan  ada  nabi  lagi?”  {Muslim  7/120} 
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1648-  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda  ketika  terjadi  perang  Khaibar,  “ Sesungguhnya  akan  aku 
serahkan  bendera  perang  ini  kepada  seorang  laki-laki  yang  di  tangannya 
Allah  akan  memberikan  kemenangan  bagi  kaum  muslimin.  Ia  mencintai 
Allah  dan  Rasulnya,  serta  sebaliknya  yaitu  bahwasanya  Allah  dan 
Rasulnya  pun  mencintainya .” 

Sahal  berkata,  “Satu  malam  lamanya  para  sahabat  bertanya-tanya, 
siapa  di  antara  mereka  yang  ditugasi  membawa  bendera  perang.” 

Esok  harinya,  para  sahabat  dan  kaum  muslimin  lainnya  datang 
menghadap  Rasulullah  SAW.  Setiap  orang  dari  mereka  ingin  diberi  tugas 
untuk  membawa  bendera  perang  tersebut. 

Lalu  Rasulullah  bertanya,  “Di  mana  Ali  bin  Abu  Thalib ?” 

Para  sahabat  menjawab,  “la  sedang  menderita  sakit  mata  ya 
Rasulullah.” 


Rasulullah  berkata,  “ Bawalah  ia  kemari!” 

Tak  lama  kemudian,  Ali  bin  Abu  Thalib  datang  menemui 
Rasulullah. 
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Lalu  Rasulullah  meludahi  kedua  matanya  dan  berdoa  untuk 
kesembuhannya. 

Tak  lama  kemudian  kedua  mata  Ali  RA  sembuh  tanpa  ada  rasa 
sakit  lagi.  Kemudian  Rasulullah  menyerahkan  bendera  perang  itu 
kepadanya. 

Ali  bin  Abu  Thalib  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  apakah  saya  harus 
memerangi  kaum  musyrikin  hingga  mereka  menjadi  orang-orang  muslim 
seperti  kita?” 

Rasulullah  SAW  menjawab,  “Hai  Ali,  laksanakanlah  tugasmu 
dengan  baik  dan  tidak  tergesa-gesa,  hingga  kamu  tiba  di  wilayah 
mereka!  Setelah  itu,  serulah  mereka  untuk  masuk  ke  dalam  agama  Islam 
dcm  beritahukan  kepada  mereka  tentang  kewajiban-kewajiban  yang 
harus  mereka  lakukan  di  dalam  ajaran  Islam! 

Demi  Allah,  sungguh  petunjuk  Allah  yang  diberikan  kepada 
seseorang  {hingga  ia  masuk  Islam)  melalui  perantaraanmu,  adalah  lebih 
baik  bagimu  daripada  kamu  memperoleh  nikmat  yang  melimpah  ruah 
dari  unta  merah.”  {Muslim  7/121-122} 
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1649-  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  ketika,  seorang 
keluarga  Marwan  diangkat  menjadi  pejabat  di  Madinah.  Lalu  orang 
tersebut  memerintahkan  Sahal  bin  Sa’ad  untuk  mencaci  maki  Ali  bin  Abu 
Thalib,  tetapi  Sahal  malah  menolak  perintah  tersebut.” 

Pejabat  itu  berkata  kepada  Sahal,  “Kalau  kamu  tidak  mau,  maka 
ucapkanlah,  ‘Semoga  Allah  melaknat  Abu  Turab.’ 

Sahal  menjawab,  ‘Tidak  ada  nama  julukan  Ali  bin  Abu  Thalib 
yang  lebih  ia  sukai  daripada  julukan  Abu  'I'urab  dan  ia  pun  senang  jika 
dipanggil  dengan  julukan  tersebut.” 

Pejabat  itu  balik  bertanya,  “Hai  Sahal,  beritahukanlah  kepadaku 
bagaimana  ceritanya  hingga  ia  dijuluki  Abu  Turab?” 

Sahal  berkata,  “Pada  suatu  hari,  Rasulullah  SAW  datang  ke  rumah 
Fatimah.  Nanun  beliau  tidak  menjumpai  Ali  bin  Abu  Thalib  di  rumahnya. 
Kemudian  Rasulullah  bertanya,  ‘Dimanakah  anak  pamanmu?’’ 

Fatimah  menjawab,  “Sebenarnya  antara  saya  dan  dia  ada  sedikit 
permasalahan.  Malah  ia  memarahi  saya.  Setelah  itu,  ia  keluar  rumah  dan 
enggan  beristirahat  di  sini.” 

Akhirnya  Rasulullah  SAW  menyuruh  seseorang  untuk  mencari  Ali 
bin  Abu  Thalib,  menantu  Rasulullah  sekaligus  saudara  sepupunya. 

Tak  lama  kemudian  orang  tersebut  datang  dan  berkata  kepada 
Rasulullah,  “Ya  Rasulullah,  Ali  bin  Abu  Thalib  sedang  tidur  di  masjid.” 

Setelah  itu  Rasulullah  mendatangi  Ali  yang  kala  itu  sedang  tidur 
berbaring  sementara  kain  selendangnya  jatuh  dari  lambungnya  hingga 
menempel  ke  tanah.  Kemudian  Rasulullah  mengusapnya  seraya  berkata, 
'‘Bangunlah  hai  Abu  Turab!  Bangunlah  hai  Abu  Turab H {Muslim  7/123- 
124} 


368 1 — MukhMwr  Sbabih  Muslim 


Bab:  Keutamaan  Thalhah  Bin  Ubaidiliah  RA 
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1650-  Dari  Abu  Utsman,  bahwasanya  ia  berkata,  “Tidak  ada  orang  yang 
menyertai  Rasulullah  SAW  pada  sebagian  peperangan  yang  diikuti 
Rasulullah  selain  Thalhah  dan  Sa’ad.”  {Muslim  7/127} 


Bab:  Keutamaan  Zubair  bin  Awwara  RA 
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1651-  Dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia 
berkata,  “Saya  pernah  mendengar  ia  berkata,  ‘Ketika  terjadi  perang 
Khandak,  Rasulullah  SAW  berseru  kepada  kaum  muslimin  untuk 
mendekat  kepada  beliau,  maka  Zubair  pun  mendekati  beliau.  Lalu 
Rasulullah  berseru  kepada  kaum  muslimin  untuk  mendekat,  maka  Zubair 
pun  mendekati  beliau.  Kemudian  Rasulullah  berseru  kepada  kaum 
muslimin  untuk  mendekat,  maka  Zubair  pun  segera  mendekati  beliau. 
Akhirnya  Rasulullah  bersabda,  ‘ Ketahuilah  bahwasanya  setiap  nabi  itu 
mempunyai  pembela  (penolong)  dan  pembelaku  adalah  Zubair”’ 
{Muslim  7/127} 
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1652-  Dari  Abdullah  bin  Zubair  RA,  dia  berkata,  “Pada  saat  terjadi 
perang  Khandak,  saya  dan  Umar  bin  Abu  Salamah  berada  di  benteng 
Hassan  bersama  kaum  wanita. 

Suatu  ketika  ia  merundukkan  kepalanya  kepada  saya  dan  saya 
memperhatikannya.  Lalu  saya  pun  merundukkan  kepala  saya  kepadanya 
dan  ia  pun  memperhatikannya. 

Saya  mengenali  ayah  saya  dengan  baik  ketika  ia  lewat  dengan 
mengendarai  kuda  sambil  menyandang  senjata  menuju  Bani  Quraizhah. 

Perawi  hadits  berkata,  “Saya  diberitahu  oleh  Abdullah  bin  Urwah, 
dari  Abdullah  bin  Zubair  dia  berkata,  ‘Lalu  saya  tuturkan  hal  itu  kepada 
ayah  saya  dan  ia  pun  berkata,  ‘Apakah  kamu  melihatku  hai  anakku?” 

Saya  menjawab,  “Ya,  hai  ayah!” 

Ayah  saya  berkata,  “Demi  Allah,  pada  hari  itu  Rasulullah 
mengumpulkan  kedua  bapaknya  dan  berkata,  ‘Kamu  hebat  hai  Zubair!’ 
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1653-  Dari  Urwah  bin  Zubair,  dia  berkata,  “Aisyah  pernah  berkata 
kepada  saya,  ‘Demi  Allah,  dua  orang  ayahmu  itu  termasuk  orang-orang 
yang  memenuhi  seruan  Allah  dan  Rasul-Nya  setelah  mereka  teriuka  oleh 
senjata.’ 

Menurut  suatu  riwayat  yang  dimaksud  Aisyah  dengan  dua  orang 
ayah  adalah  Abu  Bakar  dan  Zubair  RA.  {Muslim  7/129} 


Bab:  Keutamaan  Thalhah  dan  Zubair  RA 
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1654-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  pada  suatu  ketika  Rasulullah 
SAW  sedang  berada  di  atas  gunung  Hira'.  Tiba-tiba  gunung  tersebut 
bergerak,  maka  Rasulullah  berkata,  “ Hai  Hira',  tenanglah!  Tidak  ada 
orang  yang  berada  di  atasmu  melainkan  seorang  nabi,  atau  seorang 
shiddiq,  ataupun  seorang  syahid  ” 


Pada  saat  itu,  di  atas  gunung  Hira'  tersebut,  ada  Nabi  Muhammad, 
Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali,  Thalhah,  Zubair,  dan  Said  bin  Abu 
Waqqash.  {Muslim  7/128} 


Bab:  Keutamaan  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  RA 
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1655-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Pada  malam  pertama  setibanya  di 
Madinah,  Rasulullah  SAW  selalu  jaga  dan  tidak  pemah  tidur.  Setelah  itu, 
beliau  pun  berkata,  ‘ Semoga  ada  seorang  laki-laki  yang  shalih  dari  para 
sahabatku  ini  yang  akan  menjagaku  pada  malam  ini.’ 

Aisyah  berkata,  “Ketika  kami  dalam  keadaan  seperti  itu,  tiba-tiba 
kami  mendengar  suara  senjata.  Kemudian  Rasulullah  bertanya,  ‘Siapa 
kamu?’ 

Orang  itu  menjawab,  “Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.” 

Rasulullah  bertanya  lagi,  “Mengapa  kamu  datang  kemari  ya 
Sa’ad?” 

Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  menjawab,  “Di  dalam  benak  saya  ada 
kekhawatiran  terhadap  diri  Rasulullah  SAW.  Oleh  karena  itu,  saya  datang 
ke  sini  untuk  menjaganya.” 

Kemudian  Rasulullah  pun  mendoakan  kebaikan  bagi  Sa’ad  dan 
setelah  itu  beliau  tidur.  {Muslim  7/124} 
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1656-  Dari  Amir  bin  Sa’ad  dari  ayahnya  RA,  bahwasanya  Rasulullah 
SAW  menyatukan  kedua  ayahnya  dengan  Sa’ad  pada  perang  Uhud. 

Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  berkata,  “Seorang  laki-laki  musyrik  telah 
memanas-manasi  kaum  muslimin.” 

Kemudian  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Sa’ad,  “ Panahlah  diaP’ 

Sa’ad  berkata,  “Lalu  saya  membidiknya  dengan  sebuah  anak  panah 
tanpa  mata  panah  yang  tajam  hingga  tepat  mengenai  lambungnya. 
Kemudian  orang  tersebut  tersungkur  dan  terbukalah  auratnya. 

Melihat  itu,  Rasulullah  tersenyum  puas  hingga  terlihat  gigi 
gerahamnya.”  {Muslim  7/125} 
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1657-  Dari  Mush’ab  bin  Said  dari  ayahnya,  bahwa  ada  beberapa  ayat  Al 
Qur’an  yang  turun  berkenaan  dengan  Sa’ad. 

Mush’ab  berkata,  “Ibu  Sa’ad  bersumpah  tidak  akan  mau  berbicara 
dengan  Sa’ad  selama-lamanya  hingga  ia  {Sa’ad}  meninggalkan  ajaran 
Islam.  Selain  itu,  ibunya  juga  tidak  mau  makan  dan  minum.” 

Ibu  Sa’ad  berkata  kepada  Sa’ad,  “Hai  Sa’ad,  kamu  pemah 
mengatakan  bahwasanya  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  telah 
memerintahkanmu  agar  kamu  selalu  berbuat  baik  kepada  kedua  orang 
tuamu.  Sekarang  aku  adalah  ibumu,  maka  aku  perintahkan  kepadamu 
agar  meninggalkan  Islam.” 

Mush’ab  berkata,  ‘Ibu  Sa’ad  bertahan  untuk  tidak  makan  dan 
minum  selama  tiga  hari  tiga  malam  hingga  jatuh  pingsan  karena  lemah. 
Kemudian  Umarah,  anak  laki-lakinya,  memberinya  minum.  Lalu  ibunya 
itu  selalu  memanggil  Sa’ad.  Lalu  turunlah  firman  Allah  yang  berbunyi: 

Kami  wasiatkan  kepada  manusia  agar  berbuat  baik  kepada 
kedua  orang  tuanya’  (Qs.  Al  Ankabuut(29):  8) 

Sedangkan  ayat  yang  lain  berbunyi: 


HzD 


Mukhtastaar  Shahih  Muslim 


'Jika  kedua  orang  tuamu  memaksamu  untuk  menyekutukan-Ku 
dengan  sesuatu  yang  tidak  ada  pengetahuanmu  tentang  itu,  maka 
janganlah  kamu  mematuhi  keduanya  dan  pergaulilah  ke  dunianya  di 
dunia  dengan  baik.  ’ (Qs.  Luqmaan(31):  15) 

Sa’ad  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  memperoleh  rampasan 
perang  yang  sangat  banyak  dan  ternyata  di  dalamnya  ada  sebilah  pedang. 

Lalu  saya  ambil  pedang  itu  dan  membawanya  kepada  Rasulullah 
SAW  seraya  berkata,  “Ya  Rasulullah,  berikanlah  pedang  tersebut  kepada 
saya,  karena  saya  adalah  orang  yang  telah  engkau  kenal  perangainya.” 

Tetapi  Rasulullah  SAW  malah  berkata,  “Hai  Sa'ad,  kembalikanlah 
pedang  itu  ke  tempat  semula  di  mana  kamu  mengambilnyar 

Lalu  saya  pergi,  hingga  ketika  saya  ingin  mengambilnya  kembali, 
maka  saya  pun  mencela  diri  saya  sendiri.  Setelah  itu  saya  menghampiri 
Rasulullah  sambil  berkata,  “Ya  Rasulullah,  berikanlah  pedang  itu  kepada 
saya!” 

Namun  Rasulullah  tetap  pada  pendiriannya  semula  dan 
menjawabnya  dengan  suara  yang  keras,  “Hai  Sa’ad,  sudah  ‘kukatakan 
kepadamu  kembalikan  pedang  itu  ke  tempat  di  mana  kamu 
mengambilnya /” 

Setelah  itu,  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  menurunkan  firmannya 
yang  berbunyi: 

‘Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  harta  rampasan  perang’ 
(Qs.  Al  Anfaal(8>:  1) 

Sa’ad  berkata,  “Ketika  saya  jatuh  sakit,  saya  telah  mengutus 
seseorang  untuk  menemui  Rasulullah.  Setelah  itu,  beliau  pun  mendatangi 
saya.  Lalu  saya  berkata  kepada  beliau,  ‘Ya  Rasulullah,  izinkahlah  saya 
membagikan  harta  sebagai  wasiat  sesuka  hati.’ 

Tetapi,  rupanya  Rasulullah  melarangnya. 

Saya  katakan  lagi,  “Bagaimana  kalau  separuhnya?” 

Beliau  tetap  melarangnya. 

Kemudian  saya  berkata  lagi,  “Bagaimana  kalau  sepertiganya?” 

Beliau  terdiam  sesaat  dan  setelah  itu  memperbolehkan  wasiat 
sepertiga  harta. 
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Sa’ad  berkata,  “Saya  pernah  mendatangi  beberapa  orang  Anshar 
dan  Muhajirin.  Kemudian  mereka  berkata,  ‘Kemarilah  hai  Sa'ad,  kami 
akan  memberimu  makanan  dan  minuman  keras  {khamer}.’  {Saat  itu 
khamar  memang  belum  diharamkan  j. 

Lalu  saya  mendatangi  untuk  bergabung  dengan  mereka  di  suatu 
kebun.  Ternyata  di  sana  ada  kepala  unta  yang  telah  dipanggang  dan  satu 
wadah  minuman  keras.  Kemudian  saya  makan  dan  minum  dengan 
puasnya  bersama  mereka. 

Kebetulan  pada  saat  itu  sedang  didiskusikan  dan  dibicarakan  di 
antara  mereka  tentang  keutamaan  kaum  Anshar  dan  kaum  Muhajirin. 
Maka  saya  pun  menyatakan  bahwa  kaum  Muhajirin  lebih  baik  dan  lebih 
utama  daripada  kaum  Anshar. 

Tentu  saja  pernyataan  saya  itu  sangat  kontroversial  dan 
menyinggung  banyak  orang  yang  hadir  pada  saat  itu.  Hingga  ada  salah 
seorang  dari  mereka  mengambil  salah  satu  dagu  dari  kepala  unta  dan 
memukulkannya  kepada  saya  dan  mencederai  hidung  saya. 

Lalu  saya  datang  menemui  Rasulullah  dan  menceritakan  tentang 
apa  yang  telah  teijadi  pada  diri  saya.  Akhirnya  turunlah  firman  Allah 
yang  berbunyi: 

“Sesungguhnya  minuman  khamer,  berjudi,  berkurban  untuk 
berhala,  dan  mengundi  nasib  dengan  panah  adalah  perbuatan  keji 
yang  termasuk  perbuatan  syetan. " (Qs.  Al  Maa’idah(5):  90)  {Muslim 
7/125-126} 
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1658-  Dari  Sa’ad  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari,  kami  berenam 
menyertai  Rasulullah  SAW. 

Kemudian  orang-orang  musyrik  berkata  kepada  Rasulullah, 
‘Usirlah  orang-orang  yang  tidak  akan  berani  melawan  kami!’ 

Orang-orang  tersebut  adalah  saya  {Sa’ad},  Ibnu  Mas’ud,  seorang 
laki-laki  dari  Hudzail,  Bilal,  dan  dua  orang  laki-laki  yang  tidak  saya 
kenal  namanya.” 

Tak  lama  kemudian  terlintas  sesuatu  dalam  benak  Rasulullah  dan 
mengatakannya  dalam  hati. 

Maka  Allah  pun  menurunkan  firman-Nya, 

(Janganlah  kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya 
di  pagi  dan  petang  hari,  sedangkan  mereka  sangatlah  mengharapakan 
keridhaan-Nya).  (Qs.  Al  An’aam(6):  52)  {Muslim  7/127} 


Bab:  Keutamaan  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah  RA 
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1659-  Dari  Hudzaifah  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  ketika  orang-orang 
Najran  pemah  datang  kepada  Rasulullah  SAW  seraya  berkata,  ‘Ya 
Rasulullah,  utuslah  kepada  kami  seseorang  yang  jujur  dan  dipercaya.’ 

Lalu  Rasulullah  pun  berkata,  “ Sungguh  aku  akan  mengutus  kepada 
kalian  seseorang  yang  sangat  jujur  dan  dapat  dipercaya .” 

Hudzaifah  berkata,  “Para  sahabat  merasa  penasaran  dan  akhirnya 
menunggu-nunggu  orang  yang  dimaksud  oleh  Rasulullah  itu.  Ternyata 
Rasulullah  mengutus  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah.”  {Muslim  7/129} 
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Bab:  Keutamaan  Hasan  dan  Husain  RA 
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1660-  Dari  Salamah  bin  Akwa’  RA,  dia  berkata,  “Sungguh  saya  pernah 
menuntun  keledai  kelabu  yang  dikendarai  Rasulullah  SAW  beserta  kedua 
cucu  kesayangan  beliau,  Hasan  dan  Husain. 

Kemudian  saya  membawa  kedua  cucu  Rasulullah  tersebut  ke  dalam 
kamar  Rasulullah,  yang  satu  di  depan  Rasulullah  dan  yang  satu  lagi  di 
belakang  beliau.”  {Muslim  7/130} 


aUl  J y*  j £•  j*-  ijti  <UP  <&i  ^jo  j ij.'j*  J&  ~ \ 1 *V  S 

J-  iilH  % Sl  J0\  'j'  jk 

t^5\J  ijLaS  tUJsli  «.U>-  ^yl  J^ajl  j*j  c^li*9  (3 _y*“ 

ZJu-j  ZJc  'aLSj  Uji  t\  \1&  {iLU-  Jii 

t*  * S * * * ^ * * s*9  s 9 * ' * * Z * J*  y 0 S'  0 

C4^>-C^  L»^J>  j ^ C--  »1/ 

s * s * - 

^ L-i-fj  Z-U  ’<tJ  Ji  J4JJ1  :jJL J UU  a Jb  ifci  J Jui 


■» 

(D'» /V  f) 


1661-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  siang  saya  keluar 
bersama  Rasulullah  SAW.  Beliau  tidak  berbicara  kepada  saya  dan  saya 
pun  tidak  berbicara  kepada  beliau  hingga  beliau  mendatangi  pasar  Bani 
Qainuqa’.  Kemudian  beliau  pulang  dan  mendatangi  tenda  Fatimah  RA 
seraya  bertanya,  ‘ Apakah  ada  Luka'?  Apakah  ada  Luka’?'  {Yang 
dimaksud  dengan  Luka’  adalah  Hasan  RA} 
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Kami  menduga  bahwasanya  Hasan  sedang  dibawa  oleh  ibunya 
untuk  dimandikan  dan  dipakaikan  seutas  kalung  tanpa  permata. 

Tak  lama  kemudian  Hasan  muncul  dan  akhirnya  keduanya 
{Rasulullah  dan  Hasan}  saling  berpelukan.  Kemudian  Rasulullah  SAW 
berdoa,  “Ya  Allah,  sungguh  saya  mencintainya.  Oleh  karena  itu,  cintailah 
ia  dan  cintailah  orang  yang  mencintainya  r {Muslim  7/130} 


Bab:  Keutamaan  Fatimah  binti  Rasulullah  SAW 
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1662-  Dari  Al  Miswar  bin  Makhramah  RA,  bahwasanya  Ali  bin  Abu 
Thalib  pernah  melamar  putri  Abu  Jahal  ketika  ia  telah  menikah  dengan 
Fatimah  binti  Rasulullah  SAW. 


Ketika  berita  tersebut  didengar  Fatimah,  maka  ia  pun  langsung 
mendatangi  ayahnya,  Rasulullah,  seraya  berkata,  “Ya  Rasulullah, 
sesungguhnya  para  sahabat  engkau  mengatakan  bahwa  engkau  tidak 
pernah  memarahi  putri-putri  engkau.  Sekarang  ini  Ali  akan  menikahi 
putri  Abu  Jahal.” 

Miswar  berkata,  “Kemudian  Rasulullah  SAW  berdiri  {untuk 
berpidato}  dan  saya  mendengar  beliau  membaca  syahadat.  Setelah  itu. 
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beliau  berkata,  'Sesungguhnya  aku  telah  menikahkan  Abui  ‘Ash  bin 
Rabi',  lalu  ia  memberitahu  kepadaku  dan  membenarkanku. 
Sesungguhnya  Fatimah  binti  Muhammad  adalah  darah  dagingku.  Oleh 
karena  itu,  saya  tidak  suka  apabila  orang-orang  memfitnahnya. 

Demi  Allah,  sungguh  tidak  boleh  dipertemukan  {dimadu}  antara 
putri  Rasulullah  dengan  putri  musuh  Allah  oleh  seorang  suami  untuk 
selama-lamanya.  ’ 

Miswar  berkata,  “Akhirnya  Ali  RA  membatalkan  lamarannya.” 

{Muslim  7/142} 
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1663-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  para  istri  Rasulullah 
SAW  sedang  berkumpul  dan  berada  di  sisi  beliau  tanpa  ada  seorang  pun 
yang  tidak  hadir  saat  itu. 

Tak  lama  kemudian,  datanglah  Fatimah  RA  dengan  berjalan  kaki 
yang  mana  cara  jalannya  persis  — dan  tidak  berbeda  sama  sekali — 
dengan  cara  jalannya  Rasulullah  SAW. 

Ketika  melihatnya,  maka  beliau  pun  menyambutnya  dengan 
mengucapkan,  “ Selamat  datang  hai  puteriku  yang  tercinta!” 

Setelah  itu  beliau  mempersilahkannya  untuk  duduk  di  sebelah 
kanan  atau  di  sebelah  kiri  beliau.  Lalu  beliau  bisikkan  sesuatu  kepadanya 
hingga  ia  {Fatimah}  menangis  tersedu-sedu. 

Ketika  melihat  kesedihan  hati  Fatimah,  maka  sekali  lagi  Rasulullah 
pun  membisikkan  sesuatu  kepadanya  hingga  ia  tersenyum  gembira. 

Lalu  saya  {Aisyah}  bertanya  kepada  Fatimah,  ‘Ya  Fatimah, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  memberikan  keistimewaam 
kepadamu  dengan  membisikkan  suatu  rahasia  di  hadapan  para  istri  beliau 
hingga  kamu  menangis  sedih.’ 

Setelah  Rasulullah  berdiri  dan  berlalu  dari  tempat  itu,  saya  pun 
bertanya  kepada  Fatimah,  ‘Hai  Fatimah,  sebenarnya  apa  yang  dikatakan 
Rasulullah  kepadamu  dalam  bisikan  tersebut?’ 

Fatimah  menjawab,  “Wahai  Ummul  mukminin,  sungguh  saya  tidak 
ingin  menyebarkan  rahasia  yang  telah  dibisikkan  Rasulullah  kepada 
saya.” 

Aisyah  berkata,  “Setelah  Rasulullah  SAW  meninggal  dunia,  saya 
hampiri  Fatimah  seraya  bertanya  kepadanya,  ‘Hai  Fatimah,  saya  hanya 
ingin  menanyakan  kepadamu  tentang  apa  yang  telah  dibisikkan 
Rasulullah  kepadamu  yang  dulu  kamu  tidak  mau  menjelaskannya  kepada 
saya.’ 
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Fatimah  menjawab,  “Wahai  Ummul  mukminin,  sekarang  — setelah 
Rasulullah  meninggal  dunia — saya  akan  memberitahukannya  kepadamu. 
Dulu,  ketika  Rasulullah  SAW  membisikkan  sesuatu  kepada  saya,  untuk 
yang  pertama  kali,  beliau  memberitahukan  bahwasanya  Jibril  dan  beliau 
biasanya  bertadarus  Al  Qur'an  satu  atau  dua  kali  dalam  setiap  tahun  dan 
kini  beliau  bertadarus  kepadanya  (Jibril)  sebanyak  dua  kali. 

Sungguh  aku  (Rasulullah)  tahu  bahwa  ajalku  telah  dekat.  Oleh 
karena  itu,  bertakwalah  kepada  Allah  dan  bersabarlah.  Sesungguhnya 
sebaik-baik  pendahulumu  adalah  aku.” 

Fatimah  berkata,  “Mendengar  bisikan  itu,  maka  saya  pun  menangis, 
seperti  yang  kamu  lihat  dulu.  Ketika  Rasulullah  SAW  melihat  kesedihan 
saya,  maka  beliau  pun  berbisik  lagi  kepada  saya,  'Hai  Fatimah,  maukah 
kamu  menjadi  pemimpin  para  istri  orang-orang  mukmin  atau  sebaik- 
baiknya  wanita  umat  ini?7  Lalu  saya  pun  tertawa  seperti  yang  dulu  kamu 
lihat.’”  {Muslim  7/142-143} 


Bab:  Keutamaan  Keluarga  Rasulullah  SAW 
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1664-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  pagi,  Rasulullah  SAW 
keluar  dari  rumahnya  dengan  mengenakan  kain  bulu  hitam  yang  berhias. 
Tak  lama  kemudian,  datanglah  Hasan  bin  Ali.  Lalu  Rasulullah 
menyuruhnya  masuk  ke  dalam  rumah.  Kemudian  datanglah  Husain  dan 
beliau  pun  masuk  bersamanya  ke  dalam  rumah. 

Setelah  itu  datanglah  Fatimah  RA  dan  beliau  pun  menyuruhnya 
masuk  ke  dalam  rumah.  Akhirnya,  datanglah  Ali  RA  dan  beliau  pun 
menyuruhnya  masuk  ke  dalam  rumah. 
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Lalu  beliau  membaca  ayat  Al  Qur'an  yang  berbunyi: 

"Sesungguhnya  Allah  bermaksud  hendak  menghilangkan  dosa 
darimu  hai  ahlul  bait  dan  membersihkanmu  sebersih-bersihnya.  ” {Al 
Ahzaab:  33}  {Muslim  7/130} 


s y j lli  :Jli  Oli-  y -ijj  — y W o 

t;  jo3  Jj  Jli  lili  lili  J Juj  j\  (Xi  'J 

y y 0 y y y fy  y C Ti  f y i . 'i  * y y •f''  i*  -y"'  »>•  * 

4Aij Jj>-  tpJuy'J  AJcP  jjl/?  Aiil  0_^J  t'jw  * *X>j 

O y'  y ' y ' B * y' 

1 o-1  . y . / > ^y"  # ©y  / (<■  , y y „»  » / ,t'  y Oi^  y ' y ©y. y 

JUJ  u W-L»  OjOS  * J^r-  Jbj  u C-~a)  -LD  4<uL>-  0~Jw=J  tAyy  OJj^Pj 
•Alt!  iijlj  yr-\  ^1  ll  :Jli  4-Ip  AiSl  l_sli  Alll  J y*j  y C-*-*-*  l' 

i , . J y C f -*  oiy  -f.  y . © y J « a y y -*  ^y  y ©y-iy 

aJA«  {Jjo^j  4^/*  <b^  'J  ^*^J 

' Jls  4<J ^iiSj  C«J  I jlili  Ui  c^llaj  <JlP  aUI  <wSW? 

{ J'  j-Cj  Lja.>-  UjJ  *_L*  j A-Ap  aJ^  J j 

f''  y y y 

^ yf  y ^ y / c-  y y ^y  o y ^ y t y#  ^ 

tA*J  IjJiS  p->  C ^S^J  Jipjj  A-lf-  j A)il  44-jJwoJij  4^* 

1 y y y y 

»yfy  y /i  *"  *i  J y y I y °.  f •<  < . **y„y.yf.y?,?  J i*tt  vlf 

Ulj  <J J-^J  ^ ^ ^1  ^ J» 

<cil  i_ASi  (jAaj  «tj  «sil  <_j11S”  ll^jjt  IjjOUj  iijlj 

J £ y y ^ 1 S x ytfy  1 

*{Jl3  A«J  Aa3  L^-sPjJ  4)il  fc^y»Li^  CAj  J 

^*y  y y yyy  yy  y 

^ i j£Hf  jif  ^ a j^rif  <u£  jii  j,  a Js-'/if 

Jii  V-ijj  IJ  Jil  jLi*  Jii 

yy  y y y * y y 

f'  o s „„y^  1.  y / ©y  ©y  ^,i  J © y'j'y  «y  . © P O 31  /j  ^ ©y 

40wbo  A3J-v^f  ^ Alu  J-ftl  ^psJj  ALj  ^jA  ojU^u  I(Jt3  tAijJ 

Sj"Cp  ‘ J J'*  i*1  - Jli  4>»J  • Jli 

* * ^ y Vy  ' 

^ ^ y y y y y^  ^ ^ ^ r^y^J  y y 

(Ur-ttt/Vj.)  :Jli  ^ailCali  f>=-  «-Vji  Ji  :Jli 


Mukhtashar  Staahih  Muslim  — [383 1 


1665-  Dari  Yazid  bin  Hayyan,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari,  saya  pergi 
ke  Zaid  bin  Arqam  bersama  Husain  bin  Sabrah  dan  Umar  bin  Muslim. 
Setelah  kami  duduk,  Husain  berkata  kepada  Zaid  bin  Arqam,  ‘Hai  Zaid, 
sesungguhnya  kamu  telah  memperoleh  kebaikan  yang  banyak.  Kamu 
pemah  melihat  Rasulullah.  Kamu  pernah  mendengar  sabda  beliau.  Kamu 
pernah  bertempur  menyertai  beliau.  Dan  kamu  pun  pernah  shalat  jama’ah 
bersama  beliau.  Sungguh  kamu  telah  memperoleh  kebaikan  yang  banyak. 
Oleh  karena  itu  hai  Zaid,  sampaikanlah  kepada  kami  apa  yang  pernah 
kamu  dengar  dari  Rasulullah  SAWI’ 

Zaid  bin  Arqam  berkata,  “Hai  kemenakanku,  demi  Allah 
sesungguhnya  aku  ini  sudah  tua  dan  ajalku  sudah  semakin  dekat.  Aku 
sudah  lupa  sebagian  dari  apa  yang  pernah  aku  dengar  dari  Rasulullah 
SAW. 

Oleh  karena  itu,  apa  yang  bisa  aku  sampaikan,  maka  terimalah  dan 
apa  yang  tidak  bisa  aku  sampaikan,  maka  janganlah  kamu  memaksaku 
untuk  menyampaikannya.” 

Kemudian  Zaid  bin  Arqam  meneruskan  perkataannya,  “Pada  suatu 
ketika,  Rasulullah  SAW  berdiri  dan  berpidato  di  suatu  tempat  air  yang  di 
sebut  Khumm  yang  terletak  antara  Makkah  dan  Madinah. 

Beliau  memuji  Aliah,  kemudian  menyampaikan  nasihat  dan 
peringatan  serta  berkata,  “ Ketahuilah  hai  saudara-saudara  bahwasanya 
aku  adalah  manusia  biasa  seperti  kalian.  Sebentar  lagi  utusan  Tuhanku, 
malaikat  pencabut  nyawa,  akan  datang  kepadaku  dan  aku  pun  siap 
menyambutnya. 

Sesungguhnya  aku  akan  meninggalkan  dua  hal  yang  berat  kepada 
kalian,  yaitu: 

Pertama,  Al-Qur'an  yang  berisi  petunjuk  dan  cahaya.  Oleh  karena 
itu,  laksanakanlah  isi  Al  Qur'an  dan  peganglah.  Sepertinya  Rasulullah 
sangat  mendorong  dan  menghimbau  pengamalan  Al  Qur'an. 

Kedua,  keluargaku . Aku  ingatkan  kepada  kalian  semua  agar 
berpedoman  kepada  hukum  Allah  dalam  memperlakukan  keluargaku .” 
{Beliau  ucapkan  sebanyak  tiga  kali} 

Husain  bertanya  kepada  Zaid  bin  Arqam,  “Hai  Zaid,  sebenarnya 
siapakah  ahlul  bait  {keluarga}  Rasulullah  itu?  Bukankah  istri-istri  beliau 
itu  adalah  ahlul  bait  {keluarga}nya?” 


384~|  — Mukhtashar  Shahih  Muslim 


Zaid  bin  Arqam  berkata,  “istri-istri  beliau  adalah  ahlul  baitnya. 
Tetapi  ahlul  bait  beliau  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  diharamkan 
untuk  menerima  zakat  sepeninggalan  beliau.” 

Husain  bertanya,  “Siapakah  mereka  itu?” 

Zaid  bin  Arqam  menjawab,  “Mereka  dalah  keluarga  Ali,  keluarga 
Aqil,  keluarga  Ja’far,  dan  keluarga  Abbas.” 

Husain  bertanya,  “Apakah  mereka  semua  diharamkan  untuk 
menerima  zakat?” 

Zaid  bin  Arqam  menjawab,  “Ya.”  {Muslim  7/122-123} 


Bab:  Keutamaan  Aisyah,  Unimul  Mukminin,  Istri  Rasulullah 
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1666-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 
‘ Wahai  Aisyah,  dulu  kamu  diperlihatkan  kepadaku  selama  tiga  malam 
dalam  mimpiku.  Seorang  malaikat  datang  membawamu  kepadaku 
dengan  beragam  sutera.  ’ 

Malaikat  itu  berkata,  “Hai  Muhammad,  inilah  isterimu!” 

Kemudian  aku  buka  cadar  wajahmu  dan  ternyata  ia  itu  adalah 
kamu.  Maka  aku  katakan,  'Jika  mimpi  ini  berasal  dari  Allah,  niscaya  Dia 
pasti  akan  merealisasikannya.'”  {Muslim  7/134} 
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1667-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  tahu  kapan  kamu  suka  kepadaku  dan  kapan  kamu 
marah  kepadaku.  ’ 

Aisyah  bertanya,  “Dari  mana  engkau  mengetahui  itu,  ya 
Rasulullah?” 

Rasulullah  menjawab,  “Ketika  kamu  sedang  suka  kepadaku,  maka 
kamu  akan  mengatakan,  ‘Demi  Tuhan  Muhammad’.  Dan  ketika  kamu 
sedang  marah  kepadaku,  maka  kamu  akan  mengatakan,  ‘Demi  Tuahn 
Ibrahim.’ 

Aisyah  berkata,  “Demi  Allah  ya  Rasulullah,  memang  yang  tidak 
saya  sebut  ketika  saya  sedang  marah  hanyalah  nama  engkau.”  {Muslim 
7/135} 
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1668-  Dari  Aisyah  RA,  bahwasanya  pada  suatu  hari  dia  sedang  bermain- 
main  bersama  anak-anak  perempuan  di  sisi  Rasulullah  SAW.  Aisyah 
berkata,  “ Pada  saat  itu  teman-teman  mendatangi  saya.  Akan  tetapi, 
sepertinya  mereka  enggan  mendekat  kepada  saya  karena  malu  kepada 
Rasulullah.  Akhirnya  Rasulullah  pun  inempersilahkan  mereka  untuk 
menemui  saya.  ” {Muslim  7/135} 
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1669-  Dari  Aisyah  RA,  bahwasanya  orang-orang  berlomba-lomba 
memberikan  hadiah  dan  kado  yang  berharga  pada  hari  pernikahan  Aisyah 
lantaran  mengharap  keridhaan  Rasulullah  SAW.  {Muslim  7/135} 
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1670-  Dari  Aisyah  RA,  istri  Rasulullah  S A W,  dia  berkata,  “Pada  suatu 
hari,  para  istri  Rasulullah  mengutus  Fatimah  binti  Muhammad  SAW 
untuk  menghadap  kepada  Rasulullah  SAW. 

Lalu  Fatimah  meminta  izin  kepada  Rasulullah,  yang  ketika  itu 
sedang  berbaring  bersama  saya  dengan  mengenakan  selimut  saya,  dan 
beliau  pun  mempersifahkan  Fatimah  untuk  masuk.” 

Fatimah  berkata,  “Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  para  istri  engkau 
telah  mengutus  saya  kepada  engkau  untuk  menuntut  keadilan  tentang 
putri  Abu  Quhafah,  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  dan  saya  terdiam  tidak 
dapat  memberikan  jawaban.” 


Aisyah  berkata,  “Maka  Rasulullah  SAW  bertanya  kepada  Fatimah, 
‘/fa/  puteriku,  tidakkah  kamu  menyenangi  apa  yang  aku  senangi ?’ 

Fatimah  menjawab,  “Tentu  saja.” 
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Rasulullah  berkata,  “ Kalau  begitu,  maka  cintailah  wanita  ini .” 

Aisyah  berkata,  “Setelah  mendengar  jawaban  Rasulullah,  Fatimah 
langsung  berdiri  dan  memberitahukan  kepada  mereka,  istri-istri 
Rasulullah,  tentang  apa  yang  dia  katakan  dan  apa  yang  dikatakan  oleh 
Rasulullah  kepadanya.” 

Para  istri  Rasulullah  SAW  berkata  kepadanya,  “Hai  Fatimah, 
sebenarnya  kami  mengutusmu  kepada  beliau  tadi  itu  tidak  memberikan 
keuntungan  apa  pun  kepada  kami.  Oleh  karena  itu,  kembalilah  kepada 
ayahmu  itu  dan  katakan  kepada  beliau,  ‘Sesungguhnya  para  istri-istri 
engkau  tengah  menuntut  keadilan  tentang  puteri  Abu  Quhafah.” 

Fatimah  berkata,  “Demi  Allah,  saya  tidak  akan  berani  mengatakan 
itu  kepada  Rasulullah  untuk  selamanya.” 

Aisyah  berkata,  “Kemudian  para  istri  Rasulullah  bersepakat  untuk 
mengutus  Zainab  binti  Jahsy  RA,  salah  seorang  istri  Rasulullah. 

Aisyah  berkata,  “Zainab  adalah  salah  seorang  istri  Rasulullah  SAW 
yang  pernah  tawar  menawar  dengan  saya  mengenai  giliran  bersama 
Rasulullah.  Dan  lagi,  menurut  hemat  saya,  tidak  ada  perempuan  lain  yang 
melebihi  Zainab  dalam  kebaikan  agamanya,  ketakwaannya  kepada  Allah, 
kebenaran  pembicaraannya,  silaturahimnya,  banyaknya  sedekah, 
banyaknya  amal  kebajikan,  dan  taqarrubnya  kepada  Allah  Subhanahu  wa 
Ta’ala 

Aisyah  berkata,  “Kemudian  Zainab  memohon  izin  kepada 
Rasulullah  untuk  masuk  ke  dalam  rumah,  di  mana  pada  saat  itu 
Rasulullah  sedang  bersama  Aisyah  dengan  mengenakan  kain  selimutnya, 
sebagaimana  keadaan  ketika  beliau  bersama  Aisyah  pada  saat  didatangi 
oleh  Fatimah. 

Lalu  Rasulullah  mempersilahkan  Zainab  masuk  ke  dalam.  Setelah 
itu,  Zainab  pun  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  para  istri  engkau 
menuntut  keadilan,  tentang  puteri  Abu  Bakar.’ 

Aisyah  berkata,  “Kemudian  Zainab  menerjang  dan  menindih  tubuh 
saya  beberapa  lamanya,  sementara  saya  hanya  memperhatikan  Rasulullah 
melalui  sorot  mata  beliau,  apakah  beliau  mengizinkan  saya  untuk  balas 
menerjang  Zainab  atau  tidak?” 
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Aisyah  berkata,  “Zainab  terus  menindih  saya  hingga  saya  tahu 
bahwasanya  Rasulullah  tidak  akan  marah  jika  saya  membalas  serangan 
Zainab  hingga  saya  menang. 

Setelah  itu,  saya  pun  berhasil  menerjang  dan  menindih  Zainab 
dengan  serangan  yang  lembut.” 

Kemudian  Rasulullah  tersenyum  sambil  berkata,  “Aisyah  memang 
puteri  Abu  Bakar.”  {Muslim  7/135-136} 
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1671-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Apabila  Rasulullah  SAW  ingin 
mengetahui  jadwal  gilirannya,  maka  beliau  akan  bertanya,  ‘Hari  ini  aku 
harus  di  istri  yang  mana  dan  besok  di  istri  yang  mana?’ 

Beliau  menanyakan  hal  itu  karena  beliau  ingin  berlama-lama 
dengan  Aisyah.’ 

Aisyah  berkata,  “Akhirnya  Rasulullah  SAW  bertemu  dengan 
Tuhannya  pada  saat  berada  di  pangkuan  saya.”  {Muslim  7/137} 
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1672-  Dari  Aisyah  RA,  dia  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  berkata, 
sebelum  beliau  wafat  di  pangkuan  Aisyah  dan  ia  pun  mendengar  ucapan 
beliau,  “Ya  Allah,  berikanlah  rahmat  kepadaku  dan  pertemukanlah  aku 
dengan  kekasihkuP ’ {Muslim  7/137} 
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1673-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  berada 
dalam  keadaan  sehat  wal  afiat,  beliau  pernah  bersabda,  'Sesungguhnya 
seorang  nabi  tidaklah  diwafatkan  hingga  diperlihatkan  kepadanya 
tempatnya  di  surga  lalu  ia  dipersilahkan  untuk  memilih .' 

Aisyah  berkata,  “Ketika  malaikat  pencabut  nyawa  datang  kepada 
Rasulullah,  sementara  kepala  beliau  berada  di  pangkuan  saya,  maka 
Rasulullah  pingsan  beberapa  saat.  Tak  lama  kemudian  ia  sadar  kembali. 

Setelah  itu,  beliau  tatap  pandangan  ke  atas  sambil  mengucapkan, 
‘Ya  Allah,  pertemukanlah  aku  dengan  kekasihku,  Allah  Yang  Maha 
Tinggi!’ 

Aisyah  berkata,  “Dengan  demikian,  Rasulullah  SAW  tidak  memilih 
untuk  hidup  lebih  lama  lagi  bersama  kami.” 

Aisyah  pernah  berkata,  “Saya  teringat  ucapan  yang  pernah  beliau 
sampaikan  kepada  kami  ketika  beliau  masih  sehat,  ‘Sesungguhnya 
seorang  nabi  tidaklah  diwafatkan  hingga  diperlihatkan  kepadanya 
tempatnya  di  surga.  Setelah  itu,  ia  pun  dipersilahkan  untuk  memilih.’ 

Aisyah  juga  berkata,  “Itulah  kata-kata  terakhir  yang  pernah  beliau 
ucapkan,  yaitu:  'Ya  Allah,  pertemukanlah  aku  dengan  kekasih  Yang 
Maha  Tinggi.  {Muslim  7/138} 
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1674-  Dari  A i syah  RA,  dia  berkata,  “Apabila  Rasulullah  SAW  hendak 
bepergian,  maka  beliau  pun  mengundi  para  isterinya. 

Pada  suatu  ketika,  undian  tersebut  jatuh  kepada  Aisyah  dan 
Hafshah.  Akhirnya  kami  pun  bertiga  pergi  bersama-sama. 


Ketika  malam  tiba,  Rasulullah  SAW  biasanya  menempuh 
perjalanan  bersama  Aisyah  sambil  berbincang-bincang  dengannya. 
Hingga  suatu  saat  Hafshah  berkata  kepada  Aisyah,  ‘Hai  Aisyah, 
bagaimana  jika  malam  ini  kamu  mengendarai  untaku  dan  aku 
mengendarai  untamu.  Setelah  itu,  kita  akan  memperhatikan  apa  yang 
akan  terjadi  nanti.’ 

Aisyah  menjawab,  “Baiklah!” 

Lalu  Aisyah  mengendarai  unta  milik  Hafshah  dan  Hafshah  sendiri 
mengendarai  unta  milik  Aisyah.  Tak  lama  kemudian  Rasulullah 
mendatangi  unta  milik  Aisyah  yang  kini  dikendarai  Hafshah. 

Rasulullah  mengucapkan  salam  kepadanya  dan  menempuh 
perjalanan  bersamanya  hingga  mereka  singgah  di  suatu  tempat. 
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Sementara  itu,  Aisyah  merasa  kehilangan  Rasulullah  hingga  ia 
merasa  cemburu. 

Oleh  karena  itu,  ketika  mereka  singgah  di  suatu  tempat,  maka 
Aisyah  menjulurkan  kedua  kakinya  di  antara  pohon  idzkhir  sambil 
berkata,  “Ya  Allah  ya  Tuhanku,  perintahkanlah  kalajengking  atau  ular 
untuk  menggigitku,  karena  aku  tidak  kuasa  untuk  mengatakan  sesuatu 
kepada  rasul-Mu.”  {Muslim  7/138} 
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1675-  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  bersabda, 
‘ Laki-laki  yang  sempurna  itu  banyak,  sedangkan  perempuan  yang 
sempurna  itu  hanyalah  Maryam  binti  Imran  dan  Asiah  isteri  Fir’aun. 
Sesungguhnya  keutamaan  Aisyah  di  antara  kaum  wanita  yang  lain 
adalah  seperti  keunggulan  tsarid  {bubur}  dibanding  dengan  makanan 
yang  lain.'”  {Muslim  7/133} 
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1676-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  bersabda, 
'Hai  Aisyah,  inilah  Jibril  mengucapkan  salam  kepadamu. ' 

Aisyah  menjawab,  "Wa  ' alaihissalaam  wa  rahmatullaah  {Semoga 
keselamatan  dan  rahmat  Allah  selalu  menyertainya  pula}. 

Sesungguhnya  Rasulullah  dapat  melihat  apa-apa  yang  tidak  dapat 
saya  lihat.”  {Muslim  7/139} 
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1677-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  ketika  ada  sebelas  orang 
wanita  duduk-duduk.  Setelah  itu  mereka  saling  berjanji  untuk  tidak 
menutupi  sedikitpun  informasi  tentang  suami  mereka. 


Wanita  pertama  berkata,  'Suami  saya  berdaging  unta  yang  kurus  di 
atas  puncak  gunung  yang  tidak  rata,  tidak  datar  sehingga  dapat  diangkat, 
dan  tidak  gemuk  sehingga  dapat  dipindahkan.’ 


Wanita  yang  kedua  berkata,  ‘Tentang  suami  saya,  saya  tidak  mau 
menceritakan  keadaannya,  karena  saya  takut  ditinggalkannya,  jika  saya 
menceritakannya  maka  menceritakan  kerongkongan  dan  pusarnya 
{membuka  rahasia  dan  keburukannya}.’ 


Wanita  yang  ketiga  berkata,  ‘Suami  saya  tinggi  hati.  Jika  saya 
berbicara  saya  takut  diceraikannya.  Sebaliknya,  jika  saya  diam,  saya  akan 
dibiarkannya.’ 

Wanita  yang  keempat  berkata,  ‘Suami  saya  seperti  malam 
Tihamah,  tidak  panas  dan  tidak  dingin,  tidak  menakutkan  dan  tidak  pula 
membosankan.’ 
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Wanita  yang  kelima  berkata,  ‘Suami  saya,  apabila  masuk  ke  rumah 
seperti  macan  dan  jika  keluar  seperti  singa.  Tidak  pernah  bertanya 
tentang  apa  yang  ada  di  rumah.’ 

Wanita  yang  keenam  berkata,  ‘Suami  saya,  apabila  makan  rakus, 
apabila  minum  dihabiskan  semuanya,  apabila  tidur  membalik  badan  dan 
tidak  meraba  dengan  telapak  tangannya  untuk  mengetahui  kesedihan.’ 

Wanita  yang  ketujuh  berkata,  ‘Suami  saya  tidak  cakap,  bodoh  dan 
setiap  penyakit  ada  penyakitnya.  Merusak  kepala  dan  menumpulkan 
tubuh  istrinya,  atau  keduanya  dilakukan.’ 

Wanita  yang  kedelapan  berkata,  ‘Suami  saya  usapannya  seperti 
usapan  kelinci  dan  wanginya  bagaikan  pohon  yang  semerbak.’ 

Wanita  yang  kesembilan  berkata,  ‘Suami  saya  tinggi  tiangnya, 
panjang  pedangnya,  mulia  keabuannya  dan  rumahnya  dekat  dengan 
perkumpulan  {dermawan  dan  murah  hati}.’ 

Wanita  yang  kesepuluh  berkata,  ‘Suami  saya  bernama  Malik,  apa 
yang  dinamakan  Malik?  Malik  yang  lebih  bagus  dari  sebutannya.  Dia 
memiliki  unta  yang  banyak  bila  berdiam  dikandangnya,  tetapi  sedikit  bila 
dilepaskannya.  Jika  mendengar  suara  batang  kayu,  maka  mengetahui 
bahwa  akan  disembelih.’ 

Wanita  yang  kesebelas  berkata,  ‘Suami  saya  Abu  Zara’.  Apa  yang 
engkau  ketahui  tentang  Abu  Zara’?  Ia  menggerakkan  telinga  saya  dengan 
perhiasan,  kedua  lengan  tangan  saya  diisi  dengan  daging, 
menggembirakan  saya,  maka  senanglah  diri  saya. 

Ia  mendapatkan  saya  pada  keluarga  penggembala  kambing  yang 
sedikit  dan  susah  payah,  lalu  menjadikan  saya  pada  keluarga  yang 
memiliki  kuda,  unta,  kerbau  dan  sawah. 

Saya  berbicara  di  depannya  dengan  tidak  mencacinya,  tidur 
bersamanya  hingga  Subuh,  dan  saya  minum  sampai  puas. 

Ibu  Abu  Zara’,  tahukah  engkau  tentang  ibu  Abu  Zara’?  Tempat 
makannya  mewah  dan  rumahnya  luas. 

Putra  Abu  Zara’,  tahukah  engkau  putra  Abu  Zara’?  Tempat 
tidurnya  terbuat  dari  pelepah  kurma  yang  halus,  dia  cukup  kenyang 
dengan  makan  daging  tulang  hasta  kambing. 
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Putri  Abu  Zara’,  tahukah  engkau  tentang  putri  Abu  Zara’?  Ia  taat 
kepada  ayah  dan  ibunya,  pakaiannya  sesak  dan  membuat  marah 
suaminya  {karena  rasa  cemburu}. 

Pembantu  Abu  Zara’,  tahukah  engkau  tentang  pembantu  Abu 
Zara’?  Ia  adalah  seorang  yang  tidak  pernah  menyebarkan  apa  yang  kami 
bicarakan,  tidak  curang  dalam  mengurus  makanan  kami  dan  tidak  pula 
membuat  rumah  kami  kotor.’ 

Wanita  yang  kesebelas  tersebut  berkata,  “Suatu  ketika  Abu  Zara’ 
bepergian  pada  musim  banyak  susu,  lalu  dia  bertemu  dengan  seorang 
wanita  yang  membawa  dua  orang  anaknya  yang  lebih  mirip  seperti  dua 
ekor  macan.  Kedua  orang  anak  itu  bermain  dengan  buah  delima  yang 
berada  di  bawah  pinggang  ibunya. 

Setelah  itu.  Abu  Zara’  menceraikan  saya  dan  menikahi  wanita 
tersebut. 

Kemudian  saya  menikah  lagi  dengan  seorang  laki-laki  yang  kaya 
raya,  penunggang  kuda  yang  gagah  dengan  memegang  tongkat  dari 
Khaththi.  Pada  waktu  senja  digiring  kepada  saya  binatang  ternak  yang 
banyak,  memberikan  kepada  saya  setiap  dua  pasangan  dari  binatang 
ternak  tersebut,  dan  dia  berkata  kepada  saya,  ‘Makanlah  wahai  Ummu 
Zara’  dan  berikan  kepada  keluargamu.  Akan  tetapi  jika  aku  kumpulkan 
semua  yang  diberikan  olehnya,  maka  tidak  akan  memenuhi  tempat  yang 
terkecil  yang  dimiliki  Abu  Zara’. 

Aisyah  berkata,  “Kemudian  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  saya, 
'Aku  bagimu  seperti  Abu  Zara  ’ terhadap  Ummu  Zara {Muslim  7/139- 
140} 
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1678-  Dari  Abdullah  bin  Ja’far,  dia  berkata,  “Saya  pernah  mendengar  Ali 
RA  berkata,  ‘Saya  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  wanita  yang  paling  baik  {pada  masa  lalu } adalah 
Maryam  binti  Imran  dan  wanita  yang  paling  baik  {, sesudah  masa  itu} 
adalah  Khadijah  binti  Khuwailid 

Abu  Kuraib  berkata,  “Waki’  meriwayatkan  hadits  ini  sambil 
memberi  isyarat  ke  langit  dan  ke  bumi.”  {Muslim  7/132} 
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1679-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  ketika,  Jibril 
pemah  datang  kepada  Rasulullah  SAW  sambil  berkata,  ‘Ya  Rasulullah, 
ini  dia  Khadijah.  la  datang  kepada  engkau  dengan  membawa  wadah 
berisi  lauk  pauk  {baik  itu  makanan  ataupun  minuman}. 

Oleh  karena  itu,  apabila  ia  datang  kepada  engkau,  maka 
sampaikanlah  salam  dari  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  dan  dariku 
kepadanya.  Selain  itu,  beritahukan  pula  kepadanya  bahwa  rumahnya  di 
surga  terbuat  dari  emas  dan  perak,  di  mana  tidak  ada  kebisingan  dan 
kepayahan  di  dalamnya.’”  {Muslim  7/133} 
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1680-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Demi  Allah,  saya  tidak  pernah 
merasa  cemburu  kepada  para  istri  Rasulullah  SAW  yang  lain  kecuali 
kepada  Khadijah,  meskipun  ia  tidak  hidup  semasa  dengan  saya. 

Pernah,  pada  suatu  hari,  ketika  Rasulullah  SAW  menyembelih 
seekor  kambing,  beliau  berkata,  ‘ Berikanlah  sebagian  daging  kambing 
ini  kepada  teman-teman  Khadijah!' 

Suatu  ketika  saya  marah  kepada  Rasulullah  sambil  berkata, 
“Khadijah?” 

Lalu  beliau  menjawab,  “ Sesungguhnya  aku  benar-benar  telah 
dianugerahi  cinta  Khadijah.”  {Muslim  7/134} 
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1681-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak  pernah 
menikah  lagi  dengan  wanita  lain  untuk  memadu  Khadijah,  kecuali  setelah 
Khadijah  meninggal  dunia.”  {Muslim  7/134} 
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1682-  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Halah  binti  Khuwailid,  saudara 
perempuan  Khadijah,  pernah  meminta  izin  untuk  masuk  ke  dalam  rumah 
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Rasulullah  SAW.  Sepertinya  beliau  mengenali  suaranya  yang  mirip 
dengan  suara  Khadijah,  hingga  beliau  merasa  senang. 

Tak  lama  kemudian  beliau  berkata,  ‘ Ya  Allah,  ternyata  ia  adalah 
Halah  binti  Khuwailid,  adik  perempuan  Khadijah /’ 

Aisyah  berkata,  “Tentu  saja  saya  merasa  cemburu  dan  berkata, 
‘Mengapa  Anda  masih  mengingat-ingat  perempuan  Quraisy  yang  tua 
renta  itu,  yang  kedua  ujung  bibirnya  telah  memerah  dan  ia  sudah  tidak 
ada  lagi,  sedangkan  Allah  telah  memberikan  gantinya  yang  lebih  baik 
daripadanya  untuk  engkau?’”  {Muslim  7/134} 


Bab:  Keutaman  Zainab  — Ummul  Mu’minin  RA — Istri 
Rasulullah 
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1683-  Dari  Aisyah,  Ummul  mukminin  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  telah  bersabda,  ‘D/  antara  kalian  yang  lebih  dahtdu  bertemu 
denganku  di  hari  kiamat  kelak  adalah  yang  pating  panjang  tangannya.  ’ 

Aisyah  berkata,  “Lalu  mereka,  para  istri  Rasulullah  SAW,  saling 
mungukur  tangan  siapakah  yang  paling  panjang.” 

Aisyah  berkata,  “Ternyata  —setelah  diukur-ukur — tangan 
Zainablah  yang  paling  panjang  di  antara  kami,  karena  ia  sering  beramal 
dan  bersedekah  dengan  tangannya.”  {Muslim  7/144} 
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Bab:  Keutamaan  Unimu  Salamah  — llmmul  Mukminin  RA — 
Istri  Rasulullah 
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1684-  Dari  Abu  Utsman  dari  Salman  RA,  dia  berkata,  “Jika  bisa, 
janganlah  kamu  menjadi  orang  yang  pertama  kali  masuk  ke  dalam  pasar 
dan  orang  terakhir  kali  keluar  darinya.  Karena,  bagaimanapun,  pasar  itu 
menjadi  sasaran  utama  syetan  dan  di  situlah  syetan  mengibarkan 
benderanya.” 

Salman  berkata,  “Saya  pernah  diberitahu  bahwasanya  Jibril  Alaihi 
Salam  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  di  mana  pada  saat  itu  Ummu 
Salamah  ada  di  samping  beliau. 

Setelah  itu  beliau  mulai  berbicara,  berdiri,  dan  akhirnya  bertanya 
kepada  Ummu  Salamah,  * Siapa  ini?'  {atau  sebagaimana  yang  beliau 
katakan  kepadanya}.  Ummu  Salamah  menjawab,  “Ini  Dihyah  Al  Kalbi.” 

Salman  berkata,  “Ummu  Salamah  pernah  berkata,  ‘Demi  Allah, 
saya  tidak  pernah  berprasangka  buruk  kepadanya  hingga  saya  mendengar 
pidato  Rasulullah  SAW  yang  menuturkan  berita  tentang  kami  (atau 
sebagaimana  yang  beliau  sabdakan}.’ 


Saya  bertanya  kepada  Abu  Utsman,  “Dari  siapa  kamu  mendengar 
berita  ini?” 
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Abu  Utsman  menjawab,  “Dari  Usamah  bin  Zaid.”  {Muslim  7/144} 


Bab:  Keutamaan  Ummu  Sulaim  RA,  Ibu  Anas  bin  Malik  RA 
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1685-  Dari  Anas  bin  Malik  RA  bahwasanya  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
tidak  pernah  mengunjungi  kaum  wanita  kecuali  para  isteri  beliau  dan 
Ummu  Sulaim.  Sesungguhnya,  Rasulullah  pernah  mengunjungi  Ummu 
Sulaim.  Dan  ketika  seorang  sahabat  menanyakan  hal  itu  kepada 
Rasulullah,  maka  beliau  pun  menjawab,  'Sebenarnya  aku  merasa  kasihan 
kepadanya,  karena  saudara  laki-lakinya  terbunuh  dalam  suatu 
pertempuran  bersamaku.'"  {Muslim  7/145} 
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1686-  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dari  Rasulullah  SAW  bahwasanya  beliau 
telah  bersabda,  “ Ketika  aku  masuk  ke  dalam  surga,  aku  dengar  derap 
langkah  yang  cepat,  maka  aku  pun  langsung  bertanya,  ‘Siapa  itu?' 

Para  penghuni  surga  menjawab,  ‘Itu  adalah  Ghumaisha’  binti 
Milhan,  ibunya  Anas  bin  Malik.”*  {Muslim  7/145} 
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Bab:  Keutamaan  Unimu  Aiman,  Budak  Perempuan  yang  Telah 
Dimerdekakan  oleh  Rasulullah  dan  Ibu  dari  Usamah  bin  Zaid 

RA. 
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1687-  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Setelah  Rasulullah  SAW  meninggal 
dunia,  maka  Abu  Bakar  berkata  kepada  Umar,  ‘Mari  kita  pergi  ke  rumah 
Ummu  Aiman  untuk  mengunjunginya  sebagaimana  yang  pernah 
dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW.’ 

Ketika  sampai  di  rumah  Ummu  Aiman,  kami  mendapatinya  sedang 
menangis.  Lalu  Abu  Bakar  & Umar  menghampirinya  seraya  bertanya, 
“Mengapa  kamu  menangis  hai  Ummu  Aiman?  Bukankah  apa  yang  di  sisi 
Allah  itu  adalah  lebih  baik  bagi  Rasul-Nya  SAW?” 

Ummu  Aiman  menjawab,  “Hai  Abu  Bakar,  sebenarnya  saya 
menangis  bukan  lantaran  saya  tidak  tahu  bahwa  apa  yang  ada  di  sisi 
Allah  itu  adalah  lebih  bagi  Rasul-Nya,  tetapi  saya  menangis  karena 
wahyu  telah  terhenti  dari  langit.” 

Rupanya  pernyataan  Ummu  Aiman  itu  telah  menggugah  Abu  Bakar 
dan  Umar  untuk  menangis,  hingga  akhirnya  kedua  sahabat  yang  agung 
ini  ikut  menangis  bersama.  {Muslim  7/144-145} 
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Bab:  Keutamaan  Zaid  bin  Haritsa  RA 
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1688-  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  kami  tidak 
pernah  memanggil  Zaid  bin  Haritsah  melainkan  dengan  panggilan  Zaid 
bin  Muhammad,  hingga  turunlah  ayat  Al  Qur'an: 

‘Panggillah  mereka  { anak-anak  angkat  itu}  dengan  menggunakan 
nama  bapak-bapak  mereka.  Itulah  yang  lebih  adil  di  sisi  Allah.  {Al 
Ahzaab{33}:  5}  {Muslim  7/131} 


Bab:  Keutamaan  Zaid  bin  Haritsah  dan  Usamah  bin  Zaid  RA 
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1689-  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  pernah 
bersabda  di  atas  mimbar,  “ Apabila  kalian  mengecam  kepemimpinan 
Usamah  bin  Zaid,  maka  berarti  kalian  juga  mengecam  kepemimpinan 
ayahnya  sebelum  itu. 

Demi  Allah,  sungguh  ia  memang  layak  dengan  jabatan  itu.  Dan 
demi  Allah,  sungguh  ia  orang  yang  paling  aku  senangi.  Dan  demi  Allah, 
sungguh  jabatan  terebut  memang  layak  untuk  Usamah  bin  Zaid. 
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Dan  demi  Allah , ia  adalah  orang  yang  paling  aku  senangi.  Aku 
wasiatkan  kepada  kalian  untuk  menaati  perintahnya,  karena  ia  termasuk 
orang  yang  baik  diantara  kalian {Muslim  7/131} 


Bab:  Keutamaan  Bilal  bin  Rabah,  Budak  yang  Telah 
Dimerdekakan  Oleh  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA 
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1690-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah 
bertanya  kepada  Bilal  ketika  shalat  Shubuh,  ‘ Hai  Bilal,  katakanlah 
kepadaku  apakah  amalanmu  yang  paling  besar  pahalanya  yang  pernah 
kamu  kerjakan  dalam  Islam,  karena  tadi  malam  aku  mendengar  derap 
sandalmu  di  dalam  surga?' 

Bilal  menjawab,  “Ya  Rasulullah,  sungguh  saya  tidak  mengerjakan 
amal  perbuatan  yang  paling  besar  pahalanya  dalam  Islam  selain  saya 
bersuci  dengan  sempurna,  baik  itu  pada  waktu  malam  ataupun  siang 
hari,  lalu  dengannya  saya  mengerjakan  shalat  selain  shalat  yang  telah 
diwajibkan  Allah  kepada  saya.”  (Muslim  7/146} 


Bab:  Keutamaan  Saiman,  Shuhaib,  dan  Bilal  RA 
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1691-  Dari  ‘Aidz  bin  Amr  RA,  bahwasanya  Abu  Sufyan  pernah 
mendatangi  Salman,  Shuhaib,  dan  Bilal  dalam  sekelompok  orang 
sahabat.  Setelah  itu,  mereka  berkata  kepada  Abu  Sufyan,  “Demi  Allah, 
pedang  Allah  tidak  sampai  menebas  leher  musuh  Allah.” 

Mendengar  ucapan  mereka,  (Salman,  Shuhaib  dan  Bilal)  maka  Abu 
Bakar  berkata,  “Mengapa  kalian  berkata  seperti  itu  kepada  salah  seorang 
tokoh  dan  pemimpin  Quraisy  hai  Salman,  Shuhaib,  dan  Bilal?” 

Kemudian  Abu  Bakar  datang  kepada  Rasulullah  SAW  untuk 
menceritakan  tentang  hal  itu.  Tetapi,  Rasulullah  malah  berkata,  “ Hai  Abu 
Bakar,  mungkin  kamu  sendirilah  yang  telah  membuat  mereka  marah. 
Apabila  kamu  membuat  mereka  marah,  maka  berarti  kamu  juga  telah 
membuat  Tuhanmu  marah." 


Lalu  Abu  Bakar  pergi  mendatangi  mereka  sambil  bertanya,  “Hai 
saudara-saudaraku,  apakah  aku  telah  membuta  kalian  marah?” 

Mereka  menjawab,  “Tidak.  Semoga  Allah  mengampunimu  hai 
saudaraku...  Abu  Bakar.”  {Muslim  7/173} 


Bab:  Keutamaan  Anas  bin  Malik  RA 
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1692-  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari  ibu  saya 
bersama  saya  datang  kepada  Rasulullah  SAW.  Ibu  saya  menyelimuti  saya 
dengan  separuh  kerudungnya  dan  separuhnya  lagi  untuk  menyelendangi 
saya.” 

Ibu  saya  berkata,  “Ya  Rasulullah,  inilah  Unais  {panggilan  Anas 
ketika  masih  kecil},  putra  saya.  Saya  ajak  ia  kemari  agar  kelak  membantu 
engkau.  Oleh  karena  itu,  doakanlah  untuknya!” 

Kemudian  Rasulullah  berdoa  untuk  Anas,  “Ya  Allah,  perbanyaklah 
harta  dan  anaknya  P' 

Anas  berkata,  “Demi  Allah,  harta  saya  sekarang  sungguh  banyak 
sekali,  anak  dan  cucu  saya  kini  telah  mencapai  seratus  orang.”  {Muslim 
7/159-160} 
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1693-  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Suatu  hari  Rasulullah  berjalan  lewat 
rumah  kami.  Kebetulan  ibu  saya,  Ummu  Sulaim,  mendengar  suara  beliau. 
Lalu  ia  pun  memanggilnya,  ‘Ya  Rasulullah,  inilah  Unais!’ 

Kemudian  Rasulullah  SAW  mendoakan  untuk  saya  tiga  hal,  dua 
telah  saya  capai  di  dunia  dan  yang  ketiga  saya  harapkan  di  akhirat  kelak.” 

{Muslim  7/160} 
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1694-  Dari  Tsabit  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  "Saya  pernah  didatangi  oleh 
Rasulullah  SAW  ketika  saya  sedang  bermain  dengan  teman-teman  yang 
lain.  Kemudian  beliau  mengucapkan  salam  kepada  kami  dan  menyuruh 
saya  untuk  suatu  keperluan  hingga  saya  terlambat  pulang  ke  rumah. 

Sesampainya  di  rumah,  ibu  bertanya  kepada  saya,  ‘Mengapa  kamu 
terlambat  pulang  hai  Unais?’ 

Maka  saya  pun  menjawab,  “Tadi  saya  disuruh  oleh  Rasulullah 
untuk  suatu  keperluan  hai  ibu.” 

Ibu  saya  terus  bertanya,  “Keperluan  apa?” 

Saya  menjawab,  “Itu  rahasia.” 

Ibu  saya  berkata,  “Baiklah.  Janganlah  kamu  ceritakan  rahasia 
Rasulullah  kepada  siapapun.” 

Anas  berkata,  “Demi  Allah,  kalau  saya  boleh  menceritakan  rahasia 
tersebut  kepada  seseorang,  niscaya  saya  pun  akan  menceritakannya  pula 
kepadamu  hai  Tsabit!”  {Muslim  7/160} 


Bab:  Keutamaan  Ja’far  bin  Abu  Thalib  dan  Asma'  binti  Umais 
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1695-  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Ketika  kami  sedang  berada  di 
Yaman,  kami  mendapat  informasi  tentang  tujuan  hijrah  yang 
diperintahkan  oleh  Rasulullah  SAW,  lalu  kami  pun  turut  pergi  untuk 
berhijrah  ke  wilayah  tersebut  {Habasyah}. 

Pada  saat  itu  kami  terdiri  dari  diri  saya  sendiri  dan  dua  orang 
saudara  laki-laki  saya.  Saya  adalah  orang  yang  paling  kecil,  sementara 
saudara  saya  yang  satu  bernama  Abu  Burdah  dan  yang  lainnya  bernama 
Abu  Ruhm.” 


Abu  Musa  berkata,  “Mereka  terdiri  dari  beberapa  orang  atau  lima 
puluh  tiga  orang  atau  lima  puluh  dua  orang  dari  kaum  kami.” 

Abu  Musa  berkata,  “Kami  berlayar  hingga  terbawa  oleh  perahu 
kami  ke  Raja  Najasyi  di  Habasyah.  Kemudian  kami  bergabung  dengan 
Ja’far  bin  Abu  Thalib  beserta  rombongannya  di  sisi  Raja  Najasyi. 

Ja’far  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  mengutus 
kami  kemari.  Selain  itu,  beliau  juga  menyuruh  kami  untuk  menetap  di 
sini.  Oleh  karena  itu,  menetaplah  kalian  bersama  kami.’ 

Abu  Musa  berkata,  “Lalu  kami  tinggal  bersama  Ja’far  hingga  kami 
semua  datang.” 
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Abu  Musa  berkata,  “Kami  semua  bertemu  dengan  Rasulullah  SAW 
ketika  beliau  telah  memenangkan  perang  Khaibar.  Beliau  memberikan 
jatah  rampasan  perang  kepada  kami. 

Beliau  tidak  memberikan  jatah  rampasan  perang  sedikitpun  kepada 
orang  yang  tidak  ikut  dalam  penaklukan  Khaibar,  kecuali  kepada  orang 
yang  ikut  berperang  bersama  beliau  dan  kepada  orang  yang  ikut  dalam 
rombongan  kami  bersama  ja’far  dan  kawan-kawannya.” 

Abu  Musa  berkata,  “Ada  sebagian  orang  yang  mengatakan  kepada 
kami  yang  bergabung  dalam  pelayaran  hijrah  ke  Habasyah,  ‘Kami 
mengungguli  kalian  dalam  masalah  hijrah.’ 

Abu  Musa  berkata,  “Asma'  binti  Umais,  yang  termasuk  dalam 
rombongan  pelayaran  kami,  pernah  berkunjung  ke  rumah  Hafshah,  istri 
Rasulullah  SAW.  Asma'  pernah  turut  hijrah  ke  Raja  Najasyi.” 

Pada  suatu  ketika  Umar  bin  Khaththab  masuk  ke  rumah  Hafshah, 
kebetulan  Asma'  sedang  berada  di  situ.  Ketika  Umar  melihat  Asma'  ada 
di  dalam  rumah,  maka  ia  pun  bertanya,  “Siapa  ini  hai  Hafshah?” 

Hafshah  menjawab,  “Dia  adalah  Asma'  binti  Umais!’ 

Umar  bertanya  lagi,  “Apakah  ia  pernah  ikut  hijrah  ke  Habasyah 
dengan  berlayar?” 

Asma'  binti  Umais  menjawab,  “Ya,  saya  turut  hijrah  ke  Habasyah.” 

Umar  melanjutkan  ucapannya,  “Kalau  begitu,  kami  lebih  berhak 
terhadap  Rasulullah  daripada  kalian.” 

Asma'  menjadi  marah  dan  berkata,  “Kamu  berdusta  hai  Umar! 
Demi  Allah,  kalian  memang  menyertai  hijrah  Rasulullah  SAW.  Tapi 
beliau  memberi  makan  orang  yang  lapar  di  antara  kalian  dan  memberi 
nasihat  orang  yang  tidak  mengerti  di  antara  kalian,  sedangkan  kami 
berhijrah  ke  suatu  negeri  yang  amat  jauh  di  Habasyah  yang  penuh  dengan 
tantangan  karena  Allah  dan  Rasul-Nya. 

Demi  Allah,  saya  tidak  akan  makan  dan  minum  sebelum  saya 
laporkan  ucapanmu  itu  kepada  Rasulullah  SAW.  Karena  kami  merasa 
dihina  dan  dicemaskan.  Oleh  karena  itu,  akan  saya  adukan  persoalan  ini 
kepada  Rasulullah  SAW.  Demi  Allah,  saya  tidak  berdusta  dan  tidak 
mengada-ada.” 

Abu  Musa  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  datang  ke  rumah 
Hafshah,  maka  Asma'  pun  langsung  menghadap  beliau  dan  mengadukan 
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persoalan  yang  mengganjal  hatinya,  ‘Ya  Rasulullah,  Umar  bin  Khaththab 
tadi  mengutarakan  begini  dan  begitu.’ 

Mendengar  pengaduan  Asma  binti  Umais  itu,  Rasulullah  SAW 
berkata,  ‘ Ketahuilah  oleh  mu  hai  Asma,  sesungguhnya  Umar  itu 
bukanlah  orang  yang  lebih  berhak  daripada  kalian  terhadapku. 

Sebenarnya,  Umar  dan  para  sahabatnya  mendapat  ganjaran 
pahala  sekali  hijrah.  Sementara  kalian  yang  tergabung  dalam  hijrah 
dengan  mengendarai  perahu  itu  mendapat  dua  kali  pahala  hijrah.  ’ 

Asma'  binti  Umais  berkata,  “Setelah  itu,  saya  melihat  Abu  Musa 
dan  para  sahabat  yang  tergabung  dalam  hijrah  ke  Habasyah  dengan 
mengendarai  perahu  datang  berbondong-bondong  untuk  bertanya  kepada 
saya  tentang  hadits  ini. 

Di  dunia  ini  tidak  ada  yang  lebih  menyenangkan  dan  membesarkan 
jiwa  mereka  dari  apa  yang  disabdakan  Rasulullah  kepada  mereka.” 

Abu  Burdah  berkata,  “Asma'  berkata,  ‘Sungguh  saya  lihat  Abu 
Musa  dan  ia  meminta  saya  mengulangi  lagi  hadits  itu.’”  {Muslim  7/172} 

Bab:  Keutamaan  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Abdul  Muththalib  RA 
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1696-  Dari  Abdullah  bin  Ja’far  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW 
tiba  dari  suatu  perjalanan,  biasanya  beliau  menemui  kami  terlebih  dahulu. 
Beliau  menemui  saya,  Hasan  ataupun  Husein  RA.  Kemudian  beliau 
menggendong  salah  seorang  dari  kami  dengan  kedua  tangan  beliau  dan 
seorang  lagi  di  punggung  beliau  hingga  kami  memasuki  kota  Madinah.” 
{Muslim  7/132} 
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1697-  Dari  Abdullah  bin  Ja’far  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari 
Rasulullah  membonceng  saya,  dengan  mengendarai  untanya,  duduk  di 
belakang  beliau.  Kemudian  beliau  membisikkan  saya  suatu  ucapan  yang 
tidak  saya  ceritakan  kepada  siapapun.”  {Muslim  7/132} 
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Bab:  Keutamaan  Abdullah  bin  Abbas  RA 
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1698-  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwasanya  pada  suatu  ketika  Rasulullah 
SAW  masuk  ke  kamar  kecil.  Kemudian  saya  pun  menyiapkan  wadah 
berisi  air  untuk  beliau. 


Ketika  keluar  dari  kamar  kecil,  Rasulullah  bertanya,  “Siapa  yang 
telah  menyiapkan  air  ini?" 

{Menurut  riwayat  Zuhair:  Mereka  menjawab.  Sedangkan  menurut 
riwayat  Abu  Bakar:  Saya  menjawab),  “Saya,  Ibnu  Abbas  ya  Rasulullah,” 

Kemudian  Rasulullah  pun  berkata,  “Ya  Allah , berilah  pemahaman 
dalam  masalah  agama  kepadanya  {Ibnu  Abbas} F’  {Muslim  7/158} 
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Bab:  Keutamaan  Abdullah  bin  Umar  RA 
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1699-  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Apabila  ada  seseorang 
yang  bermimpi,  pada  masa  Rasulullah  SAW,  maka  ia  pun  akan 
menceritakan  mimpi  itu  kepada  Rasulullah,  hingga  saya  juga  ingin  sekali 
bermimpi  dan  menceritakannya  kepada  beliau. 

Ketika  remaja,  pada  masa  Rasulullah,  saya  pernah  tertidur  di 
masjid.  Dalam  tidur  itu  saya  bermimpi  bahwa  ada  dua  malaikat  yang 
menangkap  saya  dan  membawa  saya  ke  neraka  yang  tepinya  berdinding 
seperti  sumur  dengan  dua  tali  seperti  tali  sumur. 

Ternyata  di  dalam  sumur  tersebut  ada  beberapa  orang  yang  saya 
kenal  dan  segera  saya  ucapkan: 

‘Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  siksa  neraka. 
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Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  siksa  neraka. 

Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  siksa  neraka.’ 

Tak  lama  kemudian,  kedua  malaikat  tersebut  ditemui  oleh  satu 
malaikat  lain  dan  ia  berkata  kepada  saya,  ‘Kamu  tidak  terjauhkan  dari 
kemaksiatan.’ 

Lalu  saya  ceritakan  mimpi  saya  itu  kepada  Hafshah  dan  Hafshah 
menceritakannya  kepada  Rasulullah. 

Kemudian  Rasulullah  bersabda,  ‘ Sebaik-baik  orang  adalah 
Abdullah  bin  Umar,  jika  ia  mau  melaksanakan  shalat  di  sebagain 
malam.' 

Salim  berkata,  “Setelah  itu  Abdullah  bin  Umar  tidak  pernah  tidur  di 
malam  hari  kecuali  sebentar.”  {Muslim  7/1 58-159 J 


Bab:  Keutamaan  Abdullah  bin  Zubair  RA 
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1700-  Dari  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah,  dia  berkata,  “Abdufah  bin  Ja’far 
pernah  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Zubair,  ‘Hai  Ibnu  Zubair,  ingatkah 
kamu  ketika  kita,  saya,  kamu  dan  Ibnu  Abbas,  bertemu  Rasulullah?’ 


Abdullah  bin  Zubair  menjawab,  “Ya.  Kemudian  Rasulullah 
menggendong  kami  dan  membiarkanmu.”  {Muslim  7/131} 


Bab:  Keutamaan  Abdullah  bin  Mas’ud  RA 
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1701-  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA,  dia  berkata,  “Ketika  ayat  ini  turun: 
‘Tidak  ada  dosa  atas  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih 
mengenai  apa  yang  mereka  makan  selama  mereka  bertakwa  dan 
beriman...  ’ Rasulullah  pun  berkata  kepada  saya,  ‘ Dikatakan  kepada  saya 
bahwa  kamu  termasuk  orang  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini.’’"  {Muslim 
7/147} 
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1702-  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Pada  suat  hari,  saya  dan  saudara 
laki-laki  saya  baru  datang  dari  Yaman.  Ketika  datang,  kami  tidak  melihat 
Ibnu  Mas’ud  dan  ibunya  melainkan  dalam  keluarga  Rasulullah  SAW, 
karena  seringnya  mereka  masuk  dan  berada  di  rumah  beliau.”  (Muslim 
7/147} 
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1703-  Dari  Abu  Al  Ahwash  RA,  dia  berkata,  “Kami  pemah  berada  di 
rumah  Abu  Musa  beserta  beberapa  orang  sahabat  Abdullah  bin  Mas’ud. 
Ketika  itu  mereka  sedang  menelaah  mushaf  Al  Qur’an.  Kemudian 
Abdullah  bin  Mas’ud  berdiri.” 
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Abu  Mas’ud  berkata,  “Sepengetahuan  saya,  Rasulullah  SAW 
tidaklah  meninggalkan  orang  yang  lebih  paham  dan  mengerti  tentang  Al 
Qur'an  daripada  orang  yang  berdiri  tadi  setelah  beliau  wafat.” 

Abu  Musa  berkata,  “Kalau  kamu  berkata  seperti  itu,  maka 
perkataanmu  itu  ada  benarnya.  Karena  Abdullah  bin  Mas’ud  memang 
selalu  menyertai  Rasulullah  SAW  ketika  kita  tidak  turut  serta.  Selain  itu, 
ia  diizinkan  masuk  ke  dalam  rumah  beliau,  ketika  kita  tidak  diizinkan 
untuk  masuk.”  {Muslim  7/147-148} 
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1704-  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA,  ketika  ia  membaca  ayat  yang 
berbunyi:  ‘Barang  siapa  berkhianat  dalam  urusan  harta  rampasan 
perang,  maka  ia  akan  datang  pada  hari  kiamat  dengan  membawa  harta 
yang  dikhianatkannya  itu.  ’ (Qs.  Ali  Imran{3}:  161) 

Setelah  itu  dia  berkata,  “Sesuai  dengan  qiraat  orang-orang  yang 
mengajari  saya,  maka  saya  tashhihkan  qiraat  saya  kepada  Rasulullah 
SAW  sebanyak  tujuh  puluh  surat  lebih. 

Para  sahabat  Rasulullah  SAW  mengetahui  bahwasanya  saya  paling 
pandai  di  antara  mereka  tentang  Al  Qur'an. 

Seandainya  saya  tahu  bahwa  ada  orang  yang  lebih  pandai  daripada 
saya  dalam  ilmu  Al  Qur'an,  maka  saya  pasti  akan  mengunjungi  untuk 
berguru  kepadanya.” 

Syaqiq  berkata,  “Lalu  saya  duduk  di  halaqah  (majlis)  para  sahabat 
Rasulullah,  tetapi  saya  tidak  mendengar  seorang  pun  yang  menyanggah 
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ucapan  Abdullah  bin  Mas’ud  dan  tiada  pula  yang  mencelanya.”  {Muslim 
7/148} 
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1705-  Dari  Masruq,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Abdullah  bin  Umar  RA, 
lalu  kami  menceritakan  tentang  hadits  dari  Ibnu  Mas’ud,  maka  ia 
{Abdullah}  berkata,  ‘Aku  sangat  mencintainya  hingga  kini  setelah 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Dengarkanlah  bacaan  Al  Qur'an  dari  empat 
orang;  Dari  Ibnu  Mas  ’ud,  Salim  maula  Abu  Hudzaifah,  Ubay  bin  Ka  ’ab 
dan  Mu'adz  bin  Jabal."  {Muslim  7/149} 


Bab:  Keutamaan  Abdullah  bin  Arar  bin  Haram  RA 
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1706-  Dari  Jabir  bin  Abdiiiah,  dia  berkata,  “Ayahku  terbunuh  disaat 
perang  Uhud,  maka  aku  menyingkap  pakaian  yang  menutupi  wajahnya 
dan  menangis.  Para  sahabat  melarangku  untuk  menangis,  tetapi 
Rasulullah  SAW  tidak  melarangku.  Jabir  berkata,  “Fatimah  binti  Amr 
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menangisinya,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Kamu  menangisinya 
atau  tidak  menangisinya,  maka  tetap  saja  malaikat  terus  menaungi 
dengan  sayapnya  sampai  kamu  mengangkatnya.”'  {Muslim  7/152} 


Bab:  Keutamaan  Abdullah  bin  Salam  RA 
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1707-  Dari  Amir  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Saya  tidak  pernah  mendengar 
Rasulullah  berkata  kepada  seorang  yang  masih  hidup,  bahwasanya  ia 
adalah  ahli  surga  kecuali  kepada  Abdullah  bin  Salam.”  {Muslim  7/160} 
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1708-  Dari  Kharasyah  bin  Al  Hurr,  dia  berkata,  “Saya  pernah  duduk  pada 
suatu  halaqah  di  dalam  masjid  Madinah  yang  dipandu  oleh  seorang 
syaikh  yang  berpenampilan  menarik,  yaitu  Abdullah  bin  Salam,  di  mana 
ia  menyampaikan  nasihat  kepada  para  jama’ah.” 

Kharasyah  berkata,  “Setelah  Abdullah  bin  Salam  berdiri,  maka  para 
jama’ah  berseru,  ‘Siapa  yang  ingin  melihat  seseorang  yang  termasuk  ahli 
surga,  maka  lihatlah  syaikh  ini!’ 

Kharasyah  berkata,  “Lalu  saya  berkata,  ‘Demi  Allah,  saya  pasti 
akan  mengikutinya  agar  saya  tahu  di  mana  rumahnya.’ 

Kemudian  saya  pun  mengikuti  syaikh  tersebut  yang  berjalan 
hampir  keluar  dari  Madinah  hingga  ia  masuk  ke  dalam  rumahnya.” 
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Kharasyah  berkata,  “Kemudian  saya  meminta  izin  kepadanya  dan 
ia  pun  mempersilahkan  saya  untuk  masuk  ke  rumahnya.” 

Syaikh  tersebut  bertanya  kepada  saya,  “Ada  yang  dapat  saya  bantu 
hai  anak  saudaraku?” 

Saya  menjawab,  “Saya  tadi  mendengar  para  jama’ah  mengatakan 
tentang  engkau  ketika  engkau  berdiri,  ‘Barang  siapa  ingin  melihat 
seseorang  yang  akan  masuk  surga,  maka  lihatlah  syaikh  ini,  hingga 
akhirnya  saya  mengikuti  engkau.’ 

Abdullah  bin  Salam  berkata,  “Sebenarnya  hanya  Allah  lah  Yang 
Maha  Tahu  tentang  orang  yang  akan  masuk  surga.  Saya  akan 
memberitahukan  kepadamu  tentang  apa  yang  mereka  katakan  tadi, 

‘Saya  pernah  bermimpi  dan  dalam  mimpi  tersebut  saya  didatangi 
oleh  seorang  laki-laki.  Kemudian  laki-laki  itu  berkata  kepada  saya,  ‘Hai 
Abdullah,  bangunlah!’  Lalu  ia  memegang  tangan  saya  dan  pergi 
bersamanya. 

Ternyata  di  sebelah  kiri  saya  ada  jalan  yang  memanjang  dan  saya 
pun  ingin  lewat  di  atas  jalan  itu.  Tetapi  laki-laki  tersebut  berkata  kepada 
saya,  ‘Janganlah  kamu  lewati  jalan  itu,  karena  itu  adalah  jalan  orang- 
orang  yang  tersesat!’ 

Selain  itu,  ada  pula  jalan  yang  memanjang  di  sebelah  kanan  saya. 
Lalu  laki-laki  tersebut  berkata  kepada  saya,  “Lewatilah  jalan  ini!” 

Kemudian  ia  membawa  saya  ke  sebuah  gunung.  Sesampainya  di 
sana  ia  berkata,  “Naiklah!” 

Tetapi,  setiap  kali  saya  naik,  saya  terjatuh  di  atas  pantat  saya. 
Kemudian  ia  mengajak  saya  pergi  hingga  sampai  di  sebuah  tiang  yang 
ujungnya  di  langit  dan  pangkalnya  di  bumi  serta  ada  sebudi  lingkaran  di 
bagian  atasnya. 

Laki-laki  itu  berkata  kepada  saya,  “Naiklah  ke  atas  tiang  ini !” 

Saya  menjawab,  “Bagaimana  saya  dapat  naik  ke  atas,  sedangkan 
ujungnya  ada  di  langit?” 

Lalu  laki-laki  itu  memegang  tangan  saya  dan  melemparkan  saya  ke 
atas  hingga  saya  bergelantungan  di  atas  lingkaran  yang  ada  di  ujung  tiang 
tersebut. 
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Setelah  itu,  ia  memukul  tiang  tersebut  hingga  runtuh,  sedangkan 
saya  tetap  bergelantungan  di  atas  lingkaran  tersebut  sampai  pagi. 

Abdullah  bin  Salam  berkata,  “Esok  harinya  saya  datang  menemui 
Rasulullah  SAW  untuk  menceritakan  mimpi  tersebut  kepada  beliau.” 

Maka  Rasulullah  menjelaskan  mimpi  itu  kepada  saya,  “Jalan yang 
kamu  lihat  di  sebelah  kirimu  itu  adalah  jalan  orang-orang  yang  sesat, 
sedangkan  jalan  yang  kamu  lihat  di  sebelah  kanan  itu  adalah  jalan 
orang-orang  yang  baik. 

Gunung  adalah  rumah  para  syuhada,  tetapi  kamu  tidak  dapat 
meraihnya.  Tiang  itu  adalah  agama  Islam,  sedangkan  lingkaran  tempat 
kamu  berpegangan  adalah  agama  Islam  yang  senantiasa  akan  kamu 
pegangi  hingga  kamu  meninggal  dunia  " {Muslim  7/161-162} 


Bab:  Keutaman  Sa’ad  bin  Mu’adz  RA 
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1709-  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  jenazah  Sa’ad  bin 
Mu’adz  berada  di  hadapan  orang  banyak,  maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Arasy  Allah  berguncang  karena  jenazah  Mu’adz {Muslim 
7/150} 
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1710-  Dari  Al  Barra'  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  diberi 
hadiah  sehelai  kain  sutera.  Kemudian  para  sahabat  segera  menyentuhnya 
dan  merasa  tertarik  karena  halusnya  kain  tersebut.” 

Lalu  Rasulullah  bertanya,  “Apakah  kalian  tertarik  dengan 
kehalusan  kain  sutera  ini?  Sesungguhnya  sapu  tangan  Sa  ‘ad  bin  Mu  ’adz 
di  surga  lebih  bagus  dan  lebih  halus  daripada  kain  sutera  ini.”  {Muslim 
7/150-151} 


Bab:  Keutamaan  Abu  Thalhah  Al  Anshari  dan  Istrinya,  Unimu 

Sulaim  RA 
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1711-  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  ketika  seorang  putera  Abu 
Thalhah  dari  istrinya  yang  bernama  Unimu  Sulaim,  meninggal  dunia. 
Kemudian  Ummu  Sulaim  berkata  kepada  keluarganya,  ‘Janganlah  kalian 
memberitahukan  musibah  ini  kepada  Abu  Thalhah  sehingga  saya  sendiri 
yang  akan  memberitahukannya.” 

Anas  berkata,  “Tak  lama  kemudian  Abu  Thalhah  tiba  di  rumah. 
Seperti  biasa,  Ummu  Sulaim  menghidangkan  makan  malam  untuk 
suaminya.  Lalu  Abu  Thalhah  makan  dan  minum  dengan  senangnya. 

Kemudian  Ummu  Sulaim  mulai  berhias  lebih  cantik  daripada  hari 
biasanya  hingga  Abu  Thalhah  menggaulinya. 

Setelah  mengetahui  bahwasanya  Abu  Thalhah  telah  merasa  puas 
dan  lega,  maka  Ummu  Sulaim  berkata,  'Wahai  Abu  Thalhah,  bagaimana 
menurut  pendapat  engkau  apabila  ada  sekelompok  orang  memberikan 
pinjaman  kepada  suatu  keluarga.  Kemudian,  ternyata,  pinjaman  tersebut 
mereka  minta  kembali.  Apakah  boleh  keluarga  itu  menolak 
permintaannya?’ 
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Dengan  mantap  Abu  Thalhah  menjawab,  “Tentu  saja  keluarga  itu 
tidak  boleh  menolak  permintaan  kelompok  itu.” 

Lalu  Ummu  Sulaim  berkata,  “Maka  demikian  dengan  anak  kita, 
(ketahuilah  bahwasanya  anak  kita  yang  tercinta  telah  diminta  oleh  Dzat 
yang  telah  mencipta  dan  memilikinya.  Oleh  karena  itu,  relakanlah 
kematian  putera  kita  tersebut”). 

Betapa  terkejut  dan  marahnya  Abu  Thalhah  mendengar  informasi 
yang  disampaikan  istrinya  itu.  Lalu  ia  pun  berkata  kepada  istrinya, 
“Mengapa  kamu  tidak  memberitahukanku  terlebih  dahulu  berita  ini? 
Tetapi  kamu  malah  memberitahukannya  kepadaku  setelah  aku 
menggaulimu.” 

Keesokan  harinya  Abu  Thalhah  pergi  menemui  Rasulullah  SAW 
untuk  menceritakan  kepada  beliau  tentang  apa  yang  telah  terjadi  pada 
keluarganya. 

Mendengar  cerita  sedih  tersebut,  Rasulullah  SAW  berkata, 
“Semoga  Allah  memberkahi  kalian  berdua  dalam  menjalani  malam 
kalian.” 

Anas  berkata,  “Beberapa  bulan  kemudian,  Ummu  Sulaim  mulai 
memperlihatkan  tanda-tanda  kehamilan.  Suatu  ketika,  Rasulullah  sedang 
bepergian  dan  Ummu  Sulaim  turut  serta  dalam  perjalanan  tersebut. 

Biasanya,  apabila  Rasulullah  datang  dari  bepergian  — setibanya  di 
Madinah — maka  beliau  tidak  langsung  masuk  ke  kampung.  Sesampainya 
di  dekat  kota  Madinah,  Ummu  Sulaim  mulai  merasakan  saat-saat 
kelahiran  hingga  Abu  Thalhah  berhenti  untuk  mendampinginya, 
sementara  Rasulullah  telah  pergi. 

Abu  Thalhah  berkata,  “Ya  Allah  ya  Tuhanku,  sesungguhnya 
Engkau  Maha  Tahu  bahwasanya  saya  merasa  senang  keluar  untuk 
menyertai  Rasul-Mu  ketika  beliau  keluar.  Begitu  pula  saya  merasa 
senang  masuk  untuk  menyertainya,  ketika  beliau  akan  masuk  {kota 
madinah}.  Tapi  sekarang  saya  terhenti  seperti  yang  Engkau  lihat.” 

Anas  berkata,  “Ummu  Sulaim  berkata,  ‘Hai  kanda  Abu  Thalhah, 
saya  sudah  tidak  tahan  lagi.  Ayolah  terus  percepat  perjalanan!’ 

Anas  berkata,  “Akhirnya  kami  terus  melanjutkan  perjalanan.” 

Anas  berkata,  “Ketika  tiba  di  kota  Madinah,  maka  Ummu  Sulaim 
pun  melahirkan  seorang  anak  laki-laki  dengan  selamat.  Ibu  saya  {Ummu 
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Sulaim}  berkata  kepada  saya,  ‘Hai  Anas,  janganlah  ada  seorang  pun  yang 
menyusui  bayi  ini  hingga  kamu  membawanya  ke  hadapan  Rasulullah.’ 

Esok  harinya,  saya  membawa  bayi  tersebut  kepada  Rasulullah 
SAW.  Saya  temui  beliau  yang  pada  saat  itu  sedang  memegang  alat  untuk 
memberi  tanda  pada  hewan.  Ketika  Rasulullah  SAW  melihat  saya,  beliau 
berkata,  “Hai  Unais,  apakah  Ummu  Sulaim  telah  melahirkan T' 

Maka  saya  dengan  senang  hati  menjawab  pertanyaan  beliau,  “Ya. 
Ia  telah  melahirkan,  ya  Rasulullah.” 

Kemudian  beliau  letakkan  alat  untuk  memberi  tanda  pada  hewan 
itu.  Lalu  saya  pun  membawa  bayi  itu  ke  hadapan  Rasulullah  dan 
meletakkannya  di  atas  pangkuan  beliau. 

Kemudian  Rasulullah  SAW  minta  dibawakan  kurma  ‘ajwah 
Madinah.  Lalu  beliau  lumatkan  kurma  tersebut  dengan  mulut  beliau  dan 
disuapkannya  ke  dalam  mulut  bayi  itu.  Maka  bayi  itu  segera 
mengunyahnya. 

Rasulullah  SAW  berkata,  “ Lihatlah , memang  kaum  Anshar  itu 
sangat  menyukai  kurmaV' 

Anas  berkata,  “Kemudian  Rasulullah  SAW  mengusap  wajah  bayi 
itu  dengan  penuh  kasih  sayang  serta  memberinya  nama  Abdullah.” 

{Muslim  7/145-146} 
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1712-  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Pada  masa  Rasulullah  SAW  ada 
empat  orang  sahabat  yang  bertugas  menghimpun  A!  Qur'an,  kesemuanya 
berasal  dari  kaum  Anshar,  yaitu;  Mu’adz  bin  Jabal,  Libay  bin  Ka’ab,  Zaid 
bin  Tsabit,  dan  Abu  Zaid.” 
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Qatadah  berkata,  “Saya  pernah  bertanya  kepada  Anas,  ‘Hai  Anas, 
siapakah  Abu  Zaid  itu?’ 

Anas  menjawab,  ‘ia  adalah  salah  seorang  kerabat  dari  pihak  ayah 
saya.  ” {Muslim  7/149} 
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1713-  Dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit  bahwasanya  ia  berkata,  “Abu  Dzarr 
RA  pernah  berkata,  ‘Dahulu  kami  telah  keluar  dari  suku  kami,  suku 
Ghifar.  Mereka  sering  menghalalkan  bulan  haram,  hingga  saya,  saudara 
laki-laki  saya  Unais,  dan  ibu  saya  keluar  meninggalkan  suku  kami. 
Setelah  itu,  kami  tinggal  di  rumah  saudara  laki-laki  ibu  kami  {paman}. 

Saudara  laki-laki  ibu  {paman}  kami  sangatlah  menghormati  dan 
memperlakukan  kami  dengan  baik,  tetapi  akhirnya  suku  saudara  laki-laki 
ibu  kami  merasa  iri  kepada  kami. 

Mereka  berkata  kepada  saudara  laki-laki  ibu  kami,  “Apabila  kamu 
tidak  ada  di  rumah,  Unais  sering  bertengkar  dengan  keluargamu.” 

Ketika  saudara  laki-laki  ibu  kami  datang,  ia  menceritakan  kepada 
kami  apa  yang  telah  dikatakan  sukunya  tersebut,  maka  kami  pun 
berpendapat,  “Sesungguhnya  paman  telah  mengotori  kebaikan  yang  telah 
paman  limpahkan  kepada  kami  selama  ini.  Oleh  karena  itu,  untuk 
selanjutnya,  sebaiknya  kita  berpisah  saja.” 

Kemudian  kami  mulai  menyiapkan  perbekalan  untuk 
keberangkatan  kami,  sementara  saudara  laki-laki  ibu  kami  terlihat  sedih 
dan  mengusap  wajahnya  yang  basah  oleh  air  mata  dengan  bajunya  sambil 
menangis  tersedu-sedu.  Akhirnya  kami  pergi  meninggalkan  rumah 
saudara  laki-laki  ibu  kami  hingga  kami  tiba  di  dekat  Makkah. 

Pada  suatu  hari  Unais  berselisih  pendapat  dengan  kami.  Lalu  ia  dan 
ibu  kami  pergi  mendatangi  seorang  dukun.  Ternyata  dukun  tersebut 
memuji  Unais.  Tak  lama  kemudian,  Unais  dan  ibu  kami  datang  kembali 
untuk  berkumpul  dengan  kami. 

Abu  Dzar  berkata,  “Hai  kemenakanku,  ketahuilah  bahwasanya  aku 
ini  telah  melaksanakan  shalat  selama  tiga  tahun  sebelum  aku  bertemu 
dengan  Rasulullah  SAW.” 

Saya  {Abdullah  bin  Ash-Shamit}  bertanya,  “Paman  melaksanakan 
shalat  kepada  siapa?” 

Abu  Dzar  menjawab,  “Aku  melaksanakan  shalat  kepada  Allah.” 
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Lalu  saya  {Abdullah  bin  Ash-Shamit}  bertanya  lagi,  “Kalau  begitu 
adanya,  lantas  paman  menghadap  ke  arah  mana  ketika  shalatnya?” 

Abu  Dzar  menjawab,  “Aku  menghadap  ke  arah  yang  dikehendaki 
Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  ketika  shalat.  Bahkan  aku  melaksanakan 
shalat  Isya  hingga  akhir  malam.  Lalu  aku  terbaring  sampai  matahari 
menyinariku.” 

Unais  berkata  kepada  saya,  “Saya  ingin  masuk  ke  kota  Makkah. 
Oleh  karena  itu,  izinkanlah  saya  pergi.” 

Lalu  Unais  berangkat  pergi  hingga  ia  tiba  di  kota  Makkah.  Agak 
lama  ia  kembali  kepada  saya. 

Setelah  kembali  dari  kota  Makkah,  maka  saya  pun  bertanya 
kepadanya,  “Apa  yang  telah  kamu  kerjakan  di  sana  hai  Unais?” 

Unais  menjawab,  “Saya  telah  bertemu  dengan  seorang  laki-laki  di 
kota  Makkah  yang  seagama  denganmu  hai  Abu  Dzar.  Selain  itu,  ia  juga 
menyatakan  bahwa  ia  diutus  oleh  Allah  Subhanahu  wa  Ta  ’ala.” 

Saya  bertanya  kepadanya,  “Hai  Unais,  bagaimana  pendapat  orang- 
orang  tentang  dirinya?” 

Unais  menjawab,  “Kata  orang-orang  bahwasanya  ia  adalah  seorang 
penyair,  seorang  juru  ramal,  dan  seorang  tukang  sihir.”  Sedangkan  Unais 
sendiri  adalah  tukang  syair. 

Unais  berkata,  “Saya  pernah  mendengar  mantera  dukun  dan  tukang 
ramal,  tetapi  tidak  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  orang  itu.  Dan  saya 
sendiri  pernah  mencoba  menyamakan  ucapannya  itu  dengan  karya  para 
penyair  kenamaan. 

Tetapi,  bagaimana  pun,  ucapannya  itu  bukanlah  sebuah  syair,  baik 
itu  menurut  pandangan  saya  ataupun  pandangan  orang  lain.  Demi  Allah, 
sesungguhnya  ucapan  orang  itu  benar,  dan  merekalah  yang  telah 
bedusta.” 

Kemudian  Abu  Dzar  berkata,  “Izinkanlah  aku  pergi  untuk  dapat 
melihat  orang  yang  kamu  sebutkan  itu!” 

Kemudian  saya  pergi  ke  Makkah.  Di  tengah  jalan,  saya  bertemu 
dengan  salah  seorang  dari  penduduk  kota  Makkah  dan  bertanya,  “Di 
manakah  orang  yang  telah  berpindah  agama  {Ash-Shabi}  itu?” 
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Orang  saya  tanya  tadi  menuding  saya  sambil  berkata,  “Apa  katamu 
hai  orang  asing?  Ash-Shabi?” 

Lalu  orang  itu  melempari  saya  dengan  tanah  liat  dan  tulang 
belulang  hingga  saya  tersungkur  dan  pingsan. 

Abu  Dzar  berkata,  “Beberapa  lama  kemudian  saya  bangun  dan 
tersadar  seperti  patung  merah.  Kemudian  saya  mendatangi  sumur 
zamzam  untuk  membersihakan  darah  akibat  luka-luka  lemparan  tanah  liat 
dan  tulang  tersebut.  Setelah  itu,  barulah  saya  meminum  air  zam-azam. 

Ketahuilah  hai  kemenakanku,  bahwasanya  saya  tinggal  di  sana 
selama  tiga  puluh  hari,  siang  malam  tanpa  adanya  makanan  kecuali  air 
zam-zam.  Oleh  karena  itu,  tidaklah  mengherankan  jika  kala  itu  tubuh 
saya  menjadi  gemuk  dan  perut  saya  agak  gendut  tanpa  adanya  rasa 
lapar.” 

Abu  Dzar  berkata,  “Pada  suatu  malam  bulan  purnama,  kota 
Makkah  terasa  lenggang  dan  tak  ada  seorang  pun  yang  melakukan  thawaf 
di  sekitar  Ka’bah,  hanya  ada  dua  orang  wanita  yang  berdoa  kepada 
berhala  Isaf  dan  Nailah. 

Kedua  wanita  itu  menghampiri  saya  ketika  thawaf  dan  saya 
katakan,  ‘Nikahi  saja  salah  satu  dari  dua  berhala  itu  untuk  kalian  berdua!’ 

Ternyata  keduanya  marah  dan  datang  menghampiri  saya.  Lalu  saya 
katakan  lagi  kepada  keduanya,  “Bukankah  berhala  ini  hanya  terbuat  dari 
kayu  dan  saya  sendiri  pun  tidak  perlu  untuk  mengetahui  namanya.” 

Akhirnya  kedua  wanita  itu  segera  pergi  sambil  berkata, 
“Seandainya  saja  ada  beberapa  orang  dari  kaum  kita  di  sekitar  sini, 
niscaya  kita  meminta  bantuan  untuk  memberi  pelajaran  kepada  laki-laki 
itu.” 

Abu  Dzar  berkata,  “Tak  lama  kemudian,  Rasulullah  SAW  dan  Abu 
Bakar  yang  baru  tiba  di  tempat  tersebut,  berpapasan  dengan  dua  wanita 
itu.” 

Rasulullah  bertanya  kepada  kedua  wanita  tersebut,  “ Ada  apa 
dengan  kalian  berdua?’' 

Kedua  wanita  itu  menjawab,  “Ada  orang  yang  berpindah  agama 
{Ash-Shabi’ } berdiri  di  antara  Ka’bah  dan  tirainya.” 

Selanjutnya,  Rasulullah  SAW  bertanya,  “ Apa  yang  ia  katakan 
kepada  kalian  berdua?” 
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Keduanya  menjawab,  “Orang  tersebut  berkata  kepada  kami  dengan 
perkataan  yang  sangat  menyedihkan  hati.” 

Kemudian  Rasulullah  datang  dan  langsung  mencium  hajar  asvvad. 
Setelah  itu,  beliau  melakukan  thavvaf  dan  shalat  bersama  Abu  Rakar. 

Selesai  shalat,  Abu  Dzar  datang  menghampiri  Rasulullah  dan 
mengucapkan,  “ Assalamu  'Alaikitm  ya  Rasulullah.” 

Rasulullah  SAW  menjawab  salamnya,  “Wa  ‘Alaika  wa 
Rahmatullah .” 

Abu  Dzar  berkata,  “Sayalah  orang  pertama  yang  menyapa  beliau 
dengan  sapaan  Islam.” 

Kemudian  Rasulullah  bertanya,  “Siapakah  engkau  hai  saudaraku?” 

Abu  Dzar  menjawab,  “Saya  berasal  dari  suku  Ghifar  ya 
Rasulullah.” 

Kemudian  Rasulullah  menjabat  tangan  saya.  Setelah  itu  beliau 
meletakkan  jari-jari  beliau  di  atas  dahi  beliau.  Saya  pun  berkata  dalam 
hati,  “Mungkin  beliau  tidak  suka  karena  saya  berasal  dari  suku  Ghifar.” 

Lalu  saya  ingin  memegang  tangan  beliau,  tetapi  Abu  Bakar  malah 
mencegahnya.  Sesungguhnya,  ia  lebih  tahu  tentang  Rasulullah  daripada 
saya  sendiri. 

Setelah  itu  Rasulullah  mengangkat  kepala  sambil  bertanya  kepada 
saya,  “ Sejak  kapan  engkau  berada  di  tempat  ini  hai  saudaraku?” 

Saya  menjawab,  “Sudah  tiga  puluh  hari  lamanya  saya  berada  di  sini 
ya  Rasulullah.” 

Rasulullah  SAW  bertanya  lagi,  “ Siapakah  yang  memberimu 
makan?” 

Saya  menjawab,  “Tidak  ada  makanan  untuk  saya  kecuali  air  zam- 
zam. Oleh  karena  itu,  maka  saya  terlihat  gemuk  dan  perut  saya  sedikit 
gendut  serta  tidak  merasa  lapar.” 

Rasulullah  berkata,  “ Air  zam-zam  memang  penuh  dengan 
keberkahan  dan  lebih  banyak  mengandung  protein  daripada  makanan 
biasa.” 

Selanjutnya  Abu  Bakar  berkata,  “Ya  Rasulullah,  izinkanlah  saya 
memberi  makanan  malam  ini  kepadanya.” 
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Kemudian  Rasulullah  dan  Abu  Bakar  berangkat  pergi  menuju 
rumahnya  dan  saya  pun  turut  pula  bersama  mereka.  Abu  Bakar  membuka 
rumahnya  dan  segera  mengambilkan  anggur  Thaif  untuk  kami.  Itulah 
makanan  pertama  yang  saya  santap. 

Lalu  saya  mohon  pamit  kepada  Abu  Bakar  untuk  pulang  dan  saya 
langsung  menemui  Rasulullah. 

Beliau  berkata,  “ Sesungguhnya  telah  dihadapkan  kepadaku  sebuah 
negeri  yang  banyak  pohon  kurmanya,  yaitu  Yatsrib  {Madinah}.  Hai  Abu 
Dzar  apakah  kamu  bersedia  untuk  menyampaikan  ajaranku  kepada 
kaummu? 

Semoga  Allah  memberikan  manfaat  kepada  kaummu  melalui 
usahamu  dan  memberimu  pahala  karena  penyampaian  dakwahmu 
kepada  mereka .” 

Setelah  itu,  Abu  Dzar  mendatangi  Unais.  Lalu  IJnais  bertanya 
kepadanya,  “Apa  yang  telah  kamu  lakukan  di  sana  hai  Abu  Dzar?” 

Abu  Dzar  menjawab,  “Aku  telah  masuk  Islam  dan  beriman  kepada 
ajaran  Muhammad  hai  Unais.” 

Unais  berkata,  “Sebenarnya  saya  juga  tidak  membenci  ajaran 
agama  itu.  Dan  ketahuilah,  sesungguhnya  saya  telah  masuk  Islam  dan 
beriman  kepada  Allah.” 

Kemudian  kami  mendatangi  ibu  kami.  Lalu  ia  berkata,  “Sungguh 
aku  menyukai  agama  kalian.  Oleh  karena  itu,  aku  pun  ingin  masuk  Islam 
dan  beriman  kepada  Allah.” 

Selanjutnya  kami  pulang  ke  kampung  halaman  suku  kami,  suku 
Ghifar.  Di  sana  kami  menyampaikan  dakwah  islamiah  kepada  penduduk 
suku  kami  hingga  separuh  dari  mereka  masuk  ke  dalam  agama  Islam. 
Pemimpin  mereka  adalah  Aima  bin  Rahadhah  Al  Ghifari. 

Sementara  itu,  separuh  dari  suku  Ghifar  berkata,  ‘Apabila 
Rasulullah  SAW  telah  tiba  di  Madinah,  maka  kami  baru  akan  masuk 
Islam.’ 

Ketika  Rasulullah  tiba  di  Madinah,  maka  separuh  dari  mereka 
akhirnya  masuk  ke  dalam  agama  Islam. 

Tak  lama  kemudian  suku  Aslam  seraya  berkata,  “Ya  Rasulullah, 
saudara-saudara  kami  dari  suku  Ghifar  telah  masuk  Islam.  Oleh  karena 
itu,  maka  kami  pun  ingin  masuk  Islam.” 
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Mendengar  pernyataan  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Semoga 
Allah  mengampuni  suku  Ghifar  dan  memberikan  keselamatan  dan 
kedamaian  kepada  suku  Aslam.”  {Muslim  7/153-154} 
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1714-  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Abu  Dzar  mendengar 
berita  bahwasanya  ada  seorang  nabi  yang  diutus  di  Makkah,  maka  ia 
berkata  kepada  Unais,  ‘Hai  Unais  pergilah  ke  Makkah!  Setelah  itu, 
beritahukaniah  kepadaku  tentang  laki-laki  yang  menyatakan  bahwa  ia 
adalah  seorang  rasul  Tuhan  yang  mendapat  wahyu  dari  langit. 
Dengarkanlah  apa  yang  diucapkannya  lalu  sampaikan  hal  itu  kepadaku!” 

Kemudian  Unais  berangkat  hingga  ia  tiba  di  Makkah  dan 
mendengarkan  apa  yang  diucapkan  oleh  Rasulullah  SAW.  Setelah  itu, 
Unais  kembali  kepada  Abu  Dzar  seraya  berkata,  “Menurut 
pengamatanku,  nabi  utusan  Tuhan  tersebut  mengajarkan  budi  pekerti 
yang  luhur  dan  menyampaikan  firman-Nya  yang  tidak  sama  dengan 
syair.” 

Abu  Dzar  berkata,  “Sepertinya  aku  belum  puas  dengan  apa  yang 
kamu  katakan  hai  Unais  dan  aku  ingin  mengetahui  informasinya  lebih 
banyak.  Oleh  karena  itu,  sebaiknya  aku  berangkat  sendiri  kc  sana.” 

Lalu  Abu  Dzar  menyiapkan  berbagai  perbekalan  dan  membawa 
kantung  berisi  air  minum.  Setelah  itu  ia  pun  pergi  berangkat  menuju 
Makkah. 
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Setibanya  di  Makkah,  ia  langsung  pergi  ke  Masjidil  Haram  untuk 
menemui  Rasulullah.  Namun  karena  ia  belum  mengenalnya  dan  enggan 
untuk  bertanya,  maka  ia  pun  mengalami  kesulitan  untuk  bertemu  dengan 
beliau. 

Setelah  malam  tiba,  ia  tidur  berbaring  di  dekat  Ka’bah.  Sementara 
itu,  Ali  RA  melihatnya  dan  ia  tahu  bahwa  orang  yang  berbaring  itu 
adalah  orang  asing.  Maka  Ali  menemani  orang  tersebut  tanpa  ada  yang 
bertanya  di  antara  keduanya  sampai  pagi. 

Kemudian  Abu  Dzar  membawa  kantung  air  dan  perbekalannya  ke 
masjid.  Seharian  lamanya  ia  berada  di  tempat  itu,  namun  ia  tidak  melihat 
Nabi  Muhammad  SAW  sampai  sore. 

Lalu  ia  kembali  ke  tempat  peristirahatannya.  Tak  lama  kemudian 
Ali  melewati  tempat  itu  seraya  berkata,  “Mengapa  orang  ini  belum 
pulang  juga?”  Akhirnya  Ali  mengajaknya  untuk  tinggal  bersamanya 
tanpa  ada  yang  bertanya  tentang  sesuatu  di  antara  mereka  berdua. 

Pada  hari  yang  ketiga.  Abu  Dzar  melakukan  hal  yang  sama  seperti 
hari  sebelumnya.  Lalu  Ali  mengajaknya  lagi  untuk  tinggal  bersamanya. 

Ali  bertanya  kepada  Abu  Dzar,  “Mengapa  engkau  datang  ke  kota 
Makkah  ini?” 

Abu  Dzar  menjawab,  “Jika  engkau  berjanji  untuk  membimbing 
saya,  maka  saya  akan  mengerjakannya.”  Lalu  Abu  Dzar  pun  menuturkan 
maksudnya  itu  kepada  Ali  RA. 

Mendengar  penuturannya  itu,  maka  Ali  berkata,  “Sebenarnya 
Muhammad  itu  memang  benar  dan  ia  adalah  utusan  Allah.  Sebaiknya, 
besok  pagi  engkau  ikut  saya.  Karena  jika  saya  mencemaskan  sesuatu 
padamu,  maka  saya  akan  bangkit,  seolah-olah  saya  menuangkan  air.  Oleh 
karena  itu,  ikutilah  kemana  saya  pergi!” 

Abu  Dzar  pergi  mengikuti  kepergian  Ali  RA,  hingga  keduanya 
masuk  ke  dalam  rumah  Nabi  Muhammad  SAW.  Kemudian  Abu  Dzar 
mendengarkan  penjelasan  Rasulullah  SAW,  hingga  ia  langsung  masuk 
Islam  seketika  itu  juga. 

Nabi  Muhammad  SAW  berkata  kepada  Abu  Dzar,  “ Pulanglah 
kamu  ke  kaummu  dan  sampaikanlah  ajaran  Islam  kepada  mereka  hingga 
kamu  mendapatkan  kemenangan  agama  Islam.” 
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Abu  Dzar  berkata,  “Demi  Allah  yang  menguasai  diriku,  sungguh 
akan  aku  sampaikan  Islam  kepada  mereka  dengan  sejelas  mungkin.” 

Kemudian  Abu  Dzar  keluar  dari  rumah  Rasulullah  SAW  pergi 
menuju  Masjid  Haram.  Sesampainya  di  sana  ia  berseru  dengan  sekuat 
tenaganya  mengucapkan,  “Aku  bersaksi  bahwsanya  tiada  Tuhan  selain 
Allah  dan  aku  bersaksi  bahwasanya  Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah.” 

Mendengar  seman  itu,  maka  para  penduduk  kota  Makkah  terkejut 
dan  saling  berdatangan  ke  tempat  sumber  suara  tersebut.  Setelah 
mengetahui  bahwa  yang  mengumandangkan  suara  itu  adalah  orang  asing 
dan  bukan  penduduk  Makkah,  maka  mereka  pun  langsung  memukulinya 
hingga  ia  terjatuh. 

Tak  lama  kemudian  Abbas  bin  Abdul  Muththalib  datang 
melindunginya  seraya  berkata,  “Celaka  kalian  ini!  Tidak  tahukah  kalian 
bahwa  orang  yang  kalian  pukuli  itu  adalah  dari  suku  Ghifar?  Dan  tidak 
sadarkah  kalian  bahwa  jalur  perdagangan  kalian  ke  negeri  Syam  pasti 
akan  melalui  wilayah  suku  Ghifar?”  Lalu  Abbas  pun  langsung 
menyelamatkan  Abu  Dzar  dari  amukan  orang-orang  Quraisy. 

Keesokan  harinya  Abu  Dzar  tetap  melakukan  perbuatan  seperti  itu, 
hingga  orang-orang  Quraisy  Makkah  berdatangan  untuk  memukulinya. 

Kemudian  Abbas  pun  datang  untuk  melindungi  dan 
menyelamatkannya  dari  amukan  mereka.  {Muslim  7/155-157} 


Bab:  Keutamaan  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA 
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1715-  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  dia  berkata,  “Saya  pernah  berada 
di  sisi  Rasulullah  SAW  ketika  beliau  tengah  singgah  bersama  Bilal  di 
Ji’ ranah,  yaitu  suatu  wilayah  antara  Makkah  dan  Madinah. 

Tak  lama  kemudian,  seorang  Arab  kampung  datang  menemui 
Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Ya  Muhammad,  mengapa  tidak  kamu 
laksanakan  apa  yang  telah  kamu  janjikan  kepadaku?’ 

Maka  Rasulullah  pun  berkata  kepada  orang  Arab  kampung  itu, 
“ Ada  berita  gembira  untukmu.” 

Namun  orang  Arab  tersebut  malah  berkata  kepada  Rasulullah, 
“Kamu  selalu  mengatakan  kepadaku,  ‘Ada  kabar  kabar  gembira 
untukmu.’ 

Kemudian  Rasulullah  berpaling  darinya  dan  menghadap  kepada 
Abu  Musa  dan  Bilal  seperti  sikap  orang  yang  sedang  marah  seraya 
berkata,  “ Rupanya  orang  Arab  kampung  itu  menolak  berita  gembira 
dariku.  Sebaiknya  kalian  saja  yang  menghadapinya.” 

Kedua  orang  sahabat  itu  menjawab,  “Kami  menerimanya  ya 
Rasulullah!” 

Setelah  itu  Rasulullah  meminta  segelas  air.  Lalu  beliau  basuh  kedua 
tangan  dan  wajahnya  dengan  air  tersebut.  Kemudian  beliau  meludah  ke 
dalam  air  itu  seraya  berkata  kepada  Abu  Musa  dan  Bilal,  “ Minumlah  air 
ini  hai  Abu  Musa  dan  Bilal!  Setelah  itu,  luangkanlah  air  tersebut  untuk 
membasuh  wajah  dan  leher  kalian.  Kemudian  sampaikanlah  kabar 
gembira  tentang  Islam  kepada  laki-laki  itu!” 

Keduanya  mengambil  gelas  tersebut  dan  segera  melaksanakan  apa 
yang  telah  diperintahkan  Rasulullah  kepada  mereka. 
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Tak  lama  kemudian,  Uramu  Salamah,  istri  Rasulullah,  memanggil 
Abu  Musa  dan  Bilal  dari  balik  tabir,  “Hai  Bilal  dan  Abu  Musa, 
sisakanlah  air  tersebut  untukku  {ibu  kalian}!”  Akhirnya  mereka 
meny  isakan  air  tersebut  untuk.  Umrnu  Salamah.  {Muslim  7/169-170} 


Bab:  Keutamaan  Abu  Musa  dan  Abu  Amir  Al  Asy’ari  RA 
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1716-  Dari  Abu  Burdah,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Usai  perang 
Hunain,  Rasulullah  SAW  menugaskan  Abu  Amir  untuk  memimpin 
pasukan  kaum  muslimin  ke  Authas.  Kemudian  Abu  Amir  menyerang 
Duraid  bin  Ash-Shimmah  hingga  Duraid  tewas  terbunuh  dalam 
peperangan  itu  dan  Allah  pun  menghancurkan  musuh-musuh-Nya.” 

Abu  Musa  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  mengutus  saya  dan 
Abu  Amir  ke  medan  pertempuran.  Pada  suatu  ketika,  Abu  Amir  terkena 
panah  yang  tepat  mengenai  lututnya.  Seorang  laki-laki  dari  Bani  Jusyam 
telah  membidiknya  hingga  mengenai  lututnya  tersebut. 


Kemudian  saya  mendekatinya  sambil  bertanya,  ‘Paman,  siapakah 
yang  membidikmu?’ 


Abu  Amir  memberi  isyarat  kepada  Abu  Musa,  ‘Musuh  yang  kamu 
lihat  di  sana  itulah  yang  telah  membidikku.’ 


Lalu  saya  mengejar  orang  tersebut  hingga  berhasil  menyusulnya. 

Ketika  laki-laki  itu  melihat  saya,  maka  ia  pun  tari  menghindar. 
Tetapi  saya  terus  mengejarnya  dan  kemudian  saya  katakan  kepadanya, 
‘Tidak  malukah  kamu  menghindar  dariku?  Bukankah  kamu  laki-laki 
Arab?  Berhentilah  dan  mari  kita  bertarung!’ 

Tak  lama  kemudian  orang  tersebut  berhenti  dan  saya  pun  bertarung 
dengannya.  Setelah  menyerang  dua  kali,  maka  saya  berhasil 
membunuhnya  dengan  tebasan  pedang  saya. 
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Setelah  itu  saya  kembali  kepada  Abu  Amir  sambil  berkata,  ‘Wahai 
paman,  sesungguhnya  Allah  telah  membunuh  orang  yang  telah  membidik 
paman.’ 

Abu  Amir  berkata,  ‘Hai  Abdullah  {nama  asli  Abu  Musa},  cabutlah 
anak  panah  ini!’ 

Lalu  saya  mencabut  anak  panah  yang  menancap  pada  lutut  Abu 
Amir  itu  hingga  darah  terus  mengucur  dari  lututnya. 

Abu  Amir  berkata,  “Hai  kemenakanku,  pergilah  kamu  kepada 
Rasulullah  dan  sampaikan  salamku  kepada  beliau  serta  katakan  kepada 
beliau,  ‘Abu  Amir  berpesan  agar  engkau  mendoakannya.”’ 

Abu  Musa  berkata,  “Setelah  itu  Abu  Amir  menugaskan  saya  untuk 
menggantikannya  dalam  memimpin  pasukan  kaum  muslimin.  Tak  lama 
kemudian.  Abu  Amir  meninggal  dunia.” 

Setelah  kembali  ke  Madinah,  saya  pun  langsung  menemui 
Rasulullah  di  rumahnya.  Pada  saat  itu  beliau  sedang  berada  di  atas  tempat 
tidur  yang  beralas  tanah  dengan  dilapisi  tikar,  sementara  butir-butir  pasir 
dan  debu  menempel  di  punggung  dan  lambung  beliau. 

Kemudian  saya  memberitahukan  kepada  beliau  tentang  berita 
pasukan  kaum  muslimin  dan  berita  Abu  Amir.  Lalu  saya  berkata,  “Abu 
Amir  berpesan  agar  Rasulullah  bersedia  mendoakan  dirinya.” 

Lalu  Rasulullah  SAW  minta  air  dan  langsung  berwudhu.  Setelah  itu 
beliau  mengangkat  kedua  tangannya  sambil  berdoa,  “Ya  Allah, 
ampunilah  Vbaid  dan  Abu  Amir!”  {saya  melihat  putih  ketiak  Rasulullah 
ketika  mengangkat  tangannya) . 

Selanjutnya  beliau  berdoa,  “Ya  Allah,  tempatkanlah  Abu  Amir, 
pada  hari  kiamat  kelak,  di  atas  kebanyakan  makhluk- Mu!” 

Aku  berkata  kepada  Rasulullah,  “Ya  Rasulullah,  mohonkanlah 
ampunan  untuk  saya  juga!” 

Lalu  Rasulullah  berdoa,  “Ya  Allah,  ampunilah  dosa  Abdullah  bin 
Qais  {nama  asli  Abu  Musa}  dan  masukkanlah  ia  ke  tempat  yang  mulia 
pada  hari  kiamat!" 

Abu  Burdah  berkata,  “Doa  yang  pertama  untuk  Abu  Amir  dan  doa 
selanjutnya  adalah  untuk  Abu  Musa.”  {Muslim  7/170-171} 


Bab:  Keutamaan  Abu  Hurairah  RA 


1717-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Dulu,  saya  sering  mengajak 
ibu  saya  untuk  masuk  Islam,  ketika  ia  masih  musyrik.  Pada  suatu  hari 
saya  mengajaknya  untuk  masuk  ke  dalam  agama  Islam,  tetapi  ia  malah 
mengutarakan  kata-kata  yang  tidak  saya  sukai  tentang  diri  Rasulullah 
SAW. 

Kemudian  saya  datang  menemui  Rasulullah  sambi!  menangis  dan 
berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  saya  sering  mengajak  ibu  saya  untuk  masuk 
Islam,  tetapi  ia  selalu  menolak  dan  malah  mengucapkan  kepada  saya 
kata-kata  yang  tidak  saya  sukai  tentang  engkau.  Oleh  karena  itu, 
mohonkanlah  kepada  Allah  agar  ibu  saya  mendapatkan  petunjuk  dan 
hidayah-Nya.’ 

Setelah  mendengar  penjelasan  saya,  Rasulullah  langsung  berdoa, 
‘ Ya  Allah,  berikanlah  hidayah  kepada  ibu  Abu  Hurairah V 

Lalu  saya  kembali  ke  rumah  dengan  perasaan  gembira  karena  doa 
Rasulullah  tersebut.  Setibanya  di  rumah,  saya  mendapati  pintu  rumah 
masih  tertutup.  Ibu  saya  mendengar  derap  langkah  saya  lalu  berkata,  ‘Hai 
Abu  Hurairah,  berhentilah  sejenak!’ 

Kemudian  saya  mendengar  suara  tumpahan  air.  Ternyata  ibu  saya 
sedang  mandi.  Ia  segera  berpakaian  dan  mengenakan  kerudung,  lalu 
membuka  pintu  seraya  berkata,  ‘Hai  Abu  Hurairah,  sekarang  aku 
bersaksi  bahwasanya  tiada  tuhan  selain  Allah  dan  aku  bersaksi 
bahwasanya  Muhammad  adalah  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya.’ 

Abu  Hurairah  berkata,  “Lalu  saya  kembali  lagi  kepada  Rasulullah 
SAW.  Saya  datangi  beliau  sambil  menangis  karena  perasaan  gembira. 
Saya  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  saya  sungguh  senang  dan  gembira.  Allah 
telah  mengabulkan  doa  engkau.  Dan  Allah  telah  memberikan  hidayah- 
Nya  kepada  ibu  saya.” 

Rasulullah  SAW  memuji  Allah  dan  mengucapkan  syukur  kepada- 

Nya. 

Saya  berkata,  ‘Ya  Allah,  mohonkanlah  kepada  Allah  agar  saya  dan 
ibu  saya  mencintai  orang-orang  mukmin  dan  mereka  juga  mencintai 
kami!’ 

Kemudian  Rasulullah  berdoa,  ‘ Ya  Allah,  jadikanlah  hamba-Mu 
yang  kecil  ini  j yaitu  Abu  Hurairah  dan  ibunya}  cinta  kepada  orang- 
orang  mukmin  serta  jadikanlah  mereka,  cinta  kepada  keduanya!’ 


Maka  tidak  ada  seorang  mukmin  yang  mendengar  nama  saya  dan 
tidak  bertemu  dengan  saya  melainkan  ia  cinta  kepada  saya.”  {Muslim 
7/165-166} 
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1718-  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Apakah  tidak 
membuatmu  merasa  heran  kepada  Abu  Hurairah,  dimana  suatu  ketika  ia 
datang  lalu  duduk  di  sebelah  kamar  saya.  Ia  sengaja  memperdengarkan 
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ucapanny.  Kepada  saya  tentang  Rasulullah  SAW  yang  kebetulan  pada 
saat  saya  sedang  melaksanakan  shalat  sunah. 

la  berdiri  sebelum  saya  selesai  dari  shalat.  Kalau  saja  ia  belum 
menyingkir,  tentu  saya  akan  menjawabnya  sebagai  berikut, 
‘Sesungguhnya  Rasulullah  tidak  pernah  bercerita  seperti  yang  kamu 
ucapkan.’ 

Ibnu  Syihab  berkata,  “Ibnu  Musayyab  menguatkan  bahwasanya 
Abu  Hurairah  pernah  berkata,  ‘Orang-orang  mengatakan  bahwasanya 
Abu  Hurairah  banyak  meriwayatkan  hadits.  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala 
memberinya  kesempatan  bersama  Rasulullah  SAW.’ 

Orang-orang  berkata,  “Mengapa  orang-orang  Muhajirin  dan  Anshar 
tidak  meriwayatkan  hadits  sebanyak  riwayat  Abu  Hurairah?” 

Saya  {Abu  Hurairah)  akan  memberitahu  kalian  tentang  hal  ini: 

“Saudara-saudara  saya  dari  kaum  Anshar  sibuk  bertani  dan 
saudara-saudara  saya  dari  kaum  Muhajirin  sibuk  berjual  beli  di  pasar, 
sementara  saya  senantiasa  menyertai  Rasulullah  SAW,  hingga  saya  lebih 
banyak  mendengar  sabda  beliau. 

Saya  hadir  ketika  mereka,  para  sahabat  dari  kaum  Anshar  dan 
Muhajirin,  tidak  hadir  dan  saya  hapal  ketika  mereka  lupa.” 

Pada  suatu  hari,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Siapakah  di  antara 
kalian  yang  sudi  membentangkan  bajunya  untuk  menampung  sabdaku 
ini.  Setelah  itu,  ia  tempelkan  bajunya  itu  ke  dadanya,  karena  dengan 
begitu  ia  tidak  akan  pernah  melupakan  satu  hadits  pun  yang  pernah  ia 
dengar  dariku.” 

Mendengar  pernyataan  Rasulullah  itu,  maka  saya  bentangkan  kain 
selendang  saya  hingga  Rasulullah  selesai  bersabda.  Kemudian  saya 
tempelkan  selendang  tersebut  ke  dada  saya.  Semenjak  itu,  saya  tidak 
pemah  melupakan  satu  hadits  pun  yang  beliau  sabdakan  kepada  saya. 

Seandainya  tidak  ada  dua  ayat  Al  Qur'an  yang  diturunkan  Allah, 
tentu  saya  tidak  akan  pemah  menyampaikan  satu  hadits  pun  yang  pernah 
saya  dengar.  Kedua  ayat  tersebut  adalah: 

‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyembunyikan  apa  yang  telah 
Kami  turunkan  berupa  keterangan-keterangan  yang  jelas  dan  petunjuk 
setelah  Kami  menerangkannya  kepada  manusia  dalam  Al  Qur'an,  maka 
mereka  itu  akan  dilaknat  Allah  dan  dilaknat  pula  oleh  semua  makhluk 
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yang  bisa  melaknat,  kecuali  mereka  yang  bertaubat  dan  mengadakan 
perbaikan  serta  menerangkan  kebenaran,  maka  terhadap  mereka  itulah 
aku  menerima  taubatnya  dan  Aku  Maha  Penerima  taubat  lagi  Maha 
Penyayang’.  (Al  Baqarah  {2}:  159-160).  {Muslim  7/167} 


Bab:  Keutamaan  Abu  Dujanah,  yaitu  Simak  bin  Kharasyah 
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1719-  Dari  Anas  RA,  bahwasanya  ketika  terjadi  perang  Uhud,  Rasulullah 
SAW  mengambil  sebilah  pedang  dan  bertanya,  “ Siapakah  di  antara 
kalian  yang  ingin  mengambil  pedang  ini  dariku?” 

Para  sahabat  berlomba-lomba  mengulurkan  tangan  sambil  berkata, 
“Saya.  Saya.” 

Kemudian  Rasulullah  bertanya  lagi,  “Siapakah  yang  akan 
mengambil  pedang  ini  dengan  haknya ?" 

Para  sahabat  mundur  teratur,  hingga  datang  Simak  bin  Kharasyah, 
Abu  Dujana,  dia  berkata,  “Saya  akan  mengambilnya  dengan  haknya.” 

Anas  berkata,  “Simak  bin  Kharasyah  mengambil  pedang  itu  dan 
mempergunakannya  untuk  menyerang  pasukan  kaum  musyrikin.” 

{Muslim  7/151} 
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Bab:  Keutamaan  Abu  Sufyan,  yaitu  Shakhr  bin  Harb 


Uglp  yts-  j>\  '.Jli  <_£*j  j*  _WT< 

(-lU  jLSi  Vj  OVZjS— - Oj^jgu  V 0 y* J — w«Ji  0l5" 

;JU>  ;JU  0*>Ij  <5)1  — ; Ij  aJIp  «Jil  JC*? 

0 "'f  %'<?*  * '(  \' '*  f J * ^ ' i/  f.s-  o ^''ti  **  0 4 

: ji3  uua-^  ^ cua  «u-o-  ^1  <_*> yoi  ^-vw-i 

^ Ci^Aj Aj  ^j+i  l_JlS^  4l*artJ  4jjUa j ^(Jl3 
NjJj  3^  4^JtS  ; 3^  4^-<JL*^Jl  c^aS"”  iiir  jliSvJt  JjUI 

i»  -*  ' * ' 

'Jz  p Jft  ^ Suif  IS  jJL  j <&  & JA  ysi  ^ 3JU3  Lik  Jff 

« * *os  * io  A 

(tvt/v  j>)  .j*j>j  ;Jl5  ^1  tltA  (JU-j 


1720-  Dari  Abu  Zumail,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  RA  pernah  bercerita 
kepada  saya  bahwasnya  ia  berkata,  ‘Dulu  kaum  muslimin  tidak 
menghargai  dan  tidak  memberikan  kedudukan  yang  layak  bagi  Abu 
Sufyan.  Oleh  karena  itu,  pada  suatu  hari  ia  {Abu  Sufyan}  berkata  kepada 
Rasulullah  SAW,  ‘Ya  Rasulullah,  berikanlah  tiga  hal  kepada  saya!’ 
Rasulullah  menjawab,  ‘ Ya' 

Abu  Sufyan  melanjutkan  pembicaraannya,  “ Pertama , saya 
mempunyai  seorang  puteri  yang  terbaik  dan  tercantik  di  negeri  Arab, 
yaitu  Ummu  Habibah.  Saya  ingin  menikahkannya  dengan  engkau.” 

Rasulullah  menjawab,  “Ya.” 

“Kedua,  lanjut  Abu  Sufyan,  “Saya  berharap  engkau  menjadikan 
Muawiyah  bin  Abu  Sufyan  sebagai  juru  tulis  engkau  yang  selalu 
mendampingi  engkau.” 

Rasulullah  menjawab,  “Ya.” 

Abu  Sufyan  mengakhiri  permintaannya,  “ Ketiga , saya  harap 
engkau  menugaskan  saya  untuk  bertempur  di  medan  perang  melawan 
orang-orang  kafir,  sebagaimana  dulu  — sebelum  masuk  Islam—  saya 
memerangi  kaum  muslimin.” 
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Rasulullah  pun  menjawab,  “Ya.” 

Abu  Zumail  berkata,  “Seandainya  saja  Abu  Sufyan  tidak  meminta 
tiga  hal  tersebut  kepada  Rasulullah,  maka  Rasulullah  pasti  tidak  akan 
memberikannya.  Karena,  bagaimana  pun  juga,  Rasulullah  tidak  pernah 
menjawab  selain  ‘ya’  jika  beliau  diminta  tentang  sesuatu.”  {Muslim 
7/171} 


Bab:  Keutamaan  Julaibib  RA 
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1721-  Dari  Abu  Barzah  RA,  bahwasanya  pada  suatu  ketika  Rasulullah 
SAW  dan  kaum  muslimin  bertempur  melawan  musuh  hingga 
memperoleh  harta  rampasan  perang. 

Usai  pertempuran,  Rasulullah  SAW  bertanya  kepada  para  sahabat, 
“Apakah  kalian  kehilangan  seseorang  sahabat  kalian?'’ 

Para  sahabat  menjawab,  “Ya.  Kami  telah  kehilangan  fulan,  fuian, 
dan  fulan.” 


Rasulullah  bertanya  lagi,  “ Apakah  kalian  kehilangan  seseorang 
dari  sahabat  kalian?” 
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Para  sahabat  menjawab,  “Ya.  kami  telah  kehilangan  fulan,  fulan, 
dan  fulan.’ 

Sekali  lagi  Rasulullah  bertanya,  “ Apakah  kalian  merasa  kehilangan 
seseorang  dari  sahabat  kalian?" 

Para  sahabat  menjawab,  “Ya.  Kami  telah  kehilangan  fulan,  fulan, 
dan  fulan.” 

Kemudian  Rasulullah  melanjutkan  pernyataannya  dan  berkata, 
“ Tapi  aku  sungguh  telah  kehilangan  Julaibib.  Oleh  karena  itu,  tolong 
cari  di  manakah  ia?" 

Lalu  para  sahabat  berupaya  mencari  jasad  Julaibib  di  tengah-tengah 
korban  pertempuran.  Akhir  mereka  menemukan  jasadnya  di  sebelah  tujuh 
orang  kafir  yang  telah  dibunuh,  hingga  ia  sendiri  gugur  sebagai  syahid  di 
tangan  orang-orang  kafir. 

Tak  lama  kemudian  Rasulullah  SAW  mendatangi  mayat  Julaibib 
dan  berdiri  di  atasnya  seraya  berkata,  “Sesungguhnya  Julaibib  telah 
membunuh  tujuh  orang  kafir  dan  mereka  membunuhnya.  Julaibib  itu 
termasuk  dalam  kelompokku  dan  aku  termasuk  dalam  kelompoknya.” 

Abu  Barzah  berkata,  “Kemudian  Rasulullah  SAW  meletakkan 
mayat  julaibib  di  atas  kedua  lengannya.  Tidak  ada  alas  bagi  jasad 
Julaibib  kala  itu  selain  kedua  lengan  Rasulullah.  Lalu  para  sahabat 
menggali  kubur  untuk  jasad  julaibib  lalu  dimasukkan  ke  dalamnya  serta 
tidak  disebutkan  tentang  mandi.”  {Muslim  7/152} 


Bab:  Keutamaan  Hassan  bin  Tsabit  RA 
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1722-  DariAbu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Umar  bin  Khaththab  RA 
pernah  berjalan  melewati  Hassan  yang  sedang  melantunkan  syair  di 
masjid.  Lalu  Umar  menegurnya  dengan  pandangan  mata. 

Tetapi  Hassan  berkata,  “Dulu  saya  pernah  melamunkan  syair  di 
masjid  ini,  di  mana  ketika  itu  ada  seseorang  yang  lebih  mulia  daripadamu 
{yaitu  Rasulullah}  hai  Umar.” 

Kemudian  Hassan  menoleh  kepada  Abu  Hurairah  seraya  berkata, 
“Saya  bersumpah  kepadamu  dengan  nama  Allah  hai  Abu  Hurairah, 
pernahkah  kamu  mendengar  Rasulullah  berkata  kepada  saya,  'Hai 
Hassan,  balaslah  syair  orang-orang  kafir  untuk  membelaku ! Ya  Allah  ya 
Tuhanku,  dukunglah  Hassan  dengan  Jibril!’ 

Abu  Hurairah  menjawab,  “Ya.  Saya  pernah  mendengarnya.” 

(Muslim  7/162-163} 
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1723-  Dari  Al  Barra'  bin  Azib  RA,  dia  berkata,  “Saya  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Hassan  bin  Tsabit,  ‘ Hinakanlah  orang- 
orang  kafir  dengan  syairmu  hai  Hassan!  Sesungguhnya  Jibril  selalu 
menyertaimu.”’  {Muslim  7/163} 
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1724-  Dari  Masruq  bahwasanya  ia  berkata,  “Saya  pernah  berkunjung  ke 
rumah  Aisyah  RA  —yang  pada  saat  itu  ada  Hassan  bin  Tsabit  sedang 
melantunkan  beberapa  bait  syairnya  yang  memuji  Aisyah,  antara  lain 
berbunyi: 

‘ Engkaulah  wanita  yang  suci, 
hidup  tenang  tanpa  adanya  keraguan  * 

Pagi-pagi  engkau  merasa  lapar  karena  hanya  makan  daging  dagu 
hewan.’ 


Lalu  Aisyah  menjawab,  “Tapi,  bukankah  kamu  tidak  demikian  hai 
Hassan?” 


Masruq  berkata,  “Saya  bertanya  kepada  Aisyah,  ‘Wahai  Ummui 
mukminin,  mengapa  engkau  izinkan  Hassan  bin  Tsabit  masuk  ke 
rumahmu?  Bukankah  Allah  telah  berfirman,  {Dan  orang  yang  berandil 
besar  {dalam  memfitnah  Aisyah},  maka  ia  akan  memperoleh  adzab  yang 
besar.  (Qs.  An  Nuur  {24}:  1 1) 

Mendengar  pertanyaan  seperti  itu,  Aisyah  menjawab,  “Azab 
apalagi  yang  lebih  pedih  daripada  kebutaan?  Bukankah  Hassan  bin  Tsabit 
telah  berjasa  dalam  membela  Rasulullah  dengan  melontarkan  syair-syair 
hinaan  kepada  orang-orang  kafir?”  {Muslim  7/163} 
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1725-  Dari  Aisyah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah  bersabda, 
“ Seranglah  kaum  kafir  Quraisy  dengan  syair.  Karena  yang  demikian  itu 
lebih  pedih  daripada  bidikan  panah." 

Pada  suatu  ketika,  Rasulullah  SAW  pernah  mengutus  seseorang 
kepada  Ibnu  Rawahah  untuk  menyampaikan  pesan  beliau  yang  berbunyi, 
“H makanlah  kaum  kafir  Quraisy  dengan  syairmu  T 

Kemudian  Ibnu  Rawahah  ‘melancarkan  serangan’  kepada  mereka 
dengan  syairnya,  tetapi  sepertinya  Rasulullah  belum  merasa  puas. 

Setelah  itu,  Rasulullah  SAW  mengirim  seorang  utusan  kepada 
Ka’ab  bin  Malik.  Lalu  juga  mengutus  seorang  utusan  kepada  Hassan  bin 
Tsabit.  Ketika  utusan  tersebut  datang  kepadanya,  Hassan  berkata,  “Telah 
tiba  saatnya  engkau  mengutus  singa  yang  mengipas-ngipaskan  ekornya, 
menjulurkan  dan  menggerak-gerakkan  lidahnya. 

Demi  Dzat  yang  telah  mengutus  engkau  dengan  membawa 
kebenaran,  saya  akan  menyayat-nyayat  hati  kaum  kafir  Quraisy  dengan 
syair  saya  ini  seperti  sayatan  kulit.” 

Tetapi  Rasulullah  memperingatkannya  terlebih  dahulu,  “ Hai 
Hassan,  janganlah  kamu  tergesa-gesa,  karena  sesungguhnya  Abu  Bakar 
itu  lebih  tahu  tentang  nasab  orang-orang  Quraisy.  Sementara  nasab 
Quraisy  itu  sendiri  ada  pada  diriku.  ” 

Kemudian  Hassan  bin  Tsabit  pergi  mengunjungi  Abu  Bakar  RA. 
Setelah  itu,  ia  pun  kembali  menemui  Rasulullah  dan  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  nasab  engkau  telah  saya  ketahui  silsilahnya.  Demi  Dzat  yang 
telah  mengutus  engkau  dengan  kebenaran,  saya  pasti  akan  mampu 
‘mencabut’  engkau  dari  kelompok  mereka  sebagaimana  tercabutnya 
sebutir  gandum  dari  adonannya.” 

Aisyah  berkata,  “Lalu  saya  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  Jibril  AS  senantiasa  akan  mendukungmu  hai  Hassan 
selama  kamu  menghinakan  orang-orang  kafir  dengan  syairmu  untuk 
membela  Allah  dan  Rasul-Nya.’ 
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Aisyah  berkata,  “Hassan  bin  Tsabit  melontarkan  syair-syair  hinaan 
kepada  kaum  Quraisy  dengan  dahsyatnya.” 

Hassan  bin  Tsabit  berkata  dalam  syairnya: 

“Kau  hina  Muhammad,  maka  aku  balas  hinaanmu  itu, 
dan  dengan  itu  maka  aku  raih  pahala  di  sisi  Allah. 

Kau  hina  Muhammad,  orang  yang  baik  dan  tulus, 
utusan  Allah  yang  tidak  pernah  ingkar  janji. 

Ayahku,  nenekku,  dan  kehormatanku  akan 
aku  persembahkan  demi  kehormatan  Muhammad  dari 
seranganmu. 

Aku  akan  pacu  kudaku  yang  tak  terkejar  olehmu 
menerjang  musuh  dan  terus  mendaki. 

Pasukan  berkuda  kami  melesat  ke  atas  bukit, 

dengan  menyanding  anak  panah  yang  siap  diluncurkan. 

Kuda-kuda  kami  terus  berlari, 

dengan  panji-panji  yang  ditata  oleh  kaum  wanita. 

Tantanganmu  pasti  kami  hadapi, 

sampai  kemenangan  berada  di  tangan  kami. 

Jika  tidak,  maka  tunggulah  saat  pertempuran 

yang  Allah  akan  berikan 

kejayaan  kepada  orang  yang  dikehendaki-Nya. 

Allah  berfirman,  “Telah  Aku  utus  seorang  hamba, 
yang  menyampaikan  kebenaran  tanpa  tersembunyi.  " 

Allah  berfirman,  “Telah  Aku  siapkan  bala  bantuan, 
yaitu  pasukan  Anshar  yang  merindukan  musuh. 

Setiap  hari  kami  siap  menghadapi  cacian, 
pertempuran,  ataupun  hinaan. 

Hinaan,  pujianmu  dan  pertolonganmu  kepada  Rasulullah, 
semua  itu  bagi  beliau  tiada  artinya. 
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Jibril  yang  diutus  oleh  Allah  untuk  membantu  kami, 

dialah  Ruhul  Qudus  yang  tak  tertandingi.  {Muslim  7/164-165} 


Bab:  Keutamaan  Jarir  bin  Abduilah  Al  Bajaii  RA 
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1726-  Dari  Jarir  RA,  dia  berkata,  “Sejak  saya  masuk  Islam,  Rasulullah 
SAW  tidak  pernah  menolak  saya  untuk  bertamu  dan  berkunjung  ke 
rumah  beliau.  Bahkan,  lebih  dari  itu,  beliau  selalu  tersenyum  setiap  kali 
melihat  saya.”  {Muslim  7/157} 
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1727-  Dari  Jarir  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berkata  kepada  saya, 
‘ Wahai  Jarir,  pimpinlah  pasukan  kaum  muslimin  ke  Dzil  Khalashah, 
suatu  tempat  ibadah  orang-orang  Khats’am  yang  disebut  Ka’bah 
Yamaniah .” 
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Jarir  berkata,  “Lalu  saya  berangkat  dengan  membawa  seratus  lima 
puluh  personil  pasukan  berkuda,  padahal  sebelumnya  saya  belum  pernah 
terbiasa  mengendarai  kuda.  Kemudian  saya  tuturkan  hal  itu  kepada 
Rasulullah  SAW.  Lalu  beliau  menepuk  dada  saya  dan  berkata,  'Ya  Allah, 
tegarkan  dan  jadikanlah  ia  orang  yang  dapat  membimbing  dan 
dibimbing 

Jarir  berkata,  “Pasukan  kami  berangkat  hingga  berhasil  membakar 
sasaran.  Setelah  itu  Jarir  megirim  seorang  utusan  yang  bernama  Abu 
Arthah  untuk  menyampaikan  berita  kemenangan  kepada  Rasulullah 
SAW. 

Ia  menghadap  Rasulullah  dan  setelah  itu  berkata,  “Saya  tidak 
menghadap  engkau  sebelum  kami  mengalahkan  musuh  dan 
membiarkannya  bagaikan  unta  yang  berkudis.” 

Kemudian  Rasulullah  SAW  memberikan  bagian  lima  kali  lipat 
kepada  pasukan  berkuda  yang  berjuang  dengan  penuh  semangat. 

{Muslim  7/157} 


Bab:  Keutamaan  Orang-orang  yang  Berbaiat  di  Bawah  Pohon 
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1728-  Dari  Ummu  Mubasysyir  RA,  bahwasanya  ia  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda  di  rumah  Hafshah,  “ Insya  Allah  tidak  ada 
seorang  pun  dari  orang-orang  yang  turut  serta  berbai  'at  di  bawah  pohon 
yang  akan  masuk  ke  dalam  neraka 

Hafshah  berkata,  “Memangnya  benar  seperti  itu  ya  Rasulullah?” 
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Rasulullah  menegur  Hafshah  yang  berkata  seperti  itu.  Lalu  Hafshah 
membacakan  ayat  yang  berbunyi,  “Tak  seorang  pan  darimu  melainkan 
akan  mendatangi  neraka  itu.  ” {Maryam  {19}:  71} 

Kemudian  Rasulullah  bersabda,  “Bukankah  Allah  Subhanahu  wa 
Ta’ala  telah  berfirman,  'Kemudian  Kami  akan  menyelamatkan  orang- 
orang  yang  bertakwa  dan  membiarkan  orang-orang  yang  zhalim  di 
dalam  neraka  dalam  keadaan  berlutut.'  {Maryam  {19}:  72}  {Muslim 
7/169} 


Bab:  Keutamaan  Orang  yang  Turut  dalam  Perang  Badar 


Aiil  a1>I  J y*  j lijls  aSll  ^ V T H 

oli  j j i cSi*ax«J|j  j+ijiij  \j\  ^ j 

iLlJb  i<>\ iili  Uj  LuliajU  cQ-w* 

"S  s -T  s s 

jf  iL>\&3\  :QJil  ^ t;  :cJUi  I 

«uli  aJ)I  Atll  J ^ iLlVi  ^ <e>- _y>-ts 

Jil  i>*  Os^" ^1  jj  s_Js>u-  ^ <ei  liU  ip-iOj 
(j y* j JU i <ele-  eJ y* j j* 1 p* 

J (_{**>  V -3^  ^lOi  C c-Jsli-  1j  aOp  *lsl  cs^5  ^ 

p_$j  U-li-  0l3"  Jli}  tjjio Ji  LOaU  } !<9il 

Olily  Jl  ^ «ili-*  015"  {y^  Oli" j jSC 

JbJf  01  cljj  vlili  iAK  jd  i!  L^-b  .IfrJif 

Slj  iSiJjjl  Vj  lX  £il  pj  4^l>  OpJ  ll:  ^ 

Jlai  t^JU®  .'|JL-_j  -uli-  a1)1  (_5Cp  JIa»  tj'OL-'Vt  A«u  yiSJL  Us j 


458  i Miikhfae^rSfifthjh  Ml'Slif 


o „ P i i.  ,,  * **}  *.  . w * * \ * y •*■'  ^ 

«-i3  43l  »^1^3  .^3lJvwl  I *XA  4iJ»  - ^*PO  \ j^S' 

U tjllpl  : JUi  jjJ  Jif  jii  ^JUal  Ji-J  j*  <&'  J*J  ii> ;jjb  U J tljju 

N (>»T  ^il  \^(  U}  >J  > Al  Jj!(i  o>  jus  ^Li 

^Jj  ^ ~V^'  {«-Uji  ^J*^J  'jA«Sj 

" / » _-  ' , 0 
( t 'v  V/V  f)  . OLi-*  e jyj  y 


1729-  Dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  menugaskan 
saya,  Zubair,  dan  Miqdad. 

Sebelum  berangkat,  Rasulullah  berkata,  ‘ Berangkatlah  ke  taman 
Khakh  dan  di  sana  ada  seorang  wanita  yang  membawa  surat.  Lalu, 
rebutlah  surat  tersebut  darinya !’ 

Kemudian  kami  berangkat  dengan  mengendarai  kuda  dan  di  sana 
kami  menjumpai  seorang  wanita.  Lalu  kami  berkata  kepadanya, 
“Keluarkanlah  surat  yang  kamu  bawa  itu!” 

Wanita  itu  menjawab,  “Aku  tidak  membawa  surat.” 

Kami  berkata  kepadanya  sambil  memberi  ultimatum,  “Kamu 
keluarkan  surat  tersebut  atau  kami  akan  menelanjangimu  dengan  paksa.” 
Maka  ia  keluarkan  surat  itu  dari  balik  sanggul  rambutnya. 

Lalu  kami  bawa  surat  tersebut  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
ternyata  di  dalamnya  tertulis,  “Dari  Hathib  bin  Abu  Balta’ah  untuk  kaum 
kafir  Quraisy  Makkah  tentang  beberapa  urusan  Rasulullah  SAW.” 

Rasulullah  bertanya,  “Hai  Hathib,  ada  apa  ini?" 

Hathib  menjawab,  “Ya  Rasulullah,  janganlah  engkau  tergesa-gesa 
marah  kepada  saya!  Sebenarnya  saya  dulu  pernah  akrab  dengan  kaum 
kafir  Quraisy  Makkah  {Kata  Abu  Sufyan,  ‘Hathib  adalah  sekutu  kaum 
kafir  Quraisy,  tetapi  dia  sendiri  bukan  orang  Quraisy}. 

Saya  juga  dulu  pernah  turut  serta  berhijrah  bersama  engkau 
meninggalkan  keluarga  di  kota  Makkah  di  mana  mereka  dipelihara  oleh 
kerabat  mereka. 

Ketika  kerabat  mereka  sudah  tidak  ada  lagi,  maka  saya  ingin  ada 
jaminan  dari  mereka  untuk  melindungi  keluarga  saya.  Tentunya,  saya 
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melakukan  hal  ini  bukan  karena  kafir  ataupun  murtad  dari  agama  saya. 
Karena,  bagaimana  pun  juga  saya  tidak  rela  menjadi  kafir  setelah  masuk 
Islam.” 

Mendengar  penjelasan  langsung  dari  Hathib,  Rasulullah  pun 
bersabda,  “ Kamu  benar  hai  Hathib  ” 

Tiba-tiba  Umar  bin  Khaththab  berkata,  “Ya  Rasulullah,  izinkanlah 
saya  untuk  memenggal  leher  orang  munafik  ini!” 

Rasulullah  SAW  berkata,  “ Hai  Umar,  tahukah  kamu  bahwasanya 
Hathib  turut  juga  dalam  perang  Badar.  Tidakkah  engkau  mengetahui 
sesungguhnya  Allah  telah  memberikan  keringanan  bagi  orang-orang 
yang  turut  dalam  perang  Badar  ” 

Selanjutnya,  Rasulullah  bersabda,  “ Silahkanlah  berbuat  sesukamu, 
sesungguhnya  aku  telah  mengampunimu! B’ 

Kemudian  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  menurunkan  ayat  yang 
berbunyi,  “ Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  menjadikan 
musuh-Ku  dan  musuhmu  sebagai  teman-teman  setia.  ” (Al  Mumtahanah 
{60}:  1}. 

lshaq  mencantumkan  ayat  tersebut  dalam  riwayatnya  berdasarkan 
qiraat  Abu  Sufyan.  {Muslim  7/168} 


Bab:  Keutamaan  Orang-orang  Quraisy,  Kaum  Anshar  dan  Lain- 

lain 
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1730-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ‘ Orang-orang  Islam  dari  kaum  Quraisy,  Anshar,  Muzainah, 
Juhainah,  Ghifar,  dan  Asyja'  adalah  para  hamba  yang  tidak  mempunyai 
tuan  {majikan}  selain  Allah  dan  Rasul-Nya. ” {Muslim  8/178} 
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Bab:  Tentang  Wanita  Quraisy 


iSlI  aiil  J yj  : Jli  <up  aisi  Cf'  ~ ^ ^ 

O ^ f SD  i o ^ ^ # J J > ^ 

cjii»  olls-l  cJj*^'  y>~  y>')>  j*i-<*j  "tOP 

# ^ 'J'  p ' ' 

:dUi  yl  ^Jp  « _jjl  : Jli  .bjS  <j^b  Js  ^Js-  oli-jfj 

. .»  *"  i o J /«  y c *- 

(1  AY/V  j»)  . Jai  Ijyy  o' C~U  ^ _/•  V-S  y 


1731-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Saya  pemah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Para  wanita  Quraisy  adalah  sebaik-baik 
wanita  dalam  mengendarai  unta , yang  paling  sayang  kepada  anak,  dan 
paling  setia  kepada  suami' 

Selanjutnya,  Abu  Hurairah  berkata,  “Maryam  binti  Imran  tidak 
pemah  mengendarai  unta  sama  sekali.”  {Muslim  7/182} 


Bab:  Keutamaan  Kaum  Anshar 
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1732-  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ada  ayat  Al  Qur'an 
yang  turun  berkenaan  dengan  kami  yaitu:  ‘Ingatlah  ketika  dua  golongan 
ingin  mundur  karena  takut,  padahal  Allah  penolong  kedua  golongan 
tersebut. 1 (Qs.  Aali  'Imraan  (2):  122) 

Keduanya  adalah  Bani  Saltmah  dan  Bani  Haritsah.  Kami  tidak 
senang  jika  ayat  ini  tidak  turun,  karena  firman  Allah  yang  berbunyi, 
“Padahal  Allah  penolong  kedua  golongan  itu.  " {Muslim  7/173} 
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1733-  Dari  Zaid  bin  Arqam  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ‘Ya  Allah,  ampunilah  orang-orang Anshar,  anak-anak  mereka , 
dan  cucu-cucu  mereka!'”  {Muslim  7/173} 
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1734-  Dari  Anas  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  pernah  melihat  anak- 
anak  dan  kaum  wanita  Anshar  pulang  dari  pesta  pernikahan.  Setelah  itu 
beliau  berdiri  sambil  mengucapkan,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  mereka  itu 
adalah  orang-orang  yang  paling  aku  cintai!  Ya  Allah,  sesungguhnya 
mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  paling  aku  cintai P'  {Muslim  7/174} 
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1735-  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Ada  seorang  wanita  Anshar  datang 
kepada  Rasulullah  SAW.  Kemudian  beliau  pun  menemuinya  empat  mata. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Demi  Dzat  yang  jiwaku  dilangan-Nya, 
sungguh  kalian  adalah  ornag-orang  yang  paling  aku  cintai”  Beliau 
ucapkan  kalimat  tersebut  sebanyak  tiga  kali.  {Muslim  7/174} 
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1736-  Dari  Anas  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  pernah  memohonkan 
ampun  bagi  kaum  Anshar.  Saya  mengira  dia  mengatakan,  dan  beliau 
memohonkan  ampun  bagi  keturunan  kaum  Anshar  serta  budak-budak 
kaum  Anshar.  {Muslim  7/173-174} 
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1737-  Dari  Anas  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah  bersabda, 
“i Sesungguhnya  orang-orang  Anshar  selalu  berada  dalam  kelompokku 
dan  menjadi  kesayanganku  serta  pembelaku,  ketika  orang-orang  lain 
yang  membelaku  kadang  banyak  dan  kadang  sedikit.  Oleh  karena  itu, 
terimalah  mereka  yang  baik  dan  ampunilah  mereka  yang  bersalah ” 
{Muslim  7/174} 


Bab:  Sebaik-haik  Kabilah  Kaum  Anshar 
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1738-  Dari  Abu  Usaid  Al  Anshari  RA,  bahwasanya  ia  hadir  ketika 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sebaik-baik  kabilah  Anshar  adalah  Bani 
Najjar,  kemudian  Bani  Abdul  Asyhal,  kemudian  Bani  Harits  bin  Khazraj, 
kemudian  Bani  Saidah  dan  setiap  kabilah  Anshar  mempunyai  kebaikan .” 

Abu  Salamah  berkata,  “Abu  Usaid  berkata,  ‘Saya  dituduh 
mendustakan  sabda  Rasulullah  SAW?  Kalau  saya  berdusta,  tentu  saya 
akan  menempatkan  kaum  saya,  Bani  Saidah,  pada  urutan  yang  pertama.” 

Hadits  itu  sampai  kepada  Sa’ad  bin  Ubadah.  Lalu  ia  merasa 
tersinggung. 

Sa’ad  bin  Ubadah  berkata,  “Kita  ditempatkan  pada  urutan 
belakang,  yaitu  urutan  keempat?  Hai  keluargaku,  siapkan  keledaiku,  aku 
akan  menemui  Rasulullah!” 


Tetapi  niatannya  itu  dicegah  oleh  Sahal,  kemenakannya,  seraya 
berkata,  “Hai  paman,  apakah  engkau  akan  pergi  hanya  untuk  membantah 
Rasulullah,  padahal  beliau  lebih  tahu  dari  kita?  Tidak  merasa  cukupkah 
paman  berada  pada  urutan  keempat?” 

Sa’ad  kembali  berkata,  “Allah  dan  Rasut-Nya  lebih  tahu.” 

Kemudian  ia  memerintahkan  pembantunya  untuk  menambatkan 
keledainya  dan  melepas  pelananya.  {Muslim  7/175} 
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Bab:  Bersosialisasi  dengan  Baik  terhadap  Kaum  Anshar 
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1739-  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Saya  pernah  bepergian 
bersama  Jarir  bin  Abdullah  Al  Bajali  dan  dia  melayani  segala  keperluan 
saya.  Lalu  saya  berkata  kepadanya,  “Hai  Jarir,  janganlah  kamu  sibuk 
melayani  saya!” 


Jarir  menjawab,  “Saya  pernah  melihat  orang-orang  Anshar 
membantu  Rasulullah  SAW,  hingga  saya  bersumpah  bahwasanya  jika 
saya  berteman  dengan  seorang  sahabat  Anshar,  maka  saya  pasti  akan 
melayaninya.” 

Dalam  satu  riwayat  dikatakan,  “Jarir  lebih  tua  dari  Anas.”  {Muslim 
7/176} 


Bab:  Keutamaan  Kaum  Asy’ariah 
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1740-  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  saya  mengenali  alunan  suara  kaum  Asy'ariyyin  yang 
membaca  Al  Qur'an  ketika  mereka  memasuki  waktu  malam  hari.  Dan 
saya  mengenali  rumah-rumah  mereka  dari  alunan  suara  mereka  ketika 
membaca  Al  Qur'an  pada  malam  hari , meskipun  saya  tidak  pernah 
melihat  rumah  mereka  pada  siang  hari  ketika  mereka  berada  di  rumah. 

Di  antara  mereka  adalah  Hakim  yang  ketika  bertemu  pasukan 
musuh  ia  berkata,  'Pasukanku  menyuruh  kalian  untuk  menghadapi 
mereka.  {Muslim  7/171} 
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1741-  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  kaum  Asy  ’ariyyin  apabila  mereka  kehabisan  perbekalan 
dalam  peperangan  atau  makanan  untuk  keluarga  mereka  di  Madinah 
tinggal  sedikit,  maka  mereka  kumpulkan  perbekalan  dan  makanan  yang 
tersisa  itu  dalam  satu  kain.  Kemudian  mereka  membagi  makanan 
tersebut  di  antara  mereka  dalam  satu  wadah  dengan  sama  rata.  Mereka 
itu  golonganku  dan  aku  golongan  mereka {Muslim  7/171} 


Bab:  Doa  Rasulullah  SAW  untuk  Suku  Ghifar  dan  Suku  Aslam 
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1742-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  “ Semoga  Allah  memberi  kedamaian  kepada  suku  Aslam  dan 
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semoga  Allah  memberi  ampunan  kepada  suku  Ghifar.  Ini  bukan  aku  yang 
mengucapkannya,  akan  tetapi  Allah  Azza  wa  Jalla {Muslim  7/177} 
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1743-  Dari  Khufaf  bin  Ima'  Al  Ghifari  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  pernah  mengucapkan  doa  yang  berbunyi,  'Ya  Allah  ya  Tuhanku, 
kutuklah  Bani  Lihyan,  Bani  Ri’I,  Bani  Dzakwan,  dan  Bani  Ushayyah 
yang  mana  mereka  itu  telah  durhaka  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya. 

Semoga  Allah  Subhanahu  wa  Ta  ’ala  mengampuni  Bani  Ghifar  dan 
memberi  kedamaian  kepada  Bani  A siam  G {Muslim  7/177-178} 


Bab:  Keutamaan  Kabilah  Muzainah,  Juhainah  dan  Ghifar 


J\  ^ 'Jt  £3*^'  of 

^ liijul 1 bodi  aJiP  Al 


1,  f S 1 • t,  ^ ^ 1 'l  — f t e — y*/  1 ✓ / , ^ - o { 

JLis  c5-Ul  Xov  j’  —A^Jr  j jl/if-j  (OLO 

Au_y»_j  jbii-j  015"”  01  IjJLOj  A-ii-  cs^5  ^ J y»  j 

tOLiliP'j  jl-ij  t ^ili-  ‘(»-^<0  j-i)  ^ 1 j~>~  {ac«£>- 

Jtr^  ^‘■^'3®  *3^  ‘p-*j  :ju S J ljjli-1 

(Wt/Vf) 


1744-  Dari  Abu  Bakrah  RA,  bahwasanya  Al  Aqra’  bin  Habis  pernah 
datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  “Ya  Rasulullah, 
sesungguhnya  Surraq  Al  Hajij  dari  kabilah  Aslam,  kabilah  Ghifar, 
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kabilah  Muzainah  (saya  kira  juga  kabilah  Juhainah,  tapi  Muhammad  — 
salah  seorang  perawi  hadits  — meragukannya}  telah  membai’at  engkau.” 

Rasulullah  SAW  berkata,  “ Tidakkah  kamu  tahu  bahwasanya 
kabilah  Aslam,  Ghifar,  dan  Muzainah  {menurut  saya  perawi  hadits 
ini — juga  kabilah  Juhainah}  lebih  baik  daripada  Bani  Tamim,  Bani 
Amir,  Bani  Asad  dan  Bani  Ghathafan.  Apakah  mereka  {kelompok  akhir} 
itu  merasa  rugi  dengan  hal  tersebut ” 

Al  Aqra’  bin  Habis  menjawab,  “Ya.” 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Demi  Dzat  yang  jiwaku  ditangan-Nya, 
sesungguhnya  mereka  {kelompok  pertama}  lebih  baik  daripada  kelompok 
kedua.”  {Muslim  7/179} 


Bab:  Tentang  Kabilah  Thayyi’ 
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1745-  Dari  Adi  bin  Hatim  RA,  dia  berkata,  “Saya  pernah  berkunjung 
kepada  Umar  bin  Khaththab  RA,  maka  dia  berkata  kepada  saya, 
‘Sesungguhnya  sedekah  pertama  yang  membuat  wajah  Rasulullah  dan 
para  sahabat  berseri-seri  adalah  sedekah  kabilah  Thayyi'  yang  kamu 
bawa  kepada  Rasulullah  SAW.”’  {Muslim  7/180} 
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Bab:  Tentang  Kabilah  Daus 
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1746-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Thufail  dan  para  sahabatnya 
mendatangi  Rasulullah  lalu  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  sesungguhnya 
kabilah  Daus  telah  kafir  dan  membangkang.  Oleh  karena  itu,  berdoalah 
kepada  Allah  agar  mereka  mendapatkan  kecelakaan.’ 

Seseorang  berkata,  “Binasalah  Kabilah  Daus!” 

Tetapi  Rasulullah  SAW  berdoa,  “Ya  Allah,  berikanlah  petunjuk 
kepada  kabilah  Daus  dan  datangkanlah  merekaP’  {Muslim  7/180} 


Bab:  Keutamaan  Bani  Tamim 
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1747-  Dari  Abu  Zur’ah,  dia  berkata,  “Abu  Hurairah  RA  pernah  berkata, 
‘Saya  akan  senantiasa  cinta  kepada  Bani  Tamim,  karena  saya  pernah 
mendengar  tiga  hal  langsung  dari  Rasulullah: 

Pertama,  saya  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Mereka  {Bani  Tamimjadalah  umatku  yang  paling  gigih  melawan  Dajjal. 
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Kedua,  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda  ketika  ada  zakat  dari 
Bani  Tamim,  ‘Ini  adalah  zakat  kaum  kami.  ’ 

Ketiga,  ada  seorang  tawanan  perempuan  dari  Bani  Tamim  di  rumah 
Aisyah  RA.  Kemudian  Rasulullah  bersabda,  “Hai  Aisyah,  bebaskanlah 
ia!  Karena  ia  adalah  keturunan  Ismail.'"  {Muslim  7/181} 


Bab:  Mempersaudarakan  Antara  Para  Sahabat  Rasulullah  SAW 
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1748-  Dari  Anas  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  pernah 
mempersaudarakan  antara  Abu  Ubaidah  bin  Janah  dengan  Abu  Thalhah. 
{Muslim  7/183} 
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1749-  Dari  Ashim  Al  Ahwal,  dia  berkata,  “Seseorang  pernah  bertanya 
kepada  Ans  bin  Malik,  ‘Apakah  kamu  pernah  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Tidak  ada  perjanjian  persahabatan  (persekutuan) 
dalam  Islam.  ’ 

Anas  menjawab,  “Rasulullah  SAW  pernah  mengadakan  perjanjian 
persahabatan  antara  muslimin  Quraisy  dengan  kaum  muslimin  Anshar  di 
rumah  beliau.  ” {Muslim  7/183} 
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1750-  Dari  Jubair  bin  Muth’im  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ‘ Tidak  ada  perjanjian  persahabatan  (persekutuan)  dalam 
Islam  sedangkan  persahabatan  (persekutuan)  yang  telah  ada  pada  masa 
jahiliah  semakin  diperkokoh  oleh  Islam.’”  {Muslim  7/183} 


Bab:  Sabda  Rasulullah  SAW,  “Aku  Penentram  Para  Sahabatku 
Dan  Para  Sahabatku  Penentram  Umatku ” 
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1751-  Dari  Abu  Burdah,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Kami  pernah 
melaksanakan  shalat  berjamaah  bersama  Rasulullah  SAW.  Kemudian 
kami  berkata,  ‘Sebaiknya  kami  duduk  bersama  Rasulullah  SAW  sambil 
menunggu  waktu  shalat  Isya'.’ 

Bapak  Abu  Burdah  berkata,  “Kami  duduk-duduk  di  masjid, 
kemudian  Rasulullah  SAW'  mendatangi  kami  seraya  bertanya,  'Kalian 
masih  di  sini?’ 
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Kami  menjawab,  “Benar  ya  Rasulullah!  Kami  telah  melaksanakan 
shalat  Maghrib  berjamaah  bersama  engkau,  oleh  karena  itu  kami  memilih 
untuk  duduk-duduk  di  masjid  sambil  menunggu  shalat  Isya  berjamaah 
dengan  engkau.” 

Rasulullah  pun  berkata,  “ Kalian  benar-benar  telah  melakukan 
kebaikan 

Lalu  Rasulullah  mengangkat  kepalanya  ke  atas  dan  berkata, 
“ Bintang-bintang  itu  merupakan  stabilisator  langit.  Apabila  bintang- 
bintang  tersebut  hancur,  maka  langit  akan  tertimpa  apa  yang  telah 
dijanjikan. 

Aku  adalah  penenteram  para  sahabatku.  Kalau  aku  sudah  tidak 
ada,  maka  mereka,  para  sahabatku,  akan  tertimpa  apa  yang  telah 
dijanjikan. 

Para  sahabatku  adalah  penenteram  umatku.  Apabila  para 
sahabatku  telah  tiada,  maka  umatku  pasti  akan  tertimpa  apa  yang  telah 
dijanjikan  kepada  mereka.”  {Muslim  7/183} 


Bab:  Orang  yang  Pernah  Bertemu  Rasulullah  SAW  atau  Pernah 
Bertemu  Sahabatnya,  atupun  Pernah  Bertemu  Orang  yang 
Pernah  Bertemu  dengan  Sahabatnya 
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1752-  Dari  Abu  Said  Al  Khudri  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ‘Akan  datang  suatu  masa  di  mana  seseorang  sedang  dicari-cari 
untuk  memimpin  ekspedisi  pasukan.’ 

Orang-orang  akan  berkata,  “Carilah  apakah  kalian  dapatkan 
seorang  sahabat  Rasulullah  SAW?” 

Akhirnya  ditemukanlah  seorang  sahabat  Rasulullah,  hingga  mereka 
memperoleh  kemenangan  dipimpin  oleh  seorang  sahabat  tersebut. 

Pada  ekspedisi  yang  kedua  orang-orang  berkata,  “Apakah  ada 
orang  yang  pernah  bertemu  dengan  para  sahabat  Rasulullah?” 

Maka  mereka  memperoleh  kemenangan  dengan  dipimpin  oleh 
orang  tersebut. 

Pada  ekspedisi  yang  ketiga  seseorang  berkata,  “Carilah  apakah  ada 
orang  yang  pernah  bertemu  dengan  orang  yang  pernah  bertemu  para 
sahabat  Rasulullah?” 


Pada  ekspedisi  yang  keempat  seseorang  berkata,  “Carilah  apakah 
kalian  dapatkan  orang  yang  pernah  bertemu  dengan  orang  yang  pernah 
bertemu  dengan  yang  pernah  bertemu  para  sahabat  Rasulullah?” 

Akhirnya  didapatkanlah  orang  tersebut,  hingga  dengan 
kepemimpinan  orang  tersebut  mereka  meraih  kemenangan.  (Muslim 
7/184} 


Bab:  Sebaik-baik  Masa  adalah  Masa  Sahabat,  Kemudian  Masa 
yang  Selanjutnya,  Kemudian  Masa  yang  Selanjutnya  dan 
Seterusnya 
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1753-  Dari  Imran  bin  Hashin  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  “ Sebaik-baik  kalian  adalah  orang  yang  hidup  pada  masaku. 
Kemudian  orang-orang  pada  masa  berikutnya.  Kemudian  orang-orang 
pada  masa  berikutnya.  Kemudian  orang-orang  pada  masa  berikutnya.'’ 

Imran  berkata,  “Saya  tidak  tahu  apakah  Rasulullah  SAW 
menyebutkan  ‘orang-orang  sesudah  masa  beliau’  dua  atau  tiga  kali.” 

Setelah  itu  akan  datang  orang-orang  yang  memberikan  kesaksian 
dan  tidak  dimintai  kesaksian.  Mereka  berkhianat  dan  tidak  dapat 
dipercaya.  Mereka  bernazar  tanpa  mereka  laksanakan  dan  diantara 
mereka  tampak  gemuk.  {Muslim  7/186} 
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Bab:  Manusia  Bagaikan  Barang  Tambang 
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1754-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  “ Kalian  akan  mendapatkan  manusia  bagaikan  barang 
tambang.  Mereka  yang  pernah  menjadi  orang-orang  yang  terbaik  pada 
masa  jahiliah  akan  menjadi  orang-orang  yang  terbaik  pula  masa  Islam 
jika  mereka  memahaminya  (ajaran  Islam}. 
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Selain  itu  kalian  juga  akan  menjumpai  orang-orang  yang  tergolong 
baik,  tapi  dulunya  sebelum  masuk  Islam  mereka  adalah  orang-orang 
yang  sangat  membenci  islam. 

Kalian  juga  akan  menjumpai  seburuk-buruknya  manusia,  yaitu 
orang  yang  bermuka  dua,  yang  apabila  datang  ke  satu  kelompok  dengan 
satu  sikap  dan  bila  datang  pada  kelompok  lain  dengan  sikap  yang  lain.''' 

{Muslim  8/181} 


Bab:  Sabda  Nabi  SAW,  “ Setelah  Seratus  Tahun,  Bumi  tidak  akan 
Dihuni  oleh  Penghuni  yang  Sama ” 
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1755-  Dari  Abdullah  bin  Umar  R A,  dia  berkata,  “Pada  suatu  malam, 
Rasulullah  SAW  mengimami  kami  shalat  Isya  di  hari-hari  terakhir 
kehidupannya. 

Setelah  mengucapkan  salam,  beliau  berdiri  dan  bersabda, 
‘ Dapatkah  kalian  menghayati  malam  kalian  ini,  sesungguhnya  pada 
penghujung  seratus  tahun  yang  akan  datang  tidak  ada  lagi  seseorang 
yang  masih  hidup  di  muka  bumi.  ’ 

Ibnu  Umar  berkata,  “Para  sahabat  merasa  takut  terhadap  sabda 
Rasulullah  SAW  tersebut,  sehingga  mereka  memperbincangkan  maksud 
kata-kata  ‘seratus  tahun’  dalam  hadits  itu. 
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Sebenarnya  Rasulullah  SAW  hanya  ingin  mengatakan,  ‘Di  awal 
abad  yang  akan  datang,  orang  yang  hidup  pada  masa  sekarang  ini  tak 
satupun  yang  masih  hidup.”’  {Muslim  7/187} 


Bab:  Larangan  Mencaci  Para  Sahabat  Rasulullah  dan  Tentang 
Kelebihan  Mereka  atas  Orang-orang  yang  Sesudahnya 
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1756-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ‘Janganlah  kamu  mencaci  maki  para  sahabatku!  Janganlah 
kamu  mencaci  maki  para  sahabatku!  Demi  Dzat  yang  jiwaku  ditangan 
Nya,  seandainya  seseorang  menginfakkan  emas  sebesar  gunung  Uhud, 
maka  ia  tidak  akan  dapat  menandingi  satu  mud  atau  setengahnya  dari 
apa  yang  telah  diinfakan  para  sahabatku {Muslim  7/188} 


Bab:  Uwais  Al  Qarani  RA  dari  Generasi  Tabi’in  dan 
Keutamaannya 
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1757-  Dari  Umar  bin  Khaththab  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  saya 
pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  sebaik- 
baik  tabi’in  adalah  seseorang  yang  bernama  Uwais.  Uwais  itu 
mempunyai  seorang  ibu.  Pada  kulit  Uwais  ada  bekas  penyakit  (belang) 
warna  putih.  Perintahkan  dia  agar  memohonkan  ampun  untuk  kalian l’” 
(Muslim  7/189} 


BzD  — MiikhtasharShahih  Muslim 
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1758-  Dari  Usair  bin  Jabir,  dia  berkata,  “Ketika  Urrtar  bin  Khaththab  RA 
— ketika  itu  ia  menjabat  sebagai  khalifah — didatangi  oleh  rombongan 
orang-orang  Yaman,  ia  selalu  bertanya  kepada  mereka,  ‘Apakah  ada 
Uwais  bin  Amir  dalam  rombongan  kalian?’ 

Hingga  pada  suatu  hari,  Khalifah  Umar  bin  Khaththab  bertemu 
dengan  Uwais  seraya  bertanya,  “Apakah  kamu  Uwais  bin  Amir?” 

Uwais  menjawab,  “Ya.  Benar  saya  adalah  Uwais.” 

Khalifah  Umar  bertanya  lagi,  “Kamu  berasal  dari  Murad  dan 
kemudian  dari  Qaran?” 

Uwais  menjawab,  “Ya  benar.” 

Selanjutnya  Khalifah  Umar  bertanya  lagi,  “Apakah  kamu  pernah 
terserang  penyakit  kusta  lalu  sembuh  kecuali  tinggal  sebesar  mata  uang 
dirham  pada  dirimu?” 

Uwais  menjawab,  “Ya  benar.” 

Khalifah  Umar  bertanya  lagi,  “Apakah  ibumu  masih  ada?” 

Uwais  menjawab,  “Ya,  ibu  saya  masih  ada.” 

Khalifah  Umar  bin  Khaththab  berkata,  “Hai  Uwais,  sesungguhnya 
aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Uwais  bin  Amir  akan 
datang  kepadamu  bersama  rombongan  orang-orang  Yaman  yang  berasal 
dari  Murad  kemudian  dari  Qaran.  Ia  pernah  terserang  penyakit  kusta 
lalu  sembuh  kecuali  tinggal  sebesar  uang  dirham.  Ibunya  masih  hidup 
dan  ia  selalu  berbakti  kepadanya.  Kalau  ia  bersumpah  atas  nama  Allah 
maka  akan  dikabulkan  sumpahnya  itu,  maka  jika  kamu  dapat  memohon 
agar  dia  memohonkan  ampunan  untuk  kalian,  lakukanlah /’  Oleh  karena 
itu  hai  Uwais,  mohonkanlah  ampunan  untukku!” 

Lalu  Uwais  pun  memohonkan  ampunan  untuk  Umar  bin 
Khaththab. 

Setelah  itu,  Khalifah  Umar  bertanya  kepada  Uwais,  “Hendak  pegi 
kemana  kamu  hai  Uwais?” 

Uwais  bin  Amir  menjawab,  “Saya  hendak  pergi  ke  Kufah  ya 
Amirui  mukminin.” 

Khalifah  Umar  berkata  lagi,  “Apakah  aku  perlu  membuatkan  surat 
khusus  kepada  pejabat  Kufah?” 
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Uwais  bin  Amir  menjawab,  “Saya  lebih  senang  berada  bersama 
rakyat  jelata  ya  Amirul  mukminin.” 

Usair  bin  Jabir  berkata,  “Pada  tahun  berikutnya,  seorang  pejabat 
tinggi  Kufah  pergi  melaksanakan  ibadah  haji  ke  Makkah.  Selesai 
melaksanakan  ibadah  haji,  ia  pun  pergi  mengunjungi  Khalifah  Umar  bin 
Khaththab.  Lalu  Khalifah  pun  menanyakan  tentang  berita  Uwais 
kepadanya.  Pejabat  itu  menjawab,  ‘Saya  membiarkan  Uwais  tinggal  di 
rumah  tua  dan  hidup  dalam  kondisi  yang  sangat  sederhana.’ 

Umar  bin  Khaththab  berkata,  “Sesungguhnya  aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Kelak  Uwais  bin  Amir  akan 
datang  kepadamu  bersama  rombongan  orang-orang  Yaman.  Ia  berasal 
dari  Murad  dan  kemudian  dari  Qaran.  Ia  pernah  terserang  penyakit 
kusta  lalu  sembuh  kecuali  tinggal  sebesar  mata  uang  dirham.  Kalau  ia 
bersumpah  dengan  nama  Allah,  niscaya  akan  dikabulkan  sumpahnya. 
Jika  kamu  dapat  meminta  agar  ia  berkenan  memohonkan  ampunan 
untukmu,  maka  laksanakanlah!' 

Setelah  itu,  pejabat  Kufah  tersebut  langsung  menemui  Uwais  dan 
berkata  kepadanya,  “Wahai  Uwais,  mohonkanlah  ampunan  untukku!” 

Uwais  bin  Amir  dengan  perasaan  heran  menjawab,  “Bukankah 
engkau  baru  saja  pulang  dari  perjalanan  sud,  ibadah  haji  di  Makkah? 
Maka  seharusnya  engkau  yang  memohonkan  ampunan  untuk  saya.” 

Pejabat  tersebut  tetap  bersikeras  dan  berkata,  “Mohonkanlah 
ampunan  untukku  hai  Uwais?” 

Uwais  bin  Amir  pun  menjawab,  “Engkau  baru  pulang  dari  ibadah 
haji,  maka  engkau  yang  lebih  pantas  mendoakan  saya.” 

Kemudian  Uwais  balik  bertanya  kepada  pejabat  itu,  “Apakah 
engkau  telah  bertemu  dengan  Khalifah  Umar  bin  Khaththab  di 
Madinah?” 

Pejabat  Kufah  itu  menjawab,  “Ya.  Aku  telah  bertemu  dengannya.” 

Akhirnya  Uwais  pun  memohonkan  ampun  untuk  pejabat  Kufah 
tersebut.  Setelah  itu,  Uwais  dikenal  oleh  masyarakat  luas,  tetapi  ia  sendiri 
tidak  berubah  hidupnya  dan  tetap  seperti  semula. 

Usair  berkata,  “Maka  aku  memberikan  Uwais  sehelai  selendang 
yang  indah,  hingga  setiap  kali  orang  yang  melihatnya  pasti  akan 
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bertanya,  ‘Dari  mana  Uwais  memperoleh  selendang  itu?’”  (Muslim 
7/189-190} 


Bab:  Tentang  Negri  Mesir  dan  Penduduknya 
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1759-  Dari  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  bersabda, 
\ Sesungguhnya  kamu  sekalian  {kaum  Muslimin } pasti  akan  dapat 
menaklukkan  negeri  Mesir,  yaitu  suatu  wilayah  yang  terkadang  juga 
dinamakan  Al  Qirath. 


Apabila  kalian  telah  dapat  menguasai  negeri  Mesir,  maka  berbuat 
baiklah  kepada  para  penduduknya!  Karena,  bagaimanapun,  mereka 
memiliki  hak  untuk  dilindungi,  sebagaimana  kaum  kafir  dzimmi  ataupun 
karena  hubungan  tali  saudara  {atau  sebagai  dzimmi  dan  hubungan 
keluarga  dari  jalur  pernikahan}. 


Apabila  kalian  melihat  dua  orang  yang  sedang  bertikai  di  Mesir 
pada  batu  bata,  maka  keluarlah  dari  tempat  itu!' 


Abu  Dzar  berkata,  “Ternyata  saya  melihat  Abdurrahman  bin 
Syurahbil  bin  Hasanah  dan  saudaranya  yang  laki-laki,  yaitu  Rabi’ah, 
sedang  bertengkar  di  tempat  batu  bata,  maka  saya  pun  keluar  dari  tempat 
itu.”  (Muslim  7/190} 
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Bab:  Tentang  Negeri  Oman 
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1760-  Dari  Abu  Barzah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
menugaskan  seorang  sahabat  untuk  berdakwah  ke  salah  satu 
perkampungan  Arab.  Tetapi,  sesampainya  di  sana  para  penduduk 
kampung  tersebut  malah  mencaci  dan  memukulinya. 

Kemudian  sahabat  tersebut  kembali  kepada  Rasulullah  SAW 
sambi!  menceritakan  kejadiannya.  Setelah  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Seandainya  yang  kamu  datangi  itu  adalah  para  penduduk  negeri  Oman, 
niscaya  mereka  tidak  akan  mencaci  ataupun  memukulimu,’”  {Muslim 
7/190} 


Bab:  Tentang  Negeri  Persia/Iran 
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1761-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  kami  sedang  duduk  di 
sisi  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  surat  Al  Jumu’ah  diturunkan  kepada 
beliau. 

Pada  saat  Rasulullah  SAW  membacakan  ayat  yang  berbunyi, 
“■■.dan  orang-orang  lain  dari  mereka  yang  belum  berhubungan  dengan 
mereka " tiba-tiba  ada  seseorang  yang  bertanya,  ‘Ya  Rasulullah,  siapakah 
mereka  itu?’ 

Rasulullah  SAW  tidak  menjawab  hingga  orang  tersebut 
menanyakannya  sebanyak  tiga  kali. 

Kebetulan  pada  saat  itu  di  tengah  kami  ada  Salman  Al  Farisi. 
Kemudian  Rasulullah  meletakkan  tangannya  pada  Salman  seraya 
bersabda,  “ Seandainya  iman  itu  berada  di  tangan  orang-orang  yang 
kaya,  tentu  orang-orang  Persia  pasti  akan  mencapainya .”  {Muslim 
7/191-192} 


Bab:  Manusia  Bagaikan  Seratus  Ekor  Unta,  yang  Tidak  Ada 
Seekor  pun  dapat  Ditunggangi 
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1762-  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  bersabda, 
‘ Kalian  akan  mendapati  manusia  bagaikan  seratus  unta  yang  tidak  ada 
seekor  pun  dapat  ditunggangi.”’'  {Muslim  7/192} 


Bab:  Pendusta  dan  Perusak  dari  Negri  Tsaqif 
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1763-  Dari  Abu  Naufal,  dia  telah  beiicata,  “Saya  pernah  melihat  Abdullah 
bin  Zubair  RA  disalib  di  suatu  perbukitan  antara  Madinah  dan  Makkah. 
Oleh  karena  itu,  tidaklah  mengherankan,  apabila  kaum  Quraisy  dan 
masyarakat  muslim  lainnya  melintasi  tempat  tersebut. 

Sehingga  Abdullah  bin  Umar  juga  melintasi  Abdullah  bin  Zubair 
dan  berdiri  di  dekatnya  seraya  berkata, 

“Assalaamu  ‘alaika  hai  Abu  Khubaib! 
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Assalaamu  ‘alaika  hai  Abu  Khubaib! 

Assalaamu  ‘alaika  hai  Abu  Khubaib! 

Demi  Allah,  sungguh  aku  pernah  melarangmu  untuk  berbuat  seperti 
ini! 

Demi  Allah,  sungguh  aku  pernah  melarangmu  untuk  berbuat  seperti 
ini! 

Demi  Allah,  sungguh  aku  pernah  melarangmu  untuk  berbuat  seperti 
ini! 

Abdullah  bin  Zubair  berkata.  Demi  Allah,  sepengetahuanku  kamu 
adalah  orang  yang  rajin  bangun  malam  untuk  melaksanakan  shaiat  dan 
rajin  menyambung  tali  siiaturahim. 

Demi  Allah,  kamu  adalah  omag  yang  paling  buruk  di  tengah- 
tengah  umat  yang  baik.” 

Setelah  itu,  Abdullah  bin  Umar  pun  pergi  meninggalkannya. 

Sikap  Abdullah  bin  Zubair  dan  ucapannya  itu  diketahui  oleh  Al 
Hajjaj  Ats  Tsaqafi.  Lalu  ia  pun  mengirim  pasukan  untuk  mnurunkannya 
dari  tiang  salib  dan  melemparkannya  keatas  kuburan  orang-orang 
Yahudi. 

Setelah  itu,  Al  Hajjaj  mengirim  utusan  kepada  ibu  Abdulah  bin 
Zubair,  yaitu  Asma’  binti  Abu  Bakar.  Tetapi,  Asma'  tidak  mau 
menghadap  kepada  Al  Hajjaj. 

Lalu  sekali  lagi  Al  Hajjaj  mengirim  utusannya  kepada  Asma'  binti 
Abu  Bakar  dengan  membawa  pesan  khusus  dari  Al  Hajjaj  yang  berbunyi, 
‘Kamu  datang  menghadap  kepadaku  atau  aku  kirim  pasukan  untuk 
menyeretmu  ke  hadapanku!’ 

Namun  Asma'  binti  Abu  Bakar  tetap  menolak  sambil  berkata, 
“Demi  Allah,  aku  tidak  akan  datang  menghadapmu  sampai  kamu  kirim 
pasukan  untuk  menyeretku  ke  hadapanmu!” 

Al  Hajjaj  berkata,  “Hai  pasukan  siapkan  kudaku!”  Kemudian  Al 
Hajjaj  mengenakan  sepatunya  dan  berangkat  dengan  membawa 
pasukannya  hingga  mereka  tiba  di  depan  rumah  Asma'  binti  Abu  Bakar. 

Al  Hajjaj  bertanya  kepadanya,  “Hai  ibu  tua,  bagaimanakah 
pendapatmu  tentang  perbuatan  yang  telah  aku  lakukan  kepada  musuh 
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Allah  {maksudnya  adalah  anak  laki-lakinya,  yaitu  Abdullah  bin 
Zubair}?” 

Asma’  binti  Abu  Bakar  pun  menjawab  dengan  lantang, 
“Menurutku,  kamu  telah  menghancurkan  dunianya  sedangkan  ia  telah 
menghanacurkan  akhiratmu.” 

“Aku  dengar,  “ujar  Asma’,  “kamu  mengatakan  kepadanya 
{maksudnya  kepada  Abdullah  bin  Zubair,  puteranya},  ‘Hai  anak  seorang 
wanita  yang  mempunyai  dua  ikat  pinggang!’  Demi  Allah,  akulah  wanita 
yang  mempunyai  dua  ikat  pinggang  itu.  Yang  satu,  pernah  aku  gunakan 
untuk  membawa  makanan  Rasulullah  dan  makanan  Abu  Bakar  dari 
kendaraannya,  sedangkan  yang  lainnya  adalah  ikat  pinggang  yang  selalu 
dibutuhkan  kaum  wanita. 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  memberitahukan  kepada 
kami  bahwasanya  di  Tsaqif  itu  ada  seorang  pembohong  dan  seorang 
perusak. 

Pembohong  tersebut  telah  kami  ketahui,  sedangkan  perusak  itu 
adalah  orang  yang  kamu  sanjung-sanjung  selama  ini.” 

Abu  Naufal  berkata,  “Kemudian  Al  Hajjaj  meninggalkan  tempat 
Asma'  binti  Abu  Bakar  tanpa  mengucapkan  satu  kata  pun  kepadanya. 
{Muslim  7/190-191} 


MukhtasharShahih  Muslim  — [485  j 


